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ABSTRAKSI

Greta Ria Novera. 119910313, Tahun 2605. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga, Surabaya. Friendship Skills pada Anak Usia Sekolah Berkesulitan
Belajar Akademik (Studi Kasus). Skripsi.

Kemampuan mcmbina dan memelihara pertemanan (friendship skills)
adalah suatu hal yang harus dimiliki individu agar sukses dalam berinteraks:
dengan orang lain. Pada usia sekolah interakst sosial anak berkembang pesat.
Anak bertemu dan berinteraksi dengan banyak teman sebaya di sekolah. Anak
vang mengalami kesulitan belajar akademik beresiko besar untuk bermasalah
dalam nteraksi sosialnya. Kesulitan belajar akademik menurut  defimsi
Abdurrahman yaitu: kesulitan yang menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan
pencapaian prestasi akademik vang sesuat dengan kapasitas vang diharapkan.
Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam
membaca, menulis dan/atau matematika. Kesulitan belajar akademik merupakan
suatu kondisi yang disebabkan adanya gangguan yang bersifat internal bukan
eksternal, vaitu adanya gangguan necurologis. Salah satu karakteristik kesulitan
belajar akademik adalah tidak adanya kesesuaian antara tingkat kecerdasan anak
dengan pencapaian prestasi akademik. Penelitian int bertujuan untuk mengetahu
gambaran friendship skills pada anak usia sekolah berkesulitan belayjar akademik
serta mencoba mengungkap faktor-fakior yang mempengaruhi fricndship skills
pada anak berkesulitan belajar.

Penelitian 1ni dilakukan di Sekolah Dasar Negert [slam Plus Ghilmani KH
M. Ghufron Fagih Surabaya Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus cksplanatoris, melibatkan 3 orang subyek yang
memiliki  karakteristik mengalams kesulitan belajar akademik, dan masth
terkategori anak usia sekolah yaitu berusia antara 6-11 tahun. Pengumpulan data
menggunakan multi sumber buktl vaitu wawancara, observas! dan dokumentasi.
Wawancara pada penelttian ini dilakukan terhadap orangtua, gurt dan teman kelas
subvek. Proses analisa data menggunakan teknik penjodohan pola (parrern
matching) sebagat usaha untuk mencart benang merah antara data-data di
lapangan dengan teori, kemudian dibangun suatu penjelasan (explunation
huilding) mengenat fenomena tersebut.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat memberikan gambaran mengenai
friendship skills pada anak usia sckolah berkesulitan belajar akademik. Tidak
semua anak-anak berkesulitan belajar memilikt friendship skills rendah. Berat
ringannya kesulitan belajar akademik vang dialami mempengaruhi penguasaan
friendship skills. Semakin berat kesulitan belajar yang dialami anak, akan semakin
besar peluang anak mengalami kegagalan Kegagalan akan membentuk konsep
diri rendah. sehingga friendship skills anak juga rendah. Friendship skills vang
dimiliki anak berkesulitan belajar ternyata cukup bervaniast dan tidak semata-mata
dipengaruhi oleh faktor kesulitan belajar yang mereka hadapi. Faktor-faktor yang
turut mempengaruhi yaitu: gangguan neurologis, konsep diri, sifat dasar anak,
sikap orangiua dan guru terhadap kesulitan belajar anak, penerimaan teman
sebava, dan lingkungan sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesulitan belajar akademik atau dalam bahasa asingnya disebut dengan
istilah academic learning disability merupakan suatu keadaan yang sering ditemui
pada siswa usia sekolah. Sebenarnva, keadaan ini tidak asing lagi bagi dunia
pendidikan. Namun sesungguhnya pada masyarakat sering terdapat pemahaman
yang keliru mengenai kondisi kesulitan belajar imi (Abdurrahman, 1999). Karena
pemahaman yang keliru mengenai hakikat kesulitan belajar, maka tidak
mengherankan bila kemudian muncul anggapan-anggapan serta perlakuan-
periakuan tidak tepat dalam menyikapi individu yang mengalami kesulitan
belajar.

Berikut 1m merupakan cuplikan 1lustrasi mengenai individu yang
mengalami kesulitan belajar akademik, diambil dari sebuah artikel Reader’s
Digest edist Februari, 1994 (dalam Lemer, 2003: 21). Seorang ahli bedah
menuturkan pengalaman kesulitan belajar vang dia alami saat usia sekolah dasar.
Ahli bedah itu bernama Fred Epstein. Masih terekam baik dalam ingatan Fred,
sewaktu duduk di kelas satu, seorang guru meminta dirinya untuk menulis di
papan tulis. Fred menuliskan kata demi kata dengan hati-hati. Setelah selesai, Fred
meninggalkan pekerjaannya. Apa vang terjadi kemudian membuat dirinya sangat
terkejut, seluruh kelas menertawai pekerjaannva seolah ada sesuatu yang benar-

benar salah. Fred merasa bingung dan tidak mengerti, sebab sama sekali dalam
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dirinya merasa tidak ada vang perlu ditertawakan. Fred mengetahui setelah
gurunya menjelaskan bahwa semua huruf e yang dituliskannya di papan tulis,
terbalik. Perkembangan vang dialaminya ketika memasuki kelas dua sama sekali
tidak menggembirakan dirinya, keadaan bahkan semakin memburuk. Sekeras
apapun usaha vang telah dilakukannya, tetap saja dia tidak mampu menguasai
matematika yang sangat sederhana. Fred mengalami kesulitan hanya untuk
menjawab penjumlahan 2 ditambah 2. Hingga dalam dirinya sendiri pun bertanya-
tanya, apa yang salah pada dirinya. Ketika duduk di kelas tiga, prestasi Fred
sangat memprihatinkan orangtuanya. Bahkan ibunya sendiri dengan sedih
menyatakan keprihatinannya seicaligus meragukan masa depan Fred dengan
mengatakan “Akan jadi apa Fred nanti?”.

Gambaran kegagalan yang dialami anak berkesulitan belajar juga
diperoleh dari pengalaman masa kecil tokoh-tokoh terkenal, antara lain: Einstein,
Thomas Edison, dan mantan presiden Amerika, Woodrow Wilson. Einstein tidak
dapat berbicara hingga usia 3 tahun, kesulitan luar biasa dalam bahasa, kesulitan
dalam menuhs dan membaca. Tidak jauh berbeda dengan Einstein, Thomas pun
mengalami kesulitan. Demikian halnya yang dialami Woodrow Wilson. Wilson
tidak dapat menulis namanya sendiri hingga dia berusia 9 tahun dan tidak dapat
membaca hingga berusia 11 tahun, bahkan sanak keluarganya menyampaikan
kesedihan mereka kepada orangtua Wilson karena kebodohan dan
ketertinggalannya (Thompson, 1971 dalam Lemer, 2003: 4).

Hal seperti ini cukup mengherankan bagi sebagian orang vang

mengetahul bahwa kesulitan 1m justru terjadi pada anak-anak dengan tingkat
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inteligensi rata-rata hingga superor. Karenanya, orangtua anak berkcsulitan
belajar merasa khawatir hingga frustasi memikirkan masa depan mereka. Jika
orangtua mengetahui bahwa inteligenst anak tersebut normal, rata-rata mereka
waspada dengan ketidakmampuan belajar pada anak-anak tersebut. Orangtua
mengira bahwa anak-anak tersebut malas, sehingga orangtua cenderung
menghukum, memarahi dan mengancam anak-anak berkesulitan belajar (Lerner,
2003: 128). Perasaan frustasi juga dialami oleh guru. Perasaan im lebih
disebabkan ketidakmampuan guru untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan belajar tersebut (Lerner, 2003: 127-128). Sikap-sikap tidak tepat vang
ditunjukkan oleh orangtua serta guru terhadap anak berkesulitan belajar dapat
menekan anak secara psikologis serta menimbuikan perasaan negatif dalam diri
anak. Anak berkesulitan belajar akademik cenderung menganggap diri mereka

bodoh, lambat, berbeda dan terbelakang (http//www glorianet.org). Perasaan-

perasaan negatif yang timbul dalam dir1 anak menyebabkan anak merasa rendah
diri serta tidak dapat menempatkan dinnya setara dengan teman-teman scbayanya.

Kesulitan belajar mungkin saja akan dialami sescorang sepanjang
hdupnya. Dampak dart kesulitan belajar yang diafami juga cukup beragam.
Dalam defimsi yang dikemukakan The National Juine Conunittee on Learning
Disabilities (NJCLIY (dalam Lemer, 2003. 9) menjclaskan bahwa kondisi
kesulitan belajar merupakan gangguan intrinsik pada seseorang yang disebabkan
oleh disfungsi pada sistem saraf pusat dan hal ini mungkin terjadi sepanjang
kehidupan. Kondisi kesulitan belajar vang terjadi pada individu dapat berpengaruh

terhadap banyak sisi kchidupan individu berkesulitan belajar tersebut, antara lain
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termasuk sekolah, pekerjaan, aktivitas sehari-hari, kehidupan keluarga, dan dapat
pula berpengaruh pada persahabatan dan permainan

(http://medsped.soe.umd umich.edubelinda/problems htm). Lovitt (1989, dalam

Abdurrahman, 1999: 8) juga menyatakan hal yang tidak jauh berbeda mengenai
pengaruh kesulitan belajar yang dialami seseorang Imi tersirat dalam definisi
kesulitan belajar yang dikemukakan Lovitt bahwa kondisi kesulitan belajar dapat
berpengaruh terhadap harga diri, pendidikan, pekerjaan, sosialisasi, hingga
aktivitas kehidupan sehari-hari sepanjang kehidupan.

Salah satu unsur sosialisasi adalah pertemanan. Pertemanan merupakan
salah satu bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan. Pada anak-anak usia
sekolah, aktivitas pertemanan meningkat sangat tajam. Anak usia sekolah banyak
melakukan interaksi dengan teman-teman sebaya mereka (Bee, 1994: 233).
Sekalipun makna pertemanan itu bukan hanya terbatas pada interaksi dengan
peers saja, tapi kecenderungan anak-anak usia sekolah untuk berinteraksi dengan
teman sebaya berkembang sangat pesat.

Berinteraksi dengan teman sebaya memberikan banyak manfaat bagi
anak usia sckolah. Anak-anak dapat belajar bekenjasama dan mengembangkan
sikap simpatik ketika bermain dengan teman-teman sebayanya, juga belajar
menjadi individu yang memiliki hak-hak pribadi dan mendapatkan pemahaman
mengenai dirinya sendiri (Seri Ayah Bunda, Dunia Bunda, 1999). Oleh karena itu
keberhasilan dalam pertemanan merupakan hal yang penting agar anak dapat

belajar bergaul dengan baik dengan orang lain.
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Keberhasilan dalam pertemanan merupakan faktor vang ikut
menentukan  kebahagiaan dan  kesuksesan dalam kehidupan. Sebaliknya,
kegagalan dalam membina hubungan sosial dapat mengakibatkan kegagalan besar
pada masa depan anak-anak. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh scorang
psikolog, Susan M. Ward (2002, dalam

http.//www.olderchildadoption.com/parenting/developingsocialskills. htm) bahwa

perkembangan sosial dan emosional merupakan hal yang sama pentingnya dengan
keberhasilan akademik dalam hal penentu kebahagiaan serta kesuksesan dalam
hidup.

Senada dengan pernyataan di atas, Havighurst (dalam Andriessen, 1984
dalam Haditono 1999: 22-23) menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan
anak usia sckolah adalah membina hubungan baik dengan teman-teman
scbayanva. Keberhasilan melaksanakan tugas perkembangan memberikan
perasaan berhasil dan bahagia. Konsep diri akan meningkat bila anak mampu
melaksanakan tugas perkembangan dengan baik, sebaliknya kegagalan
melaksanakan tugas perkembangan akan menyebabkan konsep diri anak rendah.

Mengenai pentingnva membina hubungan pertemanan yang baik juga
dikemukakan Eisenberg (1988} bahwa anak-anak yang kurang terampil dalam
membina pertemanan menyebabkan anak kehilangan kesempatan  untuk
mengembangkan  keterampilan-keterampilan  tambahan  dan  keterampilan-
keterampilan lain yang lebih kompleks dan sangat penting bagi interaksi dengan

orang lain di masa depan. Keterampilan-keterampilan baru vang diperoleh melalui
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interaksi yang harmonis akan sangat berguna bagi kebahagiaannya di masa depan

{(http://www.humsci auburnedu/parent/socialskills.html).

Anak-anak dengan gangguan kesulitan belajar merupakan salah satu
yang beresiko mengalami hambatan dalam membina pertemanan Pemyataan im
sebagaimana yang dikemukakan Stanberry (2002, dalam

htip://'www.schwablearning. org/article.asp/r=513) bahwa kondisi kesulitan belajar

dapat mengganggu keterampilan sosial, termasuk dalam pertemanan dan
menghambat kesuksesan anak dalam berhubungan dengan anggota keluarga,
teman sebaya dan orang dewasa lainnya. Sekitar sepertiga dan siswa yang
mengalami kesulitan belajar menghadapi persoalan dalam keterampilan sosial
(Bryan, 1997; Voeller, 1994 dalam Lemer, 2003: 547).

Hambatan yang dihadapi anak berkesulitan belajar dalam berhubungan
dengan orang lain dapat dimengerti, karena kegagalan yang berulang-ulang terjadi
dapat menyebabkan kebingungan pada anak terhadap prestasinya yang sangat
rendah dibandingkan teman-teman sebaya mereka. Hal ini menyebabkan anak
merasa rendah diri, cenderung menganggap diri mereka bodoh, lambat, berbeda
dan terbelakang. Cap negatif ini membuat anak berkesulitan belajar cenderung
sulit bersosialisasi, menarik dini dari pergaulan atau berperilaku anti sosial

{http://www.glonanet.org}

Mengenal kesulitan membina pertemanan yang merupakan satu aspek
dalam keterampiian sosial, Kavita Seeratan {2004, dalam

http-//www idrc ca/contenc/viewarticle/16 1/index php#comment) menyatakan

bahwa dalam berbagai studi ditemukan bahwa antara 10% hingga 26% individn
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berkesulitan belajar tidak menunjukkan kesulitan Galam bersosialisast. Kavita
juga mengemukakan tiga teori kemungkinan yang dapat menyebabkan kesulitan
bersosialisasi pada individu berkesulitan belajar. Pertama, kesulitan bersosialisasi
pada individu berkesulitan belajar merupakan suatu bentuk lain, jenis atau tipe
kesulitan belajar. Kedua, kesulitan bersosialisasi sebagai konsekuensi dan
kesulitan belajar. Ketiga, kesulitan bersosialisasi dapat dihasilkan darnt adanya
kondisi psikologis ikutan atau wndiagnosed coexisting psychological condition,
contohnya seperti keadaan depresi.

Merupakan suatu hal! yang menarik untuk diteliti apakah pada setiap
anak berkesulitan belajar akademik memiliki keterampilan yang rendah dalam
membina pertemanan. Lalu faktor apa yang mempengaruhi keterampilan
membina pertemanan pada anak usia sekolah yang berkesulitan belajar akademik.
Penelittan tni akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar itu,
disamping juga ingin memberikan gambaran mengenat profil anak berkesulitan
belajar akademik. Melalui informasi deskriptif mengenai individu berkesulitan
belajar akademik peneliti juga ingin meluruskan pandangan negatif terhadap

individu berkesulitan belajar.

B. Identifikasi Masalah

Kesuksesan dalam keterampilan sosial mutlak harus dimiliki oleh sctiap
anak. salah satu bentuk keterampilan sosial itu adalah keterampilan membina
hubungan  pertemanan  (friendship  skills). Hartup (1993,  dalam

http://www olderchildadoption.com/parenting/developingsocialskilis.htm)
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mengemukakan bahwa prediktor terbaik atas penyesuaian diri pada orang dewasa
adalah kemampuan bergaul bersama orang lain semasa kanak-kanak.

Anak berkesulitan belajar beresiko memiliki keterampilan rendah dalam
hal membina pertemanan (friendship skills). Keterampilan membina pertemanan
yang rendah menunjukkan seorang anak kesulitan dalam bersosialisasi. Pada
individu dengan kesulitan belajar hal im dapat terjadi karena 3 kemungkinan.
Pertama, kesulitan bersosialisasi yang terjadi merupakan suatu tipe/jenis kesulitan
belajar. Kedua, merupakan konsekuensi dari kesulitan belajar. Ketiga, dihasilkan
dari kondis1 psikologis ikutan yang tidak terdiagnosis (Undiagrnosed coexisting
psychological condition) seperti pada keadaan depresi.

Kavita Seeratan (2004) menyatakan bahwa kesulitan dalam
bersosialisasi  tidak  dialami  semua individu berkesulitan belajar, sebab
berdasarkan penelitian, dilaporkan bahwa antara 10% hingga 26% individu
berkesulitan belajar tidak menunjukkan kesukaran dalam bersosialisasi (dalam

http://www ldrc.ca/contenc/viewarticle/16 1/index php#comment).

Merupakan suatu hal yang wmenarik untuk mengetahui apakah
pernvataan tersebut benar ataukah seluruh anak berkesulitan belajar akademik
memiliki keterampilan yang rendah dalam membina pertemanan, sebagaimana
rendahnya presiasi akademik yang mereka capai. Bagaimana itu terjadi, ataukah
tidak semua anak berkesulitan belajar memiliki masalah dalam membina
pertemanan. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap keterampilan membina
pertemanan. Penelitian 1ni sekaligus ingin memberikan gambaran mengenai profil

anak berkesulitan belajar, khususnya anak berkesulitan belajar akademik.
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C. Pembatasan Masalah
V. Friendship skills
Adalah keterampilan untuk berteman, menjalin dan membina
pertemanan.  Katherine L. De  George (1998 dalam

http://www.ldonline.org/ld indepth/teaching techniques/childit socski

lis.htm]) mendefinisikan friendship sebagai rasa yang menyenangkan
dan menguntungkan yang dihasilkan dari interaksi manusia.

Berdasarkan definisi di atas, friendship skills pada penclitian
ini tidak dibatasi hanya pada interaksi anak dengan teman scbaya,
melainkan interaksi anak dengan orang lain secara umum, sehingga
termasuk di dalamnya hubungan anak dengan guru di sekolah maupun
hubungan anak dengan teman sekolahnya. Anak dalam penelitian ini
merupakan subyek yang aktif dalam berinteraksi, membina, serta
mempertahankan hubungan pertemanan.

2. Anak usia sekolah berkesulitan belajar akademik

Subyek yang ingin diteliti adalah anak usia sckolah yang
mengalami kesulitan belajar akademik. Menurut Santrock (2002: 23)
anak usia sekolah yaitu anak vang berusia antara 6 hingga 11 tahun.

Kesulitan belajar akademik yaitu kesulitan yang menunjuk
pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik yang
sesuai dengan kapasitas vang diharapkan. Kegagalan-kegagalan
tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca,

menulis, dan/atau matematika {Abdurrahman, 1999: 11).
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The National Joint Committee on Learning Disabifiies (1997,
dalam Lermer, 2004: 9) mendefinisikan kesulitan belajar sebaga
bertkut:

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang signifikan dalam
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan,
bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemampuan
dalam bidang studi matematika.

Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan adanya
disfungsi sistem saraf pusat dan mungkin terjadi sepanjang
kehidupan. Persoalan pada self-regulatory behaviours, persepsi
sosial, dan interaksi sosial dapat eksis dengan kesulitan belajar
tapi kesulitan belajar tidak disebabkan oleh hal-hal tersebut.

Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan
dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya
gangguan sensoris, retardasi mental, atau gangguan emosional)
atau berbagai pengaruh luar (misalnya perbedaan budaya,
pembelajaran yang tidak tepat), kondisi yang mengganggu
tersebut bukanlah penyebab atau pengaruh langsung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah friendship skills pada anak berkesulitan belajar
akademik?
Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap friendship skills pada

anak berkesulitan belajar akademik?
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Tujuan Penelitian

Penelitian 1m bertujuan:

1. Penelitian ini ingin mengetahui friendship skills pada anak berkesuiitan

belajar akademik.

2. Penelitian ini mencoba mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi

friendship skill pada anak berkesulitan belajar akademik.

Manfaat Penelitian

Penelitian imi diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1.  Manfaat teoritis

Mcnambah wawasan dan pemahaman mengenar pennasalahan-
permasalahan lain yang muncul akibat adanya kesulitan belajar
akademik pada anak.

Mendorong  penelitian-penelitian  lebih  lanjut dalam hal
penanganan yang efektif terhadap permasalahan vang muncul

pada anak berkesulitan belajar.

2. Manfaat prakus

a

RBagi pendidik

. Hasit penelhitan 1m1 diharapkan dapat membernkan
gambaran mengenai hakikat kesulitan belajar, sehingga
pendidik mampu menvikapi siswa berkesulstan belajar

dengan tepat dan bijaksana.
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) Memberikan bantuan terhadap persoalan vang dihadapi
siswa sebagai akibat dari kesulitan belajar yang dialami
siswa.

b. Bagi orangtua

. Memberikan pemahamanan yang tepat kepada oranglua
mengenai hakikat kesulitan belajar, sehingga orangtua
lebih bijaksana dalam menyikapi anak berkesulitan
belajar.

. Mendorong orangtua untuk bekerjasama dengan pengajar
dan memberikan motivasi serta mengembangkan harga
dini anak berkesulitan belajar.

¢.  Bagi masvarakat
Meluruskan pemahaman yang keliru mengenai anak
berkesulitan belajar, sehingga tidak memberikan label-label

negatif terhadap anak berkesulitan belajar.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesulitan Belajar (Learning Disabiiities)
1. Pengertian Kesulitan Belajar (Learning Disabilities)

Kesulitan belajar merupakan istilah dalam Bahasa [ndonesia untuk
menyebut Leurning Disabifitv. D1 Indonesia belum ada definisi yang baku
tentang kesulitan belajar. Para guru pada umumnya memandang semua
siswa yang memperoleh prestasi belajar rendah disebut siswa berkesulitan
belajar (Abdurrahman, 1999: 9).

Istilah fearning disability pertama kaly diperkenalkan oleh Samuel A.
Kirk pada tahun 1963. Istilah ini disarankan oleh Samuel A. Kirk untuk
menyatukan nama-nama gangguan pada anak, seperti  disfungsi otak
minimal (minimal brain dysfunction), gangguan neurologis (neurological
disorders), disleksiu fdvslexia) dan afasia perkembangan (development
aphasiaj (Takeshi Fupishima ct al, 1992 dalam Abdurrahman, 1999: 6).

Salah satu definisi kesulitan belajar fearning disabilities) vang
banvak digunakan, antara lamn definist vang dikemukakan /ndrvidual with
Disabilities Iiducation et (11:4). Defimust im merupakan definisi kesulitan
belajar vang menjadi dasar bagl hampir seluruh definisi-defimsi dan
digunakan oleh banvak sekolah-sekolah (Mercer, Jordan, Alsop, & Mercer,
1996 daiam ierner, 2003: 7). Berikut ini adalah definisi kesulitan belajar

menurut /724 (1997 dalam Lerner, 2003 7-8):
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Istilah  “specific  learning  disabiliry” vyaitu  anak-anak yang
mengalamt satu atau lebih dart satu gangguan dalam proses
psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan
bahasa waran atau tulisan. Gangguan terscbut  mungkin
menampakkan din dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir,
berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau berhitung,. Batasan terse
but mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan perceptual, luka
pada otak, disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan tersebut
tidak mencakup anak-anak vang memiliki masalah belajar vang
penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan dalam
penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena retardasi
mental, karena gangguan emosioanal, atau karena kemiskinan
hngkungan, budaya atau ckonomi.

Definist lain mengenai kesulitan belajar dikemukakan oleh 7he
National Jomnt Committee for Learning Disabilities (NJCLD) (1997, dalam
Lerner, 2003: 9) sebagai berikut:

Kesulitan belajar menumuk pada sekelompok kesulitan yang
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-
cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang
studi matematika. Gangguan tersebut intrinsik dan diduga
disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat dan dapat terjadi
sepamang kehidupan. Persoalan dalam self-regulaiory behaviors,
persepsi sosial dan interaksi sosial mungkin eksis dengan kesulitan
belajar, tapi hal-hal tersebut bukan penyebab kesulitan belajar.
Meskipun suatu kesulitan mungkin terjadi bersamaan dengan adanya
kondisi lain yang mengganggu (misalnva gangguan sensoris, tuna
grahita, hambatan sosial dan emosional) atau scbagai pengaruh
lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran vang tidak
tepat, faktor-faktor psikogenik), berbagai hambatan tersebut bukan
penyebab atau pengaruh langsung.

Definisi fain juga dikemukakan the Bourd of the Association for
Children  and - Adult with  Learning  Disabilities  (ACALD).  ACALD
mengambil definisi sebagaimana vang dikemukakan Lovitt (1989, dalam
Abdurrahman, 1999: 8). Menurut ACALD  definisi learning disability

sebagai benkut:
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Kesulitan belajar  khusus tampil sebagai suatu kondisi
ketidakmampuan yang memiliki inteligensi rata-rata hingga superior,
vang memiliki sistem sensoris yang cukup dan kesempatan belajar
vang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam
perwujudan dan derajatnya. Kondisi tersebut dapat berpengaruh
terhadap harga diri, pendidikan, pekerjaan, sosialisasi, dan aktivitas
kehidupan sehari-hari sepanjang kehidupan
Definisi-definisi di atas merupakan sebagian dari berbagai defimis
kesuhitan belajar yang ada. Menurut Lerner (2003: 11-14) sekalipun banyak
terdapat definisi kesulitan belajar, akan tetapi terdapat beberapa unsur-unsur
wmnum yang ada dalam definisi kesulitan belajar, antara lain:

1. Disfungsi sistem saraf pusat (Central Nervous System Dysfunction).

Kesulitan belajar berkaitan dengan faktor-faktor neurologis.

I3

Pola pertumbuhan yang tidak rata dan defisit pada proses psikologis,
vaitu suatu perkembangan yang tidak rata pada beberapa komponen
kecakapan mental.

3.  Kesulitan dalam tugas-tugas akademik dan belajar. Lyon (1997, dalam
Lerner, 2003: 12) menegaskan kesulitan belajar sebagar kegagalan
untuk mempelajan suatu keterampilan khusus atau serangkaian
keterampiian sctelah menerima pengajaran vang valid mengenat
keterampilan tersebut.

4. Ketidaksesuaian antara potenst dan prestasi. Dalam detinisi pemerintah

menvatakan bahwa anak dengan kesulitan belajar memiliki

ketidaksesualan yang sangat antara pirestasi dan kemampuan

intelektual.
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5. Di iuar penyebab-penyebab lain. Maksudnya, kesulitan belajar bukan
hasil utama atas kondisi-kondisi lain, seperti retardast mental,
emotional disturbance, gangguan penglihatan atau pendengaran, atau
budaya, sosial atau kemiskinan lingkungan

Berdasarkan berbagai definisi  yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa yang dimaksud
dengan istilah kesulitan belajar (fearning disabilities) adalah suatu kondisi
kesulitan yang sangat dalam menguasai keterampilan-keterampilan dasar
seperti membaca, menulis berhitung, berbicara dan berpikir disebabkan
adanya gangguan neurologis, bukan karena faktor-faktor dari luar atau
karena cacat tertentu. Manifestasi dari kondisi kesulitan belajar in1 adalah
adanva ketidaksesuaian antara potensi kecerdasan individu dengan

performance yang ditampilkan.

2. Macam-macam bentuk kesulitan belajar khusus
Abdurrahman  (1999:11) mengklasifikasikan kesulitan beiajar
dalam dua kelompok, vartu:

a.  Kesulitan belajar  vang berhubungan dengan perkembangan
fdevelopmental  learning  disabilities), yang merupakan kesulitan
belajar yang berhubungan dengan perkembangan. Mencakup gangguan
motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komumkasi, dan

kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial.

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 17

b. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan akademik (acudemic
learning disabilities), yaitu kesulitan belajar yang menunjuk pada
adanya kegapalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik yang
sesuai dengan kapasitas vang diharapkan. Kegagalan-kegagalan
terscbut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca.
menulis, dan/atau matematika.

Dari dua tipe kesulitan belajar yang dikemukakan di atas, kesulitan
belajar yang berkaitan dengan perkembangan pada umumnya sukar
diketahui, sebab tidak terdapat pengukuran-pengukuran sistematis
sebagaimana dalam bidang akademik. Lain halnya dengan kesulitan belajar
akademik. Jika kesulitan belajar yang terkait dengan akademik, baik gurn
maupun orangtua dapat dengan mudah menyadari dan mengetahuinya, schab
kemampuan akademik menggunakan pengukuran-pengukuran sistematis
sehingga kegagalan anak untuk menampilkan salah satu atau beberapa
kemampuan akademik dapat diketahui dengan lebih cepat melalui nilai-nilai
akademis atau prestasi akademis yang rendah.

National  Institwte  of Mental Health (NIMH) (1999, dalam

http:/www.ldonhine. org/ld _indepth/gencral_info/gen-ninth-booklet html)

agen federal yang mendukung penelitian-penelitian mengenat otak, penyakit
mental, dan kesehatan mental. membagi kesulitan belajar ke dalam tiga
kategort sebagas berikut:

a.  developmental  speech and  language  disorder  {gangguan

perkembangan bicara dan berbahasa) Kesukaran dalam pengucapan
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dan bahasa merupakan indikator awal kesulitan belajar. Seseorang
dengan gangguan i mennhkt  kesulitan menghasilkan  suara
bermakna, menggunakan bahasa secara lisan ketika berkomumkas:
atau memahami apa vang orang lain katakana Berkaitan dengan
persoalan itu terdapat 3 kategori gangguan perkembangan bicara dan
berbahasa, vaitu:

a.l. Devefopmental articulation disorder (gangguan perkembangan
dalam pengucapan). Bermasalah dalam mengartikulasikan atau
mengucapkan kata-kata.

a.2. Developmental expressive language disorder (gangguan
perkembangan  bahasa  ekspresi).  Bermasalah  dalam
mengekspresikan kata-kata.

a.3. Developmental  receptive language  disorder  (gangguan
perkembangan bahasa secara reseptif). Bermasalah dalam
membedakan suara-suara, kata-kata, atau kalimat yang didengar.

b, Academic skills disorder

b.l. Developmental reuding  disorder (gangguan perkembangan
membaca). Gangguan ini dikenal dengan istilah dysiexia.

b.2. Developmental  writing  disurder (gangguan perkembangan
menuhs)

b.3. Developmental arithmetic disorder. Kesulitan dalam mengenal

angka-angka, simbol-simbol, maupun konsep-konsep abstrak.
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C. “Other” learning disabilities

Motor skills disorder merupakan gangpuan vang dapat dimasukkan

dalam kategori ini, tcrmasuk juga keterlambatan dalam pemahaman

bahasa, akademsk dan keterampilan motor yvang dapat mempengaruhi

kemampuan belajar, namun tidak dijumpal Kriteria scbagai suatu

kesulitan belajar khusus. Termasuk juga gangguan koordinasi

feaordination disorder) yang dapat menyebabkan tulisan tangan buruk.
d.  Awtention disorder (gangguan pemusatan perhatian)

d.1. disertai hiperaktif atau ADHI) (Atrention Deficit Hyperactivity
Disorder). Individu dengan ADHD terlihat impulsif, banyak
bergerak dan tidak bisa diam.

d.2. tidak disertai hiperaktif. Individu dengan gangguan ini tampak
melamun  berlebihan, banyak diam, dan tdak mampu
memusatkan perhatian.

Anention disorder, baik yang disertal hiperaktif maupun tidak
disertai hiperaktif dapat sangat mengganggu prestasi i sekolah.

Gangguan pemusatan perhatian ni biasanya disertar  gangpuan

heterampilan akademik.

3.  Kesulitan Belajar Khusus Akademik
Kesulitan belajar khusus akademik menurut detimsi Abdurrahiman
(1999:11) adalah kesulitan belajar yang berhubungan dengan akademik.

vaitu  kesulitan belajar menunjuk  pada adanva kegagalan-Kegagalan
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pencapalan prestas1 akademik yang sesuai dengan kapasitas yang
diharapkan.  Kegagalan-kegagalan  tersebut mencakup  penguasaan
keterampilan dalam membaca, menulis, dan/atau matematika.

National Institute of  Mental Health (NIAMH) (1999, dalam

http//www ldonline.org/ld indepth/general info/gen-nimh-booklet. html)

mengemukakan hal senada dengan definisi tersebut. NIMH membagi
kesulitan belajar khusus akademik menjadt 3 macam kesulitan, yaitu dalam
hal membaca yang dikenal dengan istilah dysfexia, kesulitan menulis, serta
kesulitan dalam antmatika yang mencakup kesulitan dalam mengenal
angka-angka, simbol-simbol, maupun konsep-konsep abstrak.
Berdasarkan kedua definisi kesulitan belajar khusus akademik di
atas, maka kesulitan belajar khusus akademik meliputi 3 hal, yaitu:
1. Kesulitan belajar membaca
a. lisan
b. pemahaman
2. Kesulitan belajar menulis
3. Kesulitan belajar matematika
Perilaku yang mengindikasikan kesulitan belajar membaca
menurut Hargrove dan Potcet (1984, dalam Abdurrahman, 1999:209-213)
adalah sebagai berikut:
a.  Kesulitan membaca lisan

1. menunjuk tiap kala yang sedang dibaca
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o

menelusuri tiap baris vang sedang dibaca dan ki ke kanan

dengan jarn

]

3. menelusuri tiap baris bacaan ke bawah dengan jari
4 menggerakkan kepala. bukan matanya vang bergerak
5. menempatkan buku dengan cara yang aneh
6.  menempatkan buku terlalu dekat dengan mata
7. sering melihat gambar, jika ada
8.  mulutnya komat-kamit waktu membaca
9.  membaca kata demi kata
10. membaca terlalu cepat
11, membaca tanpa ckspresi
12. melakukan analisis tetapt tidak mensintesiskan
[3. adanya nada suara yang anch atau tegang yang menandakan
keputusasaan,
b.  Kesulitan membaca pemahaman

i.  menunjuk tiap kata yang dibaca dengan jan

-3

menclusuri baris vang sedang dibaca dan kin ke kanan dengan

jan

e

menelusun baris-bans vang sedang dibaca dari atas ke bawah
4 membaca dengan berbisik '
5. mengucapkan kata dengan keras

6. menggerakkan kepala, bukan mata

7. mencmpatkan buku dengan cara yang anch
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8. mencmpatkan buku pada jarak pandang yang terlalu dekat

9.  senng melihat gambar, j1ka ada

10. hanya memandang secara sekilas dan kemudian berkata, “Sava
sudah selesal”

Sedangkan indikator untuk mengetahut kesulitan anak dalam
mengeja dapat dilihat dan berbagai kesalahan pada tulisan mereka,
kesalahan yang sering dilakukan adalah:

a.  pengurangan huruf (bekerja ditulis bekeja)

b.  mencerminkan dialek (sap1 ditulis sampi)

c.  mencerminkan kesalahan ucap (namun ditulis nanum)

d.  pembalikan huruf dalam kata (ibu ditulis ubi)

e.  pembalikan konsonan (air ditulis ari)

f.  pembalikan konsonan atau vokal (berjalan ditulis berjrian)
g pembalikan suku kata (laba ditulis bala)

Kekeliruan umum vang biasa dilakukan oleh anak berkesulitan
betajar matematika menurut Lerner {1981, dalam Abdurrahman, 1999; 262-
2635) sebagai berikut:

a.  kekurangan pemahaman tentang simbol

b, kesalahan pada nilai tempat

€. penggunaan proses penghitungan yang keliru
d.  tidak memahamt konsep tapi menghafal

e.  tulisan vang tidak dapat dibaca
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4.  Faktor penyebab kesulitan belajar

Hallahan dan Kauffman (1988: 106-108) menvebutkan bahwa pada
sebagian besar kasus kesulitan belajar tetap tidak ditemukan penvebabnya
secara  pasti. Banyaknya faktor penyebab kesulitan belajar agaknya
berinteraksi dan berkaitan dalam kehidupan anak dan tidak bisa dikenali
secara khusus (Fardana, 2002: 3).

Para ahlt terus mencoba melakukan penelitian  untuk
mengidentifikast penyebab khusus kesulitan belajar, dan saat ini ditemukan
banyak faktor yang mungkin jadi penyebab kesulitan belajar. Abdurrahman
(1999:13) mengemukakan penyebab kesulitan belajar adalah karena adanya
disfungs1 neurologis. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan disfungsi
neurologis yaitu sebagai berikut:

1. Faktor genettk (kesulitan belajar cenderung terjadi dalam keluarga
dimana anggota keluarga yang lain juga mengalami problem yang
sama).

2. luka pada otak karena trauma fisik atau karena kekurangan oksigen.

‘LpJ

gangguan sclama kehamilan dan persalinan, termasuk terjadinya
komplikasi selama kehamilan,
4 biokimia yang hilang (misalnya biokimia vang diperlukan untuk

memfungsikan saraf pusat)

h

biokimia yang dapat merusak otak (misalnva zat pewarna pada

makanan, rokok, alkohol dan penyalahgunaan obat-obat terlarang)

A i
Pisiesi dr L8t )
| WLEVEREO 6 &L Kol
i SUR-.DAYD
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6. toksin dalam lingkungan sekitar anak vyang dapal merusak
perkembangan dan kerja otak. termasuk pencemaran lingkungan
(misalnya pencemaran timah hitam atau pada kasus lain dittmukan
kesulitan belajar juga muncul pada secorang anak penderita kanker
yang mengapat kemoterapi atau radiasi pada usia vang sangat muda).

7. gizi yang tidak memadai

8.  pengaruh-pcngaruh  psikologis dan sosial yang merugikan
perkembangan anak (deprivasi lingkungan)

{Abdurrahman, 1999:13; National Institute of Mental Health, 1999 dalam

http.//www.ldonline org/ld_indepth/general_info/gen-nimh-booklet. html)
Faktor-faktor penyebab di  atas merupakan hal-hal yang
menimbulkan kesulitan belajar dari yang tarafnya ringan hingga yang

tarafnya berat.

B.  Friendship Skills
1. Pengertian Friendship dan Friendship Skills
Istilah friendship dalam kamus Inggris Indonesia (Echols &
Shadily,1995) diartikan sebagai persahabatan.
Webster’s New American Dictionary (Morehcad & Morehead, 1981
dalam Katherine L. De George, 1998 dalam

http://www_ idonline.org/ld indepth/teaching techniquesichilditsocskills.htm

1y mendefinisikan friendship sebagai:

“the state of being on intimate and affectionate terms with unother.”
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Dari definisi friendsiup menurut Hebster s New American Dictionary berart
vang dimaksud friendsiip mengharuskan adanya dua hal, yaitu keakraban
dan afeksi.

Katherine L. De George (1998) mendefinisikan friendship scbagai
rasa yang menyenangkan dan menguntungkan yvang dihasilkan dan interaks:
manusia. (dalam

http//www ldonhne.org/ld indepth/teaching technigues/childit socskiiis. ht

ml)
Lebth  famjut, Elizabeth B. Hurlock (Hurlock, 1997, 215)
mendefinisikan sahabat sebagai:
“orang yang dengannya anak tidak hanya dapat bermain, tetapi juga
berkomunikasi melalw pertukaran ide dan rasa percaya, permintaan
nasihat dan kritik. Anak yang mempunyai usia, jenis kelamin dan taraf
perkembangan sama lebih dipilih sebagai sahabat.™
Definisi yang dikemukakan Hurlock ini mendukung definisi yang
dikemukakan Webster's New American Dictionary, dimana keakraban dan
afeksi dalam pesahabatan ditunjukkan dengan adanya aktivitas lebih dan
sekedar bermain bersama, tapi juga melibatkan komumkasi tentang ide,
adanya kepercavaan, sehingga terdapat permintaan nasihat dan kritik.
Sedangkan Papaha. dkk (2004) mendefinisikan friend sebagai
seseorang vang bersama anak, dimana anak merasakan afeksi, merasa
nyaman serta senang melakukan sesuatu bersama dengannva, dan dapat
berbagl perasaan dan rahasia bersamanya Teman dalam persahabatan juga
saling mengetahul satu sama lain dengan baik., saling mempercavai,

merasakan adanya suatu komitmen satu dengan yang latn dan memberi
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saling memberikan perlakuan yang sama. Pada hubungan persahabatan yang
kuat, melibatkan komitmen yang sebanding dan terdapat hubungan timbal
balik, saling memberi dan menerima yang menguntungkan (Papaha et all,
2004: 367).

Senada dengan definisi-definisi sebelumnya, John S. Dacey dan John
S. Travers (2004) mendefinisikan friends sebagai sebuah hubungan
nonfamilial (di luar ikatan kekerabatan) yang menawarkan atau memberikan
perasaaan kehangatan dan dukungan (Dacey & Travers, 2004: 253).

Mengenai friendship, Dacey dan Travers tidak memberikan definisi
yang berbeda dengan definisi friends (teman) akan tetapi memasukkan
Jriends sebagai bagian dar persahabatan pada masa kanak-kanak (children’s
Jriendship) dan mendefinisikan dengan suatu hubungan yang bukan
merupakan hubungan keluarga, dimana di dalam hubungan tersebut anak
merasakan kehangatan dan dukungan.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan friendship adalah suatu bentuk hubungan yang di dalam
hubungan tersebut terdapat adanya kedekatan sehingga terjadi komunikasi
timbal balik yang menguntungkan mengenai gagasan, serta terdapat saling
pengertian, saling mendukung, saling percaya, serta saling menghargai dan
menerima,

Jadi, yang dimaksud dengan friendship skills yaitu kemampuan
individu untuk membina dan memelihara hubungan pertemanan. Hubungan

yang di dalamnya terdapat kedekatan, komunikasi tentang gagasan, saling
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pengertian, saling mendukung, saling percaya, serta saling menghargai dan

menerima.

2. Friendship skills bagian dari social skills
I'riendship skills merupakan bagian dari social skills, dimana
friendship skills merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan untuk
membina hubungan dengan orang lain. Membina hubungan dengan orang
lain adalah aspek yang terkandung dalam socia/ skilf, sebagaimana vang
dikemukakan oleh Michelle Novatni, Ph.D:
“Social skills are all the things that we should say and do when interact
with people. They are specific abilities that allow person to perform

competenly at particular social tasks™ (Stanberry, 2002 dalam
http://www.schwableaming org/articles.asp?7=513)

Iriendship skills sebagai bagian dan social skills jupa tampak dari
pemyataan Gresham (1984) bahwa penting untuk mengajarkan social skills
pada anak-anak, antara lain meliputi penerimaan kelompok teman sebava
{peers group}, penerimaan oleh orang-orang dewasa yang signifikan serta
penvesuaian di sekolah (Gresham, 1984 dalam Milburn, 198813}
Penerimaan dalam peers group ditentukan pula bagaimana Keterampilan
anak-anak dalam membina hubungan persahabatan atau friendship skills.

Dart penjelasan di atas. dapat disimpulkan bahwa friendship skiils
merupakan bagian dan social skifis yang harus dikuasail anak-anak untuk

mencapal  perkembangan vang optimal. Keterampilan sosial termasuk
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friendship skills dipelajan anak dengan mengkombinasikan dan modelling

terhadap contoh-contoh yang berkualitas.

Aspek-aspek friendship skills

Attwood (2004, dalam http://www tonyattwood.com.aw/index.htm)
mengemukakan bahwa terdapat 15 aspek yang dapat digunakan untuk
melakukan observasi terhadap friendship skills, yaitu:

1. Entry skills
Meliputi keterbukaan terhadap kehadiran orang lain, maupun ketika
dininya bergabung dengan orang lain.
2. Assistance
Meliputi periaku yang berkaitan dengan memben bantuan kepada
orang serta meminta bantuan kepada orang lain,
3. Accepting Suggestions
Yaitu penerimaan individu ketika mendapatkan nasihat dan orang lain.
4. Reciprocity
Kemampuan melakukan timbal balik dalam hal percakapan maupun

dalam aktivitas sehari-hari.

o

Sharing

Berbagi dalam bentuk gagasan serta perhatian kepada orang lain.

6.  Inierest

Menumjukkan ketertarikan dalam mendengarkan vang dibicarakan

serta memperhatikan orang lain.
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Avoiding

Perilaku menghindar, menarik diri untuk menyendiri.

Fnding

Terkait dengan mengakhiri interaksi.

(Compliments

Dalam menerima maupun memberikan ucapan selamat/pujian.
Criticism

Dalam penyampaian krittk maupun ketika menerima kritik dari orang
lain.

(oaperation

Kontribusi terhadap tercapainya suatu tujuan umum dalam kelompok,
penenimaan terhadap peraturan-peraturan dalam permainan, kesabaran,
kesadaran dalam personal body space, berkata jujur, memberikan
semangat, memberikan petunjuk, tidak melakukan hal-hal bodoh.
Characterisation

Mecmilih teman dengan ketertarikan sama, beradaptasi dengan karakter
orang lain, mengenal karakter-karakter buruk.

Pragmaltics

Ketepatan dalam aturan, ketepatan dalam interpretasi, humoris,
vofume, serta menghindart monolog dalam suatu percakapan.

Conflict Res

Kompromi, menghindar agresi, tidak berlarut-larut dalamm konflik,

menerima kesalahan orang lain, tidak memprovokasi, menghargai
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pandangan orang lain, tidak terlalu mudah curiga, mengenali penlaku
tidak bersahabat, menggunakan persuasi verbal, menghindan respon
fisik, menghindari memfitnah, bernegosiasi, tidak berkelahi,
memaafkan kesalahan orang lain.
13, Empathy

Bahasa tubuh, ekspresi wajah, nada bicara, mengenali tanda
kejengkelan, tidak mendominasi serta menguasai terhadap teman-
teman, menahan berkomentar/mengucapkan kata-kata yang bisa
menyakitkan, meminta maaf atas kesalahan yang telah diperbuat,

menghibur orang lain,

Sifat yang dibutuhkan untuk membina hubungan teman yang sukses
Hurlock (1997) mengemukakan bahwa ada sifat-sifat yang menjadi
modal utama dalam membina hubungan teman vang sukses. Hurlock
mengemukakan empat sifat penting untuk memuaskan kebutuhan akan
teman (Hurlock, 1697 290-291)
1.  Memiliki minat dan afeks: terhadap anak.
Anak merasa dirinya sebagai pihak yang mendapatkan perhatian dan
afeksi. Namun minat dan afekst yang diberikan harus sesuai dengan
tingkat perkembangannya, sebab jika tidak sesuai dengan tingkat
perkembangannya, kebutuhan anak teman tetap tidak terpenuhi.

2. Kesamaan minat.
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Terutama dalam persahabatan, kesamaan minat menjadi sangat
penting, sebab dengan adanya minat yang sama, akan timbul perasaan
senang bersama dan memudahkan komunikasi serta pengungkapan
afeks1.

3. Kesamaan mlai.
Adanya kesamaan nilai akan membuat interaksi scorang anak dengan
anak vang lain berjalan menyenangkan, sebab anak lebih ;menghargai
dan menyukai orang yang melihat sesuatu berdasarkan kerangka acuan
yang sama dengan mereka.

4.  Kedekatan geografis
Bila anak ingin memuaskan kebutuhan akan teman, maka diperlukan
kehadiran teman ketika dia memerlukannya. Oleh karena 1tu
keberadaan teman mereka harus tinggal di daerah yang mudah dicapai
oleh anak.

Sedangkan sifat-sifat vang merupakan inti dan suatu persahabatan
menurut La Gaipa (1979 dalam Haditono, 1999: 187) antara lain:
1. adanya loyalitas (Jujur dan setia}

2. rasasimpati (tidak ada distans:)

(W]

tulus (tidak ada rasa segan, malu, atau kompetisi)

Membina suatu hubungan persahabalan bukanlah suatu hal
sederhana vang hanva terbatas pada adanya kedekatan secara fisik semata.
Hubungan persahabatan secara kompleks meliputi kedekatan sccara fisik,

dan yang utama adanya kedekatan secara perasaan. Doreen Kronick (dalam
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Lavoie, 1994

http.//www.ldonline org/ld_indepth/social_skills/lavoie_quest.html).

Mengemukakan hubungan kesulitan belajar dengan ketidakmampuan
menjalin suatu hubungan persahabatan. Kesulitan yang timbul antara lain
karena dalam menjalin persahabatan menjadi seorang teman sama artinya
dengan tertarik kepada orang lain dan memiliki pengetahuan mengenai
ketertarikan-ketertarikan orang lain, sensitif terhadap kebutuhan-kebutuhan
dan perasaan-perasaan mereka, kompromi dalam beraktivitas, tidak
menertawakan perbedaan yang ada, memberikan dukungan, membiarkan
mereka bebas berinteraksi dengan yang lain dan menghabiskan waktu
bersama mereka, senang dengan kesuksesan-kesuksesan mereka, berbag
kesedihan, mampu menyampaikan perasaan nyaman, ketidaknyamanan serta
mampu menyampaikan rasa marah tanpa merusak bagian yang lain, dan

berubah serta berkembang sebagaimana kawan kita berubah dan tumbubh.

5.  Peran friendship bagi perkembangan masa kanak-kanak
Persahabatan yang terjabin semasa kanak-kanak penting karena
memiliki pengaruh yang besar pada perkembangan pribadi vang sedang
berkembang (Haditono, 1999: 185-186). lLebih darni itu, persahabatan
memiliki arti penting bagi perkembangan anak, scbab di dalam
persahabatan, anak-anak belajar mengenar konsep-konsep sosial dan
keterampilan sosial serta mengembangkan self esteem (Hartup, 1970a dalam

Craig, 1996: 388).
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Bersama  dengan  teman-temannya, anak  belajar  untuk

mengkomunikasikan gagasan-gagasan dan belajar bagaimana untuk bekerja
sama dengan orang lain. Anak-anak dapat saling membantu ketika
mendapatkan masa-masa vang penuh dengan tekanan, sechagaimana ketika
seorang anak merasa tidak nvaman ketika harus memasuki sekolah baru atau
ketika berusaha menerima dan menyesualkan dint terhadap perceraian
orangtua. Tidak hanya 1tu, persehsihan-perselisthan kecil tak terhindarkan
yang terjadi dalam hubungan pertemanan anak-anak akan membantu anak-
anak belajar mengatasi konflik-konflik (Furman, 1982, Hartup, 1992
Hartup & Stevens, 1999, Newcomb & Bagwell, 1995 dalam Papaha dkk,
2004: 368). Keberadaan seorang teman bagi anak, bisa menjadi tempat
berbagi scgala hal yang dirasakannya, termasuk menceritakan hal-hal yang
memmbulkan rasa takut, hingga berbagi segala hal yang pernah mereka
alami dalam hidup mereka (Craig, 1996: 389).
Jadi, teman menuliki peran yang cukup besar bagy perkembangan masa
kanak-kanak, bailk dalam mengatasi persoalan, maupun dalam mengatasi
pcrasaan-perasaan negatif yang mereka alami dalam kehidupan, sehingga
membantu mereka ketika mengalami ketegangan

Selasn 1tu, melalur kebersamaan dengan teman-temannya, anak akan
belajar bagaimana melakukan penvesualan sosial. Sebab bersama teman-
teman. scorang anak dapat belajar mengenat perilaku-perilaku apa yang
dapat diterima dan penilaku-perilaku apa vang tidak dapat diterima oleh

kelompok (Hurlock, 1997: 288). Oleh karena peran teman yang begitu besar
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bagi perkembangan masa kanak-kanak, maka penting bagi anak untuk dapat

bergaul bersama dengan teman-temannya.

6. Perkembangan friendship pada anak usia sekolah

Persahabatan pada anak-anak berkembang pesat pada masa anak
memasuki usia sekolah. Pada masa ini, aktivitas anak-anak lebih banyak
dilalui dengan bermain bersama teman-teman sebayanya. Scdangkan
hubungan anak dengan orangtua maupun guru kurang begitu menonjol
(Timmer dkk, 1985 dalam Bee, 1994: 233). Persahabatan baik pada anak
laki-laki maupun perempuan, lebih banyak terjalin pada masa usia sekolah,
jika dibandingkan dengan masa prasekolah.

Menurut penelitian yang dilakukan olch Thomas Berndt, separuh
hingga sepertiga persahabatan karib {close friendship) selama masa sekolah
dasar, berlangsung penuh sepanjang anak-anak berada di bangku sekolah
dasar, bahkan banyak yang berlangsung lebih lama dan itu (Berndt & Hoyle,
1985: Berndt ct al, 1986 dalam Bee, 1994: 235) Berbeda dengan
persahabatan anak pada usia pra sekolah. Pada masa pra sekolah, anak-anak
hanya mengenal teman sebagar orang lain yang diajak bermain bersama.
Scdangkan pada usia sekolah, persahabatan pada anak-anak menjadi lebih
dalam dan lebih stabil (Papaha, 2004 369). Anak-anak mamandang teman
secara lebih luas, mereka memahaminva iebih dan sekedar teman untuk

bermain bersama.
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Dari penelitian vang dilakukan Robert E. Selman (1980), menurut
Selman, sebagian besar anak usia sekolah berada pada tingkat kedua yaitu
reciprocal, persahabatan timbal balik vang didasarkan atas seff inerest.
Sedangkan pada usia sckitar 9 tahun kcatas, bisa saja anak berada pada
tingkat ketiga, vaitu keakraban, hubungan yang saling menguntungkan
(dalam Papalia, 2004; 369-370).

Tabel 2.1 Selman’s Stage of I'riendship

Selman’s Stage of Friendship

Level 0: 3-6 tahun Tidak dibedakan dan bersifat egosentris, anak tidak
memiliki gagasan yang tepat atas suatu hubungan.

Friendship tergantung pada kedekatan fisik.

Level I: 5-9 tahun Dibedakan dan bersifat subyektif_“ fetap terpusat
pada dirt sendin.

Iriendship tergantung pada apakah seseorang

melakukan apa yang anak inginkan afau anak

melakukan apa yang orang lain inginkan. ‘

Level 2: 7-12 1ahun Mengenal bahwa hubungan interpersonal meliputi
din sendin, orang lain dan hubungan itu sendir:.

Iriendship meliputl mutual interest dan berbagi.

level 4 diatas 12

Menerima k6mpleksitas individu. interaksi dan
tahun hubungan.
Friendship terpantung  pada keterbukaan dan

hubungan vang fleksibel untuk  memuaskan

kebutuhan-kebutuhan vang kompleks.

Menurut Hartup (Hartup & Steven, 1999 dalam Papalia, 2004: 270),

teman bagi anak usia sckolah dibedakan menjadi 5 macam, yaitu: best
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friends, good friends, dan cusual friends. Penggolongan im didasarkan atas

tingkat keakraban hubungan mercka dan banyaknya waktu yang mereka

lalu bersama-sama.

Faktor-faktor umum yang menyebabkan friendship skills rendah

a. Adanya hambatan pada anak-anak dalam proses mengembangkan
perilaku yang sesuai. Sehingga karena hal im friendship skifls mereka
rendah. Friendship skills sebagal bagian dan social skills dapat
mengalami hambatan karena beberapa hal sepert:
1.  tidak adanya model yang adekuat
2.  gagal memanfaatkan kesempatan belajar
3. gangguan emosional yang  mengganggu  pcnguasaan

keterampilan sosial

b.  Suatu kegagalan untuk mempelajani keterampilan sosial termasuk
mempelajan  friendship skills menciptakan perasaan terisolasi,
kesepian, ditolak dan seff esteem rendah. Persoalan psikologis dapat
menjadi sebab dan akibat seperti depresi, gelisah, disfungst seksual,
agresi dan percobaan bunuh dini

¢. beberapa jenis gangguan sosial orang per orang, seperti kurangnya
konltak mata dengan orang lain, termasuk persoalan dalam aspek
perilaku verbal dan non verbal yang biasa terlihat pada scbagian besar
atau di setiap sttuasi soslal (dalam

http://www_psc.uc.edu/sh/SH social skills.htm).
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d.  Seorang anak tidak termotivasi dan tidak herhasrat untuk menampilkan
keterampilan sostal yang dimiiikinya

(http//www_ldonline org/ld_indepth/social_skills/behavior_managemc

nt.htmi).

C. Hubungan kesulitan belajar dengan friendship skills

Penguasaan terhadap tugas-tugas perkembangan akan meningkatkan
konsep diri dan harga diri individu. Demikian pula dengan anak-anak usia
sekolah, penguasaan terhadap tugas-tugas perkembangan akan
meningkatkan konsep dirt dan harga diri pada anak, sebaliknya kegagalan
terhadap penguasaan tugas perkembangan dapat merendahkan konsep dirt
dan harga dini anak (Haditono, 1999: 22).

Tugas perkembangan anak usia sckolah antara lain membina
hubungan baik dengan teman-teman sebaya serta menguasai keterampilan
membaca, menulis dan berhitung (Haditono, 1999: 23-24). Anak yang
mengalami  kesulitan belajar akademik mengalami kegagalan dalam
penguasaan tugas perkembangan yaitu dalam hal penguasaan terhadap
keterampilan membaca, menulis, dan/atau berhitung. Kegagalan dalam
penguasaan tugas perkembangan membuat anak berkesulitan belajar
memiliki pandangan yang negatif terhadap dirinya. Menurut Siiver (1998
dalam Lerner, 2003. 555-356) kegagalan-kegagalan vang dialami anak
berkesulitan belajar membuat anak merasa kece»;a, tfrustasi, merasa tidak

mampu, tidak berharga dan memiliki konsep diri yang rendah.
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Kesulitan belajar juga dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
kehidupan sescorang sebagaimana tercantumm  dalam  definisi  yang
dikemukakan the Association for Children and Adult with Learning
Disabilities (ACALD) bahwa:

(13

kondisi tersebut (yaitu kesulitan belajar) dapat berpengaruh
terhadap harga diri, pendidikan, pekerjaan, sosialisasi, dan akuvitas
schari-hari  sepanjang kehidupan.” (Lovitt, 1989: 7 dalam
Abdurrahman, 1999 8)

Kesulitan belajar mempengaruhi  kehidupan seseorang dalam
berbagai aspek seperti yang telah disebutkan, dan dalam hal im kesulitan
berdampak pula terhadap aktivitas schari-hari mereka, seperti ketika
bersosialisasi dengan orang lain dan juga keterampilan seseorang membina
persahabatan maupun pertemanan. Menurut Heyman (1990} anak
berkesulitan belajar memiliki sangat sedikit teman sehingga mercka
cenderung merasa sendiri dan mudah depresi. Heyman juga menambahkan,
bahwa anak berkesulitan belajar memiliki self-esteem rendah dibandingkan
siswa yang tidak berkesulitan belajar. Self-esteem yang rendah bisa

disebabkan karena prestasi akademik anak berkesulitan belajar yang rendah

(dalam http.//medsped.soe. umdumich.edwbelinda/problems. htm)

Anak-anak berkesulitan belajar juga bermasalah dalam penyesuaian
sosial, sehingga mereka bermasalah juga dalam membina pertemanan.
Emosi yang Jlabil atau mood yang seringkali berubah-ubah menunjukkan
schagian aspek kepribadian dan ketidakmampuan menyesuaikan secara

sosial (social maladjustment). Anak-anak berkesulitan belajar seringkali
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menunjukan karakteristik perilaku orang yang mengalami  gangguan
emosional (Hallahan & Kauffman, 1988: 121}

Persoalan yang muncul pada anak berkesultan belajar dalam
membina hubungan pertemanan ini disebabkan kondisi mereka berbeda
dengan teman-temannya yang tidak berkesulitan belajar. Anak berkesulitan
belajar memiliki karakteristik khas yang mempengaruhi perilaku mereka,
penampilan, serta kemampuan mempelajari sesuatu. Cullinan et al (1990,

dalam http://medsped.soe.umd.umich.edwbelinda/problems html}

menyatakan bahwa anak berkesulitan belajar seringkali tidak tepat dalam
menginterpretasi apa yang dikatakan orang lain kepada mereka,
menganggapnya sebagai suatu ancaman, schingga mereka seningkah
bereaksi secara agresif. Mereka juga cenderung tidak matang dan bereaks:
tidak tepat. Perilaku anak berkesulitan belajar tersebut ditengaral merupakan
penyebab anak berkesulitan belajar sulit mendapat teman.

Richard lavoie (1994 dalam

hitp://www.ldonline.org/ld indepth/social_skills/lavoie guest.html)

mengemukakan dua kemungkinan penyebab dari  kegagalan anak
berkesulitan belajar memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, vaitu
vang pertama, disebabkan oleh disfungsi neurologis yang menyebabkan
gangguan akademik Kedua, disebabkan kegagalan kroms seria penolakan.
Kegagalan anak dengan kesulitan belajar untuk menampilkan keterampilan

bersosialisasi  disebabkan mereka terkucil dao  pergaulan. Sementara
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ketidakmampuan mereka dalam bergaul akan menghalangi mereka untuk

menjalin serta mempertahankan suatu hubungan.

Rendahnya kemampuan anak berkesulitan belajar dalam membina
hubungan sosial, termasuk disini membina pertemanan menurut Miguel et al
(1596, dalam
http://www_ldonline.org/ld_indepth/social_skills/psychiatric_comorbidity.ht
m!) antara lain disebabkan:

1. Social skills deficits merupakan konsekuenst dari gangguan neurologis
yang dianggap mendasari ketidakmampuan dalam bidang keterampilan
akademik

2. persoalan gangguan belajar dan prestasi akademik pada anak
berkesulitan belajar menimbulkan rendahnya self-concept, penclakan
dan dikucilkan teman-teman sebayanya dan menimbulkan hambatan-

hambatan bagi perkembangan social skills

IL;J

individu berkesulitan belajar gagal menguasai atau membentuk sociaf
skills karena keterbatasan kesempatan dari lingkungan untuk
mempelajari keterampilan 1m, membentuk serta menguatkannya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak berkesulitan belajar
khusus memiliki keterampilan sosial termasuk friends/up skifls rendah.
Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa seseorang dengan kesulitan
belajar khusus:
- lebih cenderung memilih perilaku yang secara sosial udak diterima

pada situasi sostal
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. kurang mampu meramalkan konsekuensi-konsekuensi perilaku sosial
mereka

) kurang mampu menyelesaikan interaksi sosial yang kompleks dengan
sukses (contohnya dalam mempengaruhi atau melakukan persuas.
negosiasi, menghadapi tekanan teman sebaya, memben dan menenma
kritik, dan sebagainya)

e  lebih cenderung ditolak atau dikucilkan oieh teman-teman sekelasnya
dan sebayanya

o seringkali menjadi obyek pernyataan negatif dan tidak mendukung
(non-supportive), obyek Kritik, peringatan dan reakst negatif serta non
verbal dari guru-guru

»  kurang dapat menyesuaikan dirl dengan situasi sosial yang baru

. cenderung dinilal secara negatif oleh orang-orang dewasa setelah
diamati secara informal

. kurang kasth savang dan orangtua dan saudara kandung

e  toleranst yang sangat kurang terhadap frustasi dan kegagalan

»  mengguanakan bahasa ujaran yang tidak matang, tidak bermakna atau
singkat

. memiliki kesulitan menginterpretasikan atau menyimpulkan bahasa
orang lain.

(dalam http://www Idonline.org/ld indepth/social _skills/lavoie quest. html)
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BAB (1)

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus eksplanatif. Bogdan dan Taylor mendefimsikan
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasitkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada individu dan latar belakangnya secara
holistik atau utuh. (Moleong, 2000: 54)

Studi kasus didefinisikan secara teknis oleh Yin sebagai suatu inkuiri
empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana
batas-batas antara fenomena dan konieks tak tampak dengan tegas dan multi
sumber buldi dimanfaatkan (Yin, 2002: 17-18). Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari
peristiwa-peristiwa kehidupan nvata (Yin, 2002: 4).

Pemilihan suatu metode menurut Yin perlu memperhatikan tiga kondisy,
yaitu: tipe pertanyaan penelitian yang diajukan, luas kontrol yang dimiliki penelitr
atas peristiwa perilaku vang akan diteliti dan fokus terhadap penstiwa
kontemporer scbagai kebalikan dari peristiwa historis (Yin, 2002: 7-13).
Pemilihan studi kasus sebagai mctode dalam penelitian int mempertimbangkan
tiga kondisi di atas, vattu:

1 tipe pertanvaan yang diajukan

43
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pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah berfokus
pada “bagaimana” dan “mengapa”. Model pertanyaan seperti itu adalah
khas untuk penelitian stud kasus.

2. juas kontrol vang dimiliki peneliti atas peristiwa atau perilaku yang akan
diteliti,

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus karena peneliti
tidak memiliki kontrol terhadap peristiwa-peristiwa yang relevan dan
bermaksud untuk melacak peristiwa-peristiwa kontemporer dengan
menambahkan sumber-sumber bukti berupa dokumen, observasi dan

wawandcara.

L

tingkat fokusnya terhadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan dari
peristiwa historis.
Penelitian ini memfokuskan pada peristiwa-peristiwa kontemporer

daripada peristiwa-pernistiwa historis.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui friendship skills
pada anak usia sekolah berkesulitan belajar akademik sekaligus juga memberikan

gambaran profil anak berkesulitan belajar akademik.

B. Unit Analisis
Unit analisis secara fundamental berkaitan dengan masalah penentuan
apa vang dimaksud dengan “kasus™ dalam penelitian yang bersangkutan. Setiap

studi kasus dan unit analisis harus scjalan dengan apa yang dikaji penelitt. Unit
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analisis terkait dengan penentuan batas-batas pengumpulan dan aanalisis data (Yin
2002:30-34). Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Friendship skills
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan friendship atau
pertemanan mengacu pada definisi yang diberikan DeGeorge (1998, dalam

http://www ldonline.org/ld indepth/teaching_technigques/childit_socskills ht

ml) vaitu sebagai rasa yang menyenangkan dan menguntungkan yang
dihasilkan dari interaksi manusia. Berdasarkan definisi tersebut, maka yang
dimaksud friendship skills pada penelitian ini adalah keterampilan atau
kecakapan individu dalam membina atau menjalin dan memelihara
hubungan pertemanan. Hubungan yang di dalamnya terdapat kedekatan,
komunikasi tentang gagasan, saling pengertian, saling mendukung, saling
percava serta saling menghargai dan menerima. Aspek-aspek friendship
skills yang diobservasi mengacu pada pedoman observasi friendship skills
vang dituhs Tony Attwood {2004, dalam

http://www tonyattwood.com.aw/index. htm).

2

Anak-anak usia sekolah.

Menurut Santrock (2002: 23) anak usia sekolah yaitu anak yang
berusia antara 6 hingga 11 tahun. Anak usia sekolah dipilih, sebab anak-
anak pada usia sckolah ini aktivitas pertemanan sangat menonjol dan
mengalami peningkatan vang pesat. Pada masa usia sekolah in1 merupakan
saat dimana anak-anak mulai menjalin pertemanan tidak hanya dengan

orang dewasa saja. Pada usia sekolah vang lebih menonjol dalam interaksi
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sosial adalah tahap perkembangan dimana interakst anak dengan teman-
teman sebava mereka meningkat sangat tajam (Bee, 1994:233). Pada usia m1
mereka juga diharapkan mampu melakukan hubungan sosial dengan teman
sebaya tanpa campur tangan orang dewasa (Hurlock, 1997}, sehingga

friendship skills pada masa 1m menjadi suatu tuntulan untuk dapat

berhubungan baik dengan orang-orang di luar dinnya.

8]

Anak berkesulitan belajar akademik (academic learning disabilities) yaitu
kesulitan belajar yang menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan
pencapaian  prestasi  akademuik yang sesuwat dengan kapasitas yang
diharapkan.  Kepagalan-kegagalan  tersebut mencakup penguasaan
keterampilan dalam membaca, menulis dan/atau matematika (Abdurrahman,
1999: 11). Terdapat indikast tertentu untuk mengkategorikan seorang anak
memiliki kesulitan belajar khusus akademik, sebagaimana telah tercantum

dalam Bab IL

(. Desain Penelitian

Salah satu bagian penting dalam kegmatan penelitian adalah menyusun
rancangan mengenal penelitian yang akan dilakukan. Dalam Yin (2002:23),
desain penchinan diarikan sebagai logika keterkaitan antara data vang harus
dikumpulkan (dan kesimpulan-kesimpulan yvang akan dihasilkan) dan pertanyaan
awal suatu penelitian.

Studs kasus yang digunakan dalam penelitian itu  adalah desain multi

kasus holistik, vaitu dengan menehti beberapa kasus vang kemudian masing-

Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 47

masing dianalisa secara holistik. Alasan menggunakan desain in1 karena memiliki
kelebihan antara tain dipandang lebih menantang dan keseluruhan penelitiannya
dipandang Iebih kuat dibandingkan desamn kasus tunggal. (Yin, 2002:55}.

Setiap kasus hendaknya mengarah ke tujuan yang spesifik dalam ruang
fingkup inkuiri yang bersangkutan secara keseluruhan. Mults kasus mengikuti
logika “replika™ dan bukan logika “sampling” dalam sebuah eksperimen. Logika
replika analog dengan Jogika vang digunakan dalam multi eksperimen (Hersen
dan Barlow. 1976 dalam Yin, 2002:56). Pada masing-masing situasi, satu per satu
kasus atau subyek dipandang melekat pada eksperimen tunggal, dan analisisnya
harus mengikuti desain dan logika lintas eksperimen.

Logika yang menggarisbawahi pengpunaan studi multi kasus adalah
sama. Setiap kasus harus dipilih secara hati-hati agar kasusnya: (a) memprediksi
hasil vang serupa (replika literal) atau (b) membuahkan hasil yang berlatar
belakang beda tetapi untuk alasan-alasan tertentu seperti yang telah diprediksi
{replika teoretis). Suatu langkah penting dalam kesemua prosedur replika ini
adalah pengembangan kerangka kerja teoretis vang kaya. Kerangka kerja tersebut
perlu menyatakan kondisi-kondis: di bawah fenomena tertentu yang harus
ditemukan (replika hteral) juga kondisi-kondisi tertentu dimana temuan dimaksud

nidak ada (replika teoretis).
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D. Subyek Penelitian
1. Penentuan subyek
Proscdur penentuan subyek menurut Sarantakos {dalam

Peorwandar, 2001:58) dalam penelitian kualitatif umumnya menampilkan

karakteristik sebagai berikut:

a.  penentuan subyek tidak diarahkan pada jumlah sampel vang besar
melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuai kekhususan masalah
penelitian.

b.  penentuan subyek tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti
jumlah/peristiwa acak) melainkan pada kecocokan/kesesuaian konteks.

c.  subyek tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah
dalam hal jumlah maupun kerakteristik sampelnya sesuai dengan
pemahaman konseptual yang berkembang dalam penelitian

2. Karakteristik subyek
Sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dalam penclitian ini maka
beberapa karakteristik ditentukan sebagai berikut:

1). Anak dengan gangguan belajar akademik (ucademic learning
disability)

a. memiliki skor inteligensi dalam kategori rata-rata normal atau
kemampuan rata-rata divkur dengan skala wechsier untuk anak.
b. memiliki prestasi akademik di bawah rata-rata ditinjau dari nila

rapor dan ulangan harian subvek.
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¢. memiliki satu kesulitan atau lebth dalam bidang akademik yang
diketahui melalui hasil tes informal serta observass, yaitu meliputi;
1. kesulitan belajar membaca (dvsiexia)
a. lisan
b. pemahaman
2. kesulitan belajar menulis (dysgraphia)
3. kesulitan belajar matematika (dyscalcufia)

2).  Masih bersckolah di sekolah dasar kelas [ sampai VI (usia 6-11 tahun)

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode
triangulasi sumber data. Menurut Fielding dan Fielding (1990, dalam Koentjoro,
2000) esensi penggunaan metode tniangulasi adalah bahwa untuk memahami
representast fenomena sesial tidaklah cukup hanya dengan satu alat ukur saja.
Triangulasi menekankan pada digunakannya lebth dan satu metode dan banyak
sumber data. Semua metode vang digunakan mempunyai kedudukan sejajar
dimana satu metode memperkuat, menunjang, dan melengkapi metode lain dalam
mengumpulkan data.

Penelitian i menggunakan sumber-sumber data yang diambil dari
beberapa teknik sebagai berikut:
1. Check{ist untuk anak-anak kesulitan belajar akademik

Checklist untuk anak kesulitan belfajar i1 sebagar indikator subyek memiliki

kesulitan belajar akademik. Daftar cek ini  dikembangkan peneliti
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berdasarkan konsep mengenai karakteristik pengecekan untuk mengenal
kesulitan belajar akademik, meliputi melakukan tes informal terhadap

kemampuan membaca, menulis serta matematika.

[

Observasi terhadap friendship skifls

Observasi vang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan gambaran
mengenail keterampilan berteman (friendship skifls} anak yang diamati dan
proses interaksi anak dengan teman-teman sebayanya termasuk juga
interaksinya dengan orang dewasa dalam lingkungan sekolah. Obyek
pengamatan pada wakiu observasi adalah interaksi subyek dengan teman
sebayanya. Hal tersebut disusun dalam tabel pengamatan fricndship skills
vang dikembangkan dari pedoman observasi friendship skills oleh Tony
Attwood.

3. Wawancara dengan significant others

a.  Wawancara dengan wali kelas subyek.

1.  Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
kesulitan belajar akademik yang dialami subyek.

2. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
sikap dan pernlaku subvek di dalam kelas dan pentlaian guru
terhadap interaksi subyvek dengan teman-temannya di sekolah.

b. Wawancara dengan orangtua subvek

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang keadaan

subyek, meliputi latar belakang kelgarga, riwayat kesehatan, riwayat

perkembangan subyek, faktor sosial dan personal subyek. Wawancara
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dengan orangtua subvek juga bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenal  kebiasaan-kebiasaan  dan  kegiatan  subyek  sclama  di
lingkungan rumah. serta interaksi subvek dengan teman-teman subyek.

¢.  Wawancara dengan teman subvek.
Wawancara dengan teman subvek dilakukan untuk mengetahu
pentiaian teman subvek terhadap sifat, karakter. dan kebiasaan,

4. Dokumen

Dokumen yang digunakan untuk melengkapi data dalam penelitian studi

kasus ini1, antara lain;

e Buku tugas subyek

» Rapor subyek

* Hasil tes inteligens:

e Foto

F. Uji Kualitas Penelitian
1. Kredibilitas (validitas internal)

Kredibilitas dalam penelitian kualitaut sama dengan validitas internal
dalam  penehtian  kuanutatit.  Kredibihtas  terletak  pada  keberhasilan
mengeksplorasr masalah atau mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial
atau pola interaksi vang kompleks. Konsep kredibilitas juga harus mampuy
mendemonstrasikan bahwa untuk memotret kompleksitas hubungan antar aspek

terschbut penelitian juga difakukan dengan cara vang menjamin bahwa subyek
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penelitian diidentifikasi dan didesknipsikan secara akurat (Poerwandar, 2001:

102).

Cara-cara vang digunakan dalam penelitan untuk meningkatkan
kredibilitas penelitian adalah:

a. Tnangulasi, vaitu memenksa kebenaran data tertentu  dengan
membandingkannya dengan data vang diperoleh dan sumber lain, pada
berbagail fase penelitan, pada waktu vang berlaman dan sering dengan
menggunakan metode vang berbeda (Nasution, 1996: 115)

b.  Menggunakan bahan referenst, misainya alat rckam, kamera, dan sebagainya
untuk meningkatkan kepercavaan akan kebenaran data {Nasution, 1996:
117)

c.  Peningkatan vahliditas internal dengan menggunakan pembuatan penjelasan
pada tahap analisis data.

2. Valditas ekstemnal

Validitas eksternal berkaitan dengan generalisasi, vaitu sejauh mana hasil
penelitian dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena serupa dengan apa vang
diteliti dalam peneistian. Peningkatan validitas cksternal dapat dilakukan dengan
menggunakan fogika replika dalam penctapan disain penelitian.

3. Validitas konstruk

Yin (20020 41) mengemukakan bahwa ada tipa takuk vang dapat
digunakan untuk memngkatkan validitas konstruk. vaitu: penggunaan muli
sumber bukti, membangun rangkaian bukt dan meminta informan kunci meninjau

kembali studs hasusnva
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4. Reliabilitas

Tujuan umum reliabilitas adalah untuk meminimalkan kesalahan dan
bias dalam penelitian. Reliabilitas dapat ditingkatkan dengan pengunaan protokol
studi kasus dan pengembangan data dasar studi kasus (Yin, 2002: 43). Cara umum
untuk mendekati masalah reliabilitas adalah membuat sebanyak mungkin dan

seoperasional mungkin langkah-langkah.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data terdiri dari pengujian, mengkategorikan, mentabulasikan
ataupun mengkombinasikan data-data untuk menunjuk proporsi awal suatu
penelitian (Yin, 2001: 133). Penelitian i1 menggunakan teknik penjodohan pola
(pattern matching) dan pembuatan penjelasan (explanation building) dalam
menganalisa data logika penjodohan pola (pattern maiching) dengan
membandingkan pola vang didasarkan atas empiri dengan pola yang diprediksikan
(atau dengan beberapa prediksi altemnative)} (Yin, 2002: 140). Dalam penelitian
ini. penjodohan pola dilakukan dengan membandingkan antar kasus yang ada.
Jika kedua pola 1m ada persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal
studi kasus vang bersangkutan,

j.angkah selanjutnya dalam analisis data adalah melakukan pembuatan .
eksplanasi fexplanation building) untuk membuatl penjelasan mengenai kasus
vang bersangkutan. Prosedur pembuatan eksplanasi merupakan metode yang

relevan utk studi eksplanatoris (Yin, 2002 146)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian
1.  Prosedur penentuan subyek penclitian
a.  Kritena subyek penelitian
Penentuan subyck penelitian mengacu pada karakteristik subvek yang
diperlukan dalam penefitian ini vaitu sebagai berikut;
. anak dengan gangguan belajar akademik
2. bersekolah di sckolah dasar kelas | sampai kelas VI (usia 6-11
iahun)

memiliki inteligens: dalam kategori rata-rata skala Wechsler

PJ

untuk anak
4. memiliki prestasi akademnik rendah
5. memiliki kesulitan belajar membaca, menulis dan matematika.
Mengalami salah satu atau lebith dari satu kesulitan belajar
membaca, menuhs. dan matematika, telah disebutkan pada bab
fi
b.  Seleksi subyek penelitian
Setelah dilakukan penentuan knitenia subvek penelitian. pencliti
mengumjungt satu sekolah dasar vang menerapkan sistem fuf/ dav
school. atas pertimbangan friendship skills akan lebth tampak dan

mudah terkontrol ketika subvek bermteraksi dengan teman-teman

4

L
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sekolahnva. bark selama Kegiatan belajar mengajar berlangsung
maupun ketika jam-jam 1stirahat.

Proses  selekst subvek  vang  dilakukan  penelin untuk
menentukan subhyek penelitian, pertama penelitt bertanva kepada
kepala sekolah nama-nama siswa vang mengalami kesulitan belajar
akademis dan prestasinva rendah, serta berusia 6-11 tahun
Berdasarkan informasi vang diberikan kepala sekolah. peneliti
mendapatkan sejumlah nama. Langkah kedua, penehiti menemui waki
kelas siswa tersebut untuk mendapatkan informasi mengenail gambaran
kesulitan belajar yang dialam siswa. Dari keterangan yang didapat,
beberapa siswa tidak memenuhi kriteria subvek penelitian. Langkah
ketiga, penelit menemui siswa berkesulitan belajar dan prestasi
akademisnya rendah untuk melakukan observasi secara umum. Peneliti
meminjam buku tugas siswa sebagai. Dari buku tugas siswa tersebut
diperoleh sejumlah gambaran kesulitan belajar akademis vang dialami
siswa, kemudian penclitt melakukan tes informal kepada siswa.
Penelitt meminta siswa untuk membaca bacaan vang disediakan
penehti. Dan tugas membaca bacaan tersebut, peneliti mencatat
kcsalahan-kesalahan  vang  ditakukan  siswa.  Kemudian  peneliti
membacakan suatu cerita. meminta siswa memperhatikan baik-baik,
sctelah stu penelitt meminta siswa menjawab pertanyaan vang diajukan
pencliti terkait dengan bacaan secara tertulis. Jawaban vang diberikan

secara tertulis memungkinkan peneliti mengobservasi cara menulis dan
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hasii tulisan siswa. Langkah ke empat. siswa-siswa vang mengalam

kesulitan belajar akademis dites inteligensi menggunakan tes WISC.

2.  Penvusunan alat pengumpul data
a. Arsipdata
Pengambilan data melalui arsip data ditakukan dengan
meminjau arsip data siswa Sekolah Dasar Plus Ghilmami KH. M.
Ghufron Faqith mengenar subyek. Data yang diambil berupa
keterangan dan sckolah mengenai biodata subyek. rapor subyek,
catatan nilar ulangan subyek, data tulisan dan nilai subyek yang berasal
dar: buku tugasnva.
b.  Format observasi
Observasi dalam penelitian ini menggunakan arecdoral record
dan raring yaitu pencatatan terhadap respon verbal maupun perilaku
vang difakukan setiap saat sccara naratif deskriptif dan memberikan
tingkat frekuensi penlaku vang muncul. Format observasi dalam
penelitian in1 dikembangkan darn format observasi friendship skills
vang ditulis oleh Tony Attwood (2004, dalam

hup. www.tonyattwood.com.auwindex htm). Sementara pelaksanaan

obsenast oleh penelit dilakukan menggunakan observasi partisipan,
vartu penelitt tidak hanva menjadi pengamat pasif dalam proses
obsenvast melainkan ikut mengambil berbagar peran dalam  situasi

terientu. Salah satunva. penchitt ikut dalam permainan vang dilakukan
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subvek dan teman-teman subvek. Penelii menggunakan observasi
parisipan untuk bisa lebih dekat dengan subyek agar mengetahui
secara langsung bagaimana  subvek bennterakst dengan teman-
temannya.
c.  Checklist

Peneliti menggunakan checklist kesulitan belajar akademis
vang dikembangkan dari indikator-indikator kesulitan belajar
membaca, menulis dan matematika oleh Abdurrahman (1999).
Checklist 11 digunakan untuk mendapat informasi mengenai kesulitan
belajar pada subyek. i samping itu, data mengenai perilaku anak
diperoleh peneliti dari check/ist vang dikembangkan oleh Myklebust &
Boshes (1969). Checklist ini diberikan kepada wali kelas untuk diisi
sesuai dengan pemahaman wali kelas terhadap 24 perilaku subyek
dalam rentang angka 1-5 (angka 1 mengindikasikan sangat kurang, 5
berarts sangat baik. dan 3 termasuk cukup atau rata-rata). Skor tertinggi
adalah 120, sedangkan skor 81 termasuk katergori normal dan untuk
anak vang dudentifikasi berkesulitan belajar adalah vang memiliki
skor dibawah 61 (Mvklebust & Boshes, 1969 dalam Lemer, 2004; 86-
87).

d  Wawancara

Penelite melakukan wawancara dengan orang-orang vang dekat

dengan Kesehanan subyek. Format wawancara disusun sesuat pokok

bahasan dalam penelitian 1n1. Pertanvaan-pertanvaan yang diajukan
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distrukturkan dalam suatu panduan yang ditadikan acuan peneliti untuk
memastikan bahwa semua topik telah terliput sefama wawancara.
Penelitian 1ni menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth
interviewing) untuk mengumpulkan informasi yang rinci dan xaya.
Pertanyaan-pertanyaan  vang  diajukan  bersifat  open-ended,
dimaksudkan untuk mengundang tanggapan mengenai topik
sebagaimana pemahaman significant others.
e. Foto

Foto digunakan sebagai kelengkapan sumber bukti. Foto
dianggap dapat mewakili hal-hal vang tidak dapat diwakilkan dengan
kata-kata dan dapat menggambarkan situasi yang sebenarnya. Foto
digunakan scbagal gambaran vang bersifat visual dari kegiatan belajar

dan interaksi subyek bersama teman-temannya.

HASIL PENELITIAN
Gambaran umum lokasi penciitian

Penelitian dilakukan di sekolah dasar Islam Plus Ghilmani K.I1.M
Ghufron Faqih yang terletak di Jalan Keputran Kejambon [1/72 Surabaya.
Sekolah ini berada di tengah-tengah pemukiman penduduk dan terletak
kurang lebih 200 meter dani Jalan Raya Urip Sumoharjo. Sckolah Dasar
Islam Plus Ghilmani merupakan sekolah dasar fufl deyv. Berdiri sejak tahun
2001, secara struktural Sckolah Dasar Islam Plus Ghilmani berada di bawah

binaan Lembaga Pendidikan Islam Yavasan Al Haromain. Sampai saat ini
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tenaga pengajar Sckolah dasar Islam Plus Ghilmam berjumlah 26 orang
pengajar tetap dan honorer.

Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmam merupakan salah satu sekolah
vang yang di dalam kuntkulum pendidikannya di samping memberikan mata
pelajaran umum juga membenkan mata pelajaran agama dengan porsi lebih
banyak dibandingkan dengan sekolah umum. Mata pelajaran agama tersebut
meliputi: mata pelajaran baca tulis Al-Qurian (BTA), Tashih, Al Islam,
Bahasa Arab, Shorof dan Agidatul Awwam. Sekolah juga memberikan
kesempatan pada siswanya untuk memilih kegiatan ekstra kurikuler yang
ada, antara lain menggambar, karate, qasidah dan sebagainva. Kegiatan
ekstra kurikuler biasa dilangsungkan pada han Sabtu.

Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmani memiliki bangunan berlantai
dua. Lantai dasar terdiri dar1 7 ruang, 4 ruang dipergunakan sebagai ruang
kelas sedang 3 di antaranya dipergunakan sebagai ruang guru, ruang
administras), dan dapur sekolah. Di dalam ruang guru terdapat pembatas
tnpleks vang dipergunakan sebagai klinik. Lantai 2 gedung terdiri dari 6
ruangan yang seluruhnya dipergunakan sebagai ruang kelas. Bangunan
gedung Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmam tampak menvats dengan
bangunan masjid yang juga memiliki 2 lantai. Di dalam masjid inilah para
santri (1stilah yang biasa dipergunakan untuk menvebut siswa) melakukan
ibadah sekaligus merupakan tempat untuk berlatih ibadah sholat di bawah
bimbingan para pengajar. Ruang perpustakaan sekotah terdapat pada lantai 2

masjid.
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Setiap hari kegiatan sekolah dimutar pukul 07.00 pagi. Pada har
Senin hingga Kamis, kegiatan sekolah berlangsung hingga pukul 15.30,

sedangkan pada han Jumat kegiatan sekolah berlangsung hingga pukul

2 kah, waktu istirahat pertama berlangsung selama 15 menit, dari pukul
09.45 sampai 10.00 WIB, sedangkan yang kedua berlangsung 11.20 hingga
13.00 WIB. Waktu 1stirahat kedua dipergunakan untuk kegiatan sholat
berjamaah, makan siang, dan bermain. Pada jam istirahat tersebut, siswa
tidak diperbolehkan membeli makanan di luar gedung sekolah. Untuk 1tu
sekolah menyediakan fasilitas snack dan makan siang. Pada jam istirahat,
siswa-siswa Sekolah Dasar Islam Pius Ghilmani juga tidak diperkenankan
bermain di luar Iingkungan sekolah. Siswa hanya diperbolehkan bermain ds
kelas dan di halaman sekolah. Sekolah menyediakan sarana bermain berupa
alat-alat permainan yang terdapat pada masing-masing kelas seperti halma,
ular tangga, kartu domino perkalian, boneka, congklak, bola bekel, bola
sepak, catur, raket badminton dan sebagainya.

Komunikast antara pihak sekolah dengan walt murid dilakukan
setiap hari melajul pengisian buku penghubung. Buku penghubung berisi
tentang kegiatan schari-hart anak, baik selama di rumah maupun di sekolah,
scpenti aspek-aspek ibadah, peniaku sosial, maupun kemandinan siswa.
Melalur buku penghubung orangtua bisa menvampatkan informasi atau
catatan berkaitan dengan siswa vang ingin disampaikan wah kelas. Melalui

buku penghubung, wali kelas juga bisa menyampaikan informasi untuk
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orangtua atau tugas vang diberikan wali kelas kepada siswa. Dengan buku
penghubung tersebut diharapkan komunikasi berjalan dengan baik antara
walt mund dengan pihak sekolah, sehingga pendidikan anak dapat benjalan

searah dan saling mendukung satu sama lain.

2.  Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah peneliti mendapatkan izin.
Penelittan ini dimulai dengan mengumpulkan data awal populasi anak
kesulitan belajar akademik di Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmani K.H. M.
Ghufron Faqih, yaitu: dan informasi vang diperoleh berdasarkan keterangan
kepala sekolah mengenai siswa-siswa yang memiltki prestasi akademik
rendah, keterangan vang dihimpun dari wali kelas, serla data mengenal
catatan prestast anak yang diperoleh dari rapor siswa. Pelaksanaan penelitian
mi dimulai pada buian April 2005.

Pada awal penelitian, peneliti melakukan seleksi terhadap siswa-
siswa vang memiliki prestasi akademik rendah. Peneliti memberikan tes
informal berupa tugas membaca bacaan, menulis serta berhitung dengan
tingkat kesulitan vang disesuaikan dengan usia dan kelas siswa. Pada
kesempatan yang sama, peneliti mengadakan pendckatan terhadap siswa.
Pencliti mengamati kesalahan yang dilakukan siswa selama mengerjakan
tugas. Peneliti juga meninjau buku-buku tugas harian siswa untuk
mengamati  kesalahan dalam penulisan. Dengan demikian, peneliti

memperolch informasi kesulitan akademik yang dialami siswa. Dan tujuh
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orang siswa vang diseleksi, tiga orang anak masuk dalam kritena sebagai
subyek penelitian.

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan tes intelegenst terhadap
subyek, wawancara dengan wali kelas subyek, meiakukan observasi di
kelas, serta mengumpulkan data melalut wawancara dengan significant
others subyek.

Wawancara terhadap wali kelas subyek dilakukan pada saat wali
kelas sedang tidak ada jadwal mengajar. Sedangkan observasi dilakukan
pada jam pelajaran sekolah berlangsung dan ketika jam istirahat. Wawancara
terhadap wali mund subyek dilakukan dengan mengunjungs tempat tinggal
subyek secara non formal. Sebelumnya, peneliti berencana untuk meiakukan
wawancara dengan wali mund saat pengambilan rapor sisipan pada hari
Sabtu, 30 April 2005, Akan tetapi rencana tersebut tidak terlaksana
dikarenakan tidak satu pun wah mund dan subyek penelitian yang hadir
pada saat pengambilan rapor sisipan.

Untuk meningkatkan kualitas desain penelitian ini  digunakan
beberapa uji vahiditas dan reliabilitas sebagai berikut:

a.  Validitas konstruk
Validitas konstruk dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi, dimana antara satu
metode dengan metode lainnya bersifat saling melengkapi. Demikian

pula antara data yang diperoleh dart satu sumber dengan sumber vang
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lain. Untuk memperkuat validitas konstruk penefitian, data diperoieh

melalut:

1. Arsip data
Data dann arsip dalam peuelitian it digunakan  untuk
mengetahui  biodata subyek., nilai akademik vyang dicapai
subyek melalui rapor maupun nilai tugas harian subyek, serta
informasi mengenai kegiatan sehari-hari subyek yang diperolch
peneliti melalut buku penghubung.

2. Wawancara
Penclitian in1 menggunakan wawancara mendalam uniuk
memperoleh informasi-informasi mengenai kesulitan belajar
akademik yang dialami subyek serta keterampilan berteman
subyek, di antaranya interaksi subyek dengan teman sebayanya
serta perilaku subyek selama di sekolah maupun di rumah
subyek. Pertanvaan-pertanyaan yang diajukan disusun dalam
suatu panduan yang dijadikan acuan peneliti untuk memastikan
bahwa semua topik telah terliput selama wawancara.
Pertanyaan-pertanyaan vang diajukan bersifat open ended
dimaksudkan untuk mendapatkan tanggapan mengenai topik
sebagaimana pemahaman significant others. Dalam wawancara
perlanyaan-pertanyaan dapat berkembang dan  memben
keleluasaan informan untuk membenikan  keterangan,

Wawancara dengan wali kelas dilakukan dalam lingkungan
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sekolah. Sedangkan wawancara dengan wali murid dilakukan
dengan mengadakan kunjungan ke tempat tinggal subyek.

Observasi

IL)J

Observas: dilakukan di Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmani
K.H. M. Ghufron Faqih tempat subyek bersekolah. Observasi
dilakukan pada waktu 1stirahat dan pada saat pelajaran sekolah
berlangsung. Pencatatan hasil observasi menggunakan metode
anecdotal record dan rating, yaitu pencatatan terhadap respon
verbal atau perilaku yang dilakukan setiap saat secara naratif
deskriptif dan memberikan tingkat frekuensi perilaku yang
dimunculkan. Dalam proses observasi peneliti terlibat dalam
interaksi  dengan subyek, misalnya peneliti ikut bermain
congklak dengan subyek, ikut bermain kartu dengan subyek
dan teman-teman subyek ketika jam istirahat. Tapi adakalanya
peneliti  tidak melibatkan diri dalam aktivitas  subyek,
melamkan berperan sebagai pengamat saja.
4 Foto

Foto digunakan secbagai kelengkapan sumber bukti. Foto
digunakan sebagal gambaran vang bersifat visual dari aktivitas
subvek, antara lain kegiatan belajar dan interaksi subyek baik
dengan leman-temannya maupun dengan orang lain.
Pengambilan folo dilakukan saat pelajaran berlangsung dan

pada jam istirahat.
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b.  Valditas internal atau standard kredibilitas
Untuk meningkatkan vahditas intemal penelitian, dilakukan
pembuatan penjelasan atau explanation building dari masing-masing
kasus. Dan data-data kasus tersebut kemudian dicari adanva kesamaan
pola pada satu kasus dengan kasus yang lain, kesamaan maupun
perbedaan pola yang ditemukan dari data-data lapangan tersebut,
kemudian dijelaskan melatui kerangka teori. Demikian pula kesesuaian
data-data lapangan dengan pola tertentu yang telah diprediksikan.
Proses penjodohan pola-pola im disebut pembuatan penjodohan pola
(pattern matching). Setelah data-data yang telah dikumpulkan
dikaitkan satu sama lain kemudian dipadukan dengan teori yang
digunakan. Hal ini memperkuat validitas internal penelitian atau
meningkatkan standard kredibilitas studi kasus ini.
¢.  Validitas cksternal
Validitas eksternal dalam penelitian ini ditingkatkan dengan
mengunakan fogika dalam penetapan desain penelitian. Adapun logika
yang digunakan adalah beberapa kasus (multi kasus) menunjukkan
kesamaan gejala dan kesamaan karakteristik kasus yaitu keterampilan
berteman anak-anak usia sekolah berkesulitan belajar akademik
dengan karakteristik kasus keterampilan berteman (friendship skifls).
d. Reliabilitas
Reliabilitas dalam penelitian ini ditingkatkan dengan cara

menggunakan protokol studi kasus dan data dasar studi kasus. Protoko]
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studi kasus ini membimbing peneliti dalam menyelenggarakan studi
kasus, terutama saat pengumpulan data di lapangan. Protokol ini pada
dasamya merupakan penuangan metode penelitian yang dipergunakan
dalam studi kasus ke dalam perencanaan prosedur yang lebih konkrit
yang hendak diterapkan di lapangan.

Semenjak awal proses penelitian hingga penelitian selesai
dilaksanakan, peneliti mengalami berbagai kendala. Kendala-kendala
tersebut berdampak pada keterbatasan hasil penelitian dimana keterbatasan-
keterbatasan ini akan mendapatkan perhatian ketika melakukan interpretasi
penemuan penelitian. Kendala-kendala yang dialami peneliti semenjak awal
penelitian hingga penelitian diakhiri adalah sebagai berikut:

l. Peneliti mengalami sedikit kendala dalam menentukan subyek
penelitian, antara lain disebabkan belum populernya istilah Learning

Disability sehingga menimbulkan perbedaan persepsi antara peneliti

dengan pihak sekolah.

b2

Kendala yang dihadapi peneliti saat melakukan observasi:

. Penelitt tidak dapat selalu mengikuti kemana subyek pergi
sclama jam istirahat berlangsung, Sehingga. adakalanya
penehiti kesulitan mengamati aktivitas subyek.

. Kendala lain vang dihadap: selama penelitian vaitu siswa-siswa
teman subyek seringkali bertanya kepada peneliti dan
mengajak peneliti  bercakap-cakap sechingga mengganggu

Jatannya prosecs observasi.
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. Kehadiran peneliti dalam suatu kesempatan membuat subvek
lebith  memilih  berinteraksi  dengan penehti  daripada
bernnteraksi dengan lingkungan sosialnya

3. Kendala yang dihadapi saat skan melakukan wawancara dengan,
vaitu peneliti kesulitan menemui key person. Hal ini terkait dengan
kesibukan key person serta hambatan tidak terduga seperti
keberadaan key person yang sedang berada di luar kota, serta
kesulitan menghubungi 4ey person karena keterbatasan sarana
komunikasi.

4. Kendala yang dihadapi saat pengambilan data mengenai kegiatan
sehari-han subyek dan buku penghubung, yaitu tidak rutinnya buku

penghubung tersebut dits1 oleh wali murid.

3. Analisis kasus tunggal
a. Kasus 1

1) Identitas

Subyek 1 (S1)
Nama AS
Jenis kelamin Laki-laki

Tempat, tanggai lahir :

Alamat

Anak ke

Surabaya, 21 Juli 1996
Kenjeran, Surabaya

2 dari 5 bersaudara
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Orang tua subvek

Nama ayah

Usia

Suku

Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Alamat

Nama 1bu

Usia

Suku

Pendidikan terakhtr
Pekerjaan

Alamat

Kev person 1 (KP 1}
Nama

Hubungan dengan subyek

Kev Person 2 (KI* 2)

Nama

Hubungan dengan subyek

Bapak Ms
36 tahun
lawa
Sarjana
swasta

Kenjeran, Surabava

Jbu Rz

33 tahun

Jawa

SMA

ibu rumah tangga

Kenjeran, Surabava

Ibu Rz

1ibu kandung subyek

ibu Yn

wali keias subvek
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Hasil penelitian

Hasil penelitian berikut diperoleh dan pengumpuian data
melalui wawancara dengan sumber bukti yang merupakan
significant others subyek dan dan observasi yang ditakukan
pencliti.
a. Gambaran umum Subyek 1 (S1)

S1 berusia 9 tahun, merupakan anak kedua dan 5
bersaudara. Saat ini Subyek 1 duduk di bangku kelas tiga
Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmani. S1 dikenal sebaga
anak yang ramah dan suka tersenyum oleh guru-gurunya.
S1 memihki tinggi badan rata-rata anak seusianya, berkulit
sawo matang, dan berambut 1kal dengan potongan sangat
pendek. Postur tubuh S1 terlihat lebith gendut dibanding
teman-teman sekelasnya.

Oleh teman-temannya, S1 dikenal sebagai anak
yang pemalas. Hal int dikarenakan peraku subyek di
dalam keias yang sering cuek terhadap pelajaran, jarang
menyelesaikan tugas-tugas vang dibenkan oleh guru dan
tidak mau menulis tugas maupun catatan-catatan yang
diberikan oleh guru. Dalam pergaulan dengan teman-teman
sekelasnya, S1 memiliki perilaku yang kekanak-kanakan,
schingga dalam suatu permainan, teman-teman S1 sering

dianggap “pupuk bawang.
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b. Kegiatan S1 sehari-hari

Setiap han S! terbiasa bangun pagi untuk sholat
subuh. Setclah itu ST mandi dan bersiap ke sekolah.
Sebelum berangkat sekolah S1 tidak pernah melewatkan
sarapan yang disediakan 1bu S1.

S1 berangkat ke sekolah sekitar pukul 06.00 lebih
bersama dengan kakak dan adik perempuannya. Si
berangkat ke sekolah diantar ayahnya dengan sepeda motor.
Jarak antara rumah S1 dengan tempatnya bersekolah cukup
jaub, vyaitu daerah Kenjeran dengan Keputran. Karena itu
S1 dan saudara-saudara S1 kerap terlambat sampai di
sekolah. Saudara-saudara S1, kakak dan adik S1 bersekolah
di tempat yang sama, yaitu Sekolah Dasar Islam Plus
Ghilmant Yayasan Al Haromain di Jalan Keputran
Kejambon.

Pada hari-hari biasa, hari Senin hingga hari Kamis,
S1 pulang sekolah pada sore hart yaitu pada pukul 1530
WIB. Sedangkan pada hari Jumat, pelajaran sekolah
berakhir pada pukul 13.00 dan pada hari Sabtu pelajaran
usai pada pukul 11.15 WIB. Setclah pulang sekolah
blasanya Si membeli makanan kecil yang ada dr warung
dekat sekolah, permen, martabak, atau es. S1 dan saudara-

saudaranya pulang sekolah dijemput oleh paman S1. Paman
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S1 kemudian mengantarkan S1 dan kedua saudaranya ke
rumah nenek S1 di dacrah Ampel Surabaya. Menjelang
maghrib, sepulang dari bekerja, ayah S1 akan menjemput
S1 dan kedua saudaranya uniuk pulang bersama-sama ke
rumah mereka vyang berada di daerah Nambangan,
Kenjeran.

S1 biasanya sampai di rumah ketika maghmb.
Kegiatan yang dilakukan sepulang sekolah, S1 meletakkan
sepatu dan tas sekolahnya pada tempatnya, mandi, berganti
pakaian, kemudian sholat maghnb. Setelah itu S1 bersama
dengan keluarganya makan malam. Menurut keterangan
dari 1bu S1, S1 seringkah tidak sabar untuk makan malam.
Tapt bu S1 selalu membiasakan putra-putrinya untuk
berganti pakalan dan sholat maghrib lebih dulu sebelum
makan malam. Seusai makan malam, ibu S1 selalu
mengingatkan S1 dan saudara-saudaranya yang lamn untuk
menyiapkan buku-buku pelajaran yang harus dibawa ke
sckolah keesokan harinya, kemudian setelah itu sholat
i1sva’. Ibu S1 membiasakan putra-putrinya untuk tidur pada
pukul 8 malam. Dengan membiasakan tidur lebih awal, ibu
S1 berharap S1 dan saudara-saudaranya yang bersekolah
tidak terlalu capek, supava keesokan harinya mereka tidak

kesulitan bangun pagi-pagi dan berangkat sekolah.
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Tidak jauh berbeda dengan hari-hari masuk sekolah,
pada hari libur S1 tetap bangun pagi-pagi untuk melakukan
sholat subuh. S1 tidak terbiasa tidur kembali selesai sholat
subuh. Biasanya S! selalu berpamitan pada ibunya untuk
bermain di luar rumah. Tak jarang karena masih terlalu
pagi, S1 bermain sendirian. Teman-teman S1 masih tidur,
sedangkan saudara-saudara S1 sctelah sholat subuh
biasanya tidur lagi. S1 senang bermain sepeda atau bermain
bola di depan rumah ketika liburan. Pada hari libur, S1
memiliki banyak waktu bersepeda, dia bersepeda dari pagi
hingga pukul 10. S1 bersepeda bersama dengan teman-
teman S1, vang tinggal di dekat rumah S1.

c. Riwayat kesehatan S1

31 lahir normal dengan bantuan bidan dengan berat
badan 3 kilogram. S1 minum ASI saja sejak lahir hingga
berusia 18 bulan. Tidak ada kesulitan dalam hal pemberian
makan. Semasa bayl S1 pernah mengalami demam tinggi.
Meskipun S1 tengkurap, duduk, dan merangkak tepat
waktu, akan akan tetapi dalam hal-hal terentu
perkembangan S1 semasa bayi agak telambat dibandingkan
dengan anak-anak  scusianya. Perkembangan Sl vyang
terlambat yaitu dalam hai berjalan dan perkembangan

bicara. Mengenai keschatan, menurut penjelasan ibu Si,
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kesehatan S1 akhir-akhir in1 baik-baik saja dan jarang sakit.
Hanya saja S1 saat 11 mudah mimisan jika tubuhnya terlalu
capek.

d. Gambaran kesulitan belajar vang dialami S1-

S1 merupakan salah seorang siswa berkesulitan
belajar akademik yang memiliki prestasi akademik di
bawah rata-rata Penguasaan Sl terhadap materi-mateni
yang diajarkan eoleh guru-gurunya tergolong rendah,
terutama penguasaan S1 terhadap pelajaran matematika, S1
juga scringkali tidak memfokuskan perhatian selama
pelajaran  sedang  berlangsung. S1  nampak kurang
bersemangat dan bermatn sendiri ketika guru menerangkan
materi pelajaran. Maka dar itu, pemahaman S1 terhadap
materi pelajaran tergolong kurang, sehingga nilai akademik
yang diperoleh termasuk di bawah rata-rata.

Sekalipun S1 seringkali memperoleh nilai di bawah
rata-rata teman sekelasnva, menurut wali kelas S1,
sebenarnya S1 tergolong amak yang mampu dalam
pelajaran, namun seringkali harus banyak diberi perhatian
dan khusus. Ibu S! juga memberikan pernyataan senada
mengenal kemampuan akademtk S1. Masth menurut ibu
S1, mengajan S1 membutuhkan ketelatenan dan kesabaran

yang cukup besar. S1 memerlukan banyak bimbingan untuk
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dapal menguasai pelajaran tertentu. Namun batk pengajar
maupun tbu S1 tidak bisa memperhatikan dan membimbing
St terus-menerus. Wali kelas S1 mengatakan bahwa
pengajar akan kesulitan jika harus terus mencurahkan
perhatian kepada S1, sebab teman-teman S1 vang lain juga
memeriukan perhatian, sedangkan seluruh materi dalam
kurikulum harus tersampaikan kepada siswa.

Semasa kecil, S1 mengalami kesulitan dalam
berbicara. Kemampuan bicara S1 terlambat jika
dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Menurut
keterangan dan  ibu  S1, 81 kesulitan dalam
mengekspresikan pikirannya dengan kata-kata. Kesulitan
belajar juga terlihat ketika S1 memasuki usia Taman
Kanak-kanak. S1 mengalami kesulitan membaca dan
menulis. Dibandingkan dengan teman-teman seusianya, S1
termasuk  terlambat  dalam menguasai kemampuan
membaca dan menulis. S1  menguasai kemampuan
membaca dan menulis atas bantuan dan kerja keras ibu S1.
Ibu ST menvadan keterlambatan anaknya ketika S1 yang
saat 1tu masih menjadi siswa kelas nol besar taman kanak-
kanak. Mendekati kelulusan dari taman kanak-kanak, S1
masth juga belum bisa membaca, padahal S1 sudah akan

masuk ke sekolah dasar. Scmentara sckolah dasar pada saat
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itu sudah mensyaratkan menerima siswa yang sudah
mampu membaca. Ibu SI  kemudian berinisiatif
mencurahkan perhatiannya untuk mengajari S1 membaca
dan menulis.

Saat ini pun St masih nampak belum lancar benar
dalam menulis. Kemampuan motorik halus S1 tidak begitu
baik. Hal mm dapat diamati melalur tulisan tangan S1,
Tulisan tangan S1 cenderung besar-besar dan tidak
beraturan. Dalam hal menulis, S1 masih sering melakukan
kesalahan, antara lain: terdapat huruf-huruf yang ditulis
terbahik, seperti huruf j ditulis terbalik sehingga menyerupai
huruf L yang diberi titik di atasnya, huruf D ditulis terbalik
menyerupai huruf A kecil. Kesalahan juga terlihat dalam
penulisan kata-kata, seperti ada huruf yang kurang atau
ditambahkan, seperti kata kelas ditulis kekas, setengah
ditulis setegah, pangeran ditulis pangerang, tertidur ditulis
tetidur, tanggal ditulis tangal, menulis tanda penjumlahan
(+) menyerupai tanda perkalian (X), menulis p menyerupai
huruf D, menulis membajak dengan membak, dan banyak
lagi kesalahan dalam menulis vang dilakukan S1.

Dari skor yang diperoleh dari daftar penilaian
penlaku anak yang diist oleh wali kelas S1 menunjukkan

skor total 51. Menurut Mykiebus & Boshes (1969, dalam
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l.erner, 2003 86-87) skor di bawah 61 diidentifikasikan
sebagat anak yang mengalami kesulitan belajar.
c. Hasil tes inteligensi S1

Menurut  pengamatan  neneliti, selama waktu
dilakukan tes intelegensi, S1 tampak santai. S1 memberikan
jawaban-jawaban  secara spontan atas  serangkaian
pertanyaan yang diajukan kepadanya. Tes inteligensi
berlangsung selama sekitar 100 menit menggunakan alat tes
WISC Weschier Intelligence Schale for Children).

Hasil tes intelegensi S1 untuk skala verbal yaitu 86,
skor untuk skala performance 106, sedangkan skor untuk
skala lengkap 95. Maka berdasarkan hasil tes tersebut, skor
untuk skala lengkap 95 termasuk dalam rentang angka 91-
110. Artinya, inteligensi S1 terkategorni average (rata-rata).

Terkart dengan skor inteligensi S1, ibu S1
memberikan keterangan bahwa SI pernah dites inteligensi
ketika masth baru kelas satu. S1 dinyatakan baik-baik saja
dan udak bermasalah dengan intelegensinya. Skor
inteligenst S1 yang lalu tidak jauh berbeda dengan hasil tes
inteligensi yang baru. Berikut ini adalah ringkasan hasil tes

mteligenss S1 (1abel 4.1},
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Tabel 4.1 Ringkasan hasil tes intehigensi S1
| No. | Tes '\ Angkakasar | Angkaskala |
_]__l_nf_orm‘ﬁl___ B | _______..8 —_ l_ .____7_' —
"2 | Pengertian _ L T T T
__3. | Hitungan LS4 6]
"2 [ Persamaan I 2 4 f:
5. | Rentangan angka g8 9 B
o ) Jumiah angka skala verbal: 39 _ |
6. | Melengkapi gambar N A
7 Mengatur gambar s 18 N
8. | Rancangan balok - - 14
9. | Merakit obyek Bl "MI3 o 10
50 [simbol . e SRR ]
i Jumlah angka skala performance: 54 !
e Angka total = 93 R NN |
ndka verbal = 39 1.Q. = 86 - !
1 Angka performance = 54 1.Q. = 106 !
|__Angka skala lengkap = 93 LQ. = 95 (average) |
f. Gambaran umum keluarga S1

S1 tinggal bersama kedua orangtua dan keempat
saudaranya. S1 adalah anak kedua dari lima bersaudara. S1
saat ini duduk di kelas tiga sekolah dasar, sedang kakak S1
duduk di kelas hima sekolah dasar dan adik tertua St kelas
satu, sedangkan adik nomer dua S1 bersekolah di taman
kanak-kanak, dan adik bungsu S1 masth berusia dua tahun.
S1 bersekolah di sekolah dasar vang sama dengan kakak
dan adiknyva, vaitu Sekolah Dasar [slam Pius Ghilmant

Keiuarga S1 bertempat  tinggal di dacrah
Nambangan, Kenjeran, Tempat tinggal ST tersebut terietak
cukup jauh dan tempat S1  bersekofah. Sebelumnya

kefuarga S1 cukup lama bertempat tinggal di kawasan
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Peneleh, namun sejak bulan puasa tahun 2004 lalu, S1
sekeluarpa pindah ke rumah vang sekarang, vaitu di daerah
Nambangan, Kenjeran.

Tempat tinggal S1 memtbiki halaman vang cukup
luas untuk bermain, di sekeliling rumah S1 dipagan dengan
pagar tembok yang tidak terlalu tinggi. Rumah S] terbhat
agak berjauhan dengan rumah penduduk sekstar [ kanan
kiri bangunan rumah masih berupa tanah kosong dengan
rumput yang tinggi-tingg;:.

Avah S1 bekena sebagat pengurus di sebuah
vayasan dan akuf sebagai penceramah agama di berbagai
kegiatan pengajian. Ayah S1 biasa berangkat pagi,
mengantar S1 bersama saudara-saudara S! ke sckolah,
kemudian berangkat ke tempat kerja. Ayah S1 sampai
rumah ketika maghrib setelah menjemput S1 dan saudara-
saudara S1 di rumah nenek S1 di dacrah Ampel. Karena
banyvaknya aktivitas, avah S1 sering kali tidak berada di
rumah meskipun hari libur, sehingga waktu St untuk
bersama avahnya tidak terlalu banvak. Maka dan itu, Si
cenderung lebih dekat dengan ibunya.

Kegiatan 1bu S1 sehan-harmya adalah sebagai iby
rumah tangga penuh. Ibu S1 mengerjakan seluruh pekerjaan

rumah senchn. Pada han-hart biasa. ketika suami bekerja
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dan anak-anak bersckolah, 1ibu S1 berada di rumah bersama
dengan adik bungsu SI1. Ibu SI lebih senang untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga sendin, demikian pula
dalam hal pengasuhan anak-anak.

Ibu Si merasa lebith nyaman bila pengasuhan
langsung ditangant sendir, sebab menurut pendapat ibu S1,
anak-anak akan lebih mudah diarahkan dibandingkan ketika
pengasuhan diserahkan kepada orang lain atau dibantu oleh
orang fain, misalnyva pembantu. Dalam mengasuh anak-
anak, termasuk S1, tbu S1 mengedepankan contoh yang
baik untuk anak-anaknya. Menurut ibu S1, hal itu akan sulit
dicapai ketika pengasuhan anak-anak diserahkan kepada
orang lain.

Mengenai prestasi, ibu S1 sangat prihatin dengan
prestasi S1 di sekolah. prestasi S1 sangat jauh dibandingkan
kakak 51 maupun adik-adik S1. S1 sangat sulit menangkap
pelajaran. Sewaktu S1 masih duduk di bangku taman
kanak-kanak, tbu S! sangat mencemaskan S1 yang belum
Juga menguasat keterampilan membaca dan menulis,
padahal sudah mendekati kclulusan. Penguasaan terhadap
keteramptlan membaca dan menulis sangat diperfukan
untuk memenuhi syarat masuk sekolah dasar. Akhirnya ibu

S1 berusaha keras mengajari S1 agar dapat membaca dan
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menulis.  Dalam  belajar, S1  seringkali mendapatka
perhatian  vang lebih dibandingkan dengan saudara-
saudaranva yang lamn. Ibu S1 kerap mendamping! 51 saat
oclajar uniuk mempersiapkan ulangan atau ujian kenatkan
kelas. Tbu S1 ingin sekali S1 bisa memahami pelajaran
dengan batk sebagaimana kakak dan adik-adik S{. untuk ttu
ibu S1 senng menjanjikan hadiah kepada S1 bila S1 bisa
mendapatkan nilai ulangan bagus.
e, Gambaran umum lingkungan sosial S1

Pada hari-hari biasa, S1 banvak menghabiskan
waktunya di sekolah, vaitu dari sekitar pukul tujuh pagi
hingga sore hari. S! lebih banyak melakukan interaksi
kettka berada dalam lingkungan sekolah ini. Lingkungan
sekolah Si. khususnya teman-teman kelas ST dan guru-
guru sudah seperti sebuah keluarga bagi S1, demikian pula
bagi siswa kelas 3B yang lain. Suasana kebersamaan dan
kekeluargaan cukup terasa di datam kelas tersebut.

Di lingkungan sckolah SI, Sl cukup terkenal di
Kalangan para pengajar. Bukan saja kercna Sl sudah
menjadi siswa Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmani sejak
tahun ajaran baru kelas 1 dimulai, tapi juga karena
kebiasaan-kebiasaan dan pertlaku SI yang cukup unik

Salah satu perilaku unik S| sewaktu masih kelas satu, $1
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minta digendong wali kelasnva ketika disuruh maju ke
depan, 81 juga pernah duduk di bawah ineja belajarnya dan
menolak duduk di kursi saat pelajaran. S1 juga cernia dan
aktif meskipun dalam ha! pefajaran dia lemah

Di kelas tempat S1 belajar, ST memiliki 19 orang
teman sekelas. 10 diantaranya laki-laki, termasuk S1, dan
10 ocarang perempuan. Seluruh teman-teman S1 terlihat
cukup kompak. Secara umum, teman-teman sckelas St
cukup kooperatif terhadap S1. Menurut informasi dari wah
kelas, S1 sering kali dianggap adik oleh teman-temannya
dan dilindungi, meskipun kadang sebagai anak-anak
mereka juga pernah memjahili S1. S1 juga pernah dibantu
salah seorang teman sekelasnya untuk mengerjakan tugas
matematika karena tidak selesai-selesai. Selain itu beberapa
kali, teman perempuan Sl yang mendapat ranking juga
bersedia menerangkan pelajaran vang tidak dikuasai Sl
kepada S1.

Dt sekolah, S1 dan teman-teman St tidak hanya
mendapatkan pelajaran-pelajaran  umum, tapi mercka
dididik untuk memiliki  akhlak yang terpuji. Sekolah
berupava menanamkan akhlak yang baik misainva dengan
membimbing  siswa-siswanya  untuk  bersikap  saling

mengingatkan kepada sesama teman, meminta maaf bila
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berbuat salah. saling kontrol. saling membantu, meminta
1zin keuka hendak keluar saat pelajaran berlangsung,
berdoa schelum makan, mengucap salam, menengok teman
vang sakit, mendoakan teman yang beralang tshun, dan
sebapainva,
h. Gambaran friendship skills §1

S1 memiliki sikap vang cukup ramah terhadap
kehadiran orang lain, sebagaimana dirasakan peneliti ketika
pertama kali berinteraksi dengan S1. Hal im1 didukung oleh
pernvataan kepala sekolah S1, yang menyampaikan kepada
penehitt bahwa S| ramah terhadap kehadiran orang lain.
Pendapat yang sama juga disampatkan oleh ibu ST dan wal:
kelas S1. Menurut ibu S1, S1 mudah akrab dengan siapa
pun. S menyuka: anak-anak dan mudah bergaul dengan
anak-anak.

Mungkin agak bertolak belakang dengan informasi
di atas. wal kelas S1 juga menyampaikan mengenai sifat
Si vang ‘emosronal’. Suatu hal yang tudak mudah
dijelaskan menurut wali kelas S1, sebab dibalik keramahan
dan kecenaan tersebut S1 juga memiliki kecenderungan
bersikap emostonal. S{ pernah mendatangi wali kelasnya
dengan mata berkaca-kaca tanpa ada sebab yang jelas.

Ketika ditanva mengapa S1 bersedih, S1 mengatakan kalau
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dirinva merasa kangen dan 1ngin bertemu dengan
saudaranya. Selain itu S1 juga pernah menampakkan wajah
sedih ketika pelajaran berlangsung. Kctika ditanya, St
mengatakan dengan memelas bahwa dia sedang sakit perut,
tapi S1 menolak dibawa ke UKS. Karena persoalan sepele
atau bertengkar dengan temannya, S1 juga cenderung untuk
menangis.

Sifat S1 yang emosional, menurut wali kelas
membuat teman-teman S1 merasa periu melindungt SI.
Selain itu teman-teman SI1 lebth menganggap S1 sebagai
adik, sehingga ketika ada vang mengganggu S1, teman
yang lain melarang dan ‘melindungi’ St

Pada jam-jam 1stirahat, S1 jarang terlihat berinisiatif
untuk bergabung bersama teman-temannya dalam suztu
permainan. S1 lebih scring terlihat menjadi penonten
permainan yang dilakukan teman-temannya dibandingkan
terlibat permanan bersama mereka. Permainan yang
dilakukan teman-teman S1 cukup beragam, antara lain
bermain adu bey blude (mainan semacam gasing), bola
bekel. congklak, kartu domino perkalian. dan secbagainya.
Ketika jam istirahat, S1 juga lebih sening bermain sendiri,
misainva saja bermain bola bekel sendiri, bermain

congklak, bermain sepeda di halaman sekolah, atau pernah
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lerlihat memeluk boneka. Menurut wali kelas S1, Sl

hiasanya dnadikan "anak bawang  saa oleh teman-
temannya.

i. Hasi! pengumpulan data mengernai aspeli-aspek friendschip
skills pada 51

Tabel 4.2 Aspek keterbukaan fentry skillsj pada St

T

[ Hasil observasi ' Informasi KP1 Informasi KP2

» Mudah akirab dengan e $§I 1tu angknya ; ® Guru-guru mengenal S1

| orang yang baru1 gampang akrab sama sebagal “anak gaul”
dikenalnya. | orang e Tidak ada masalah

* Sering menyapa peneliti | # S1 i nggak pemalu | vang terlalu signifikan
lebih dulu ketika ; dengan orang yang baru
bertemu. ; dikenalnya

¢ Jarang bergabung
dengan aktivitas bermain
yang dilakukan teman- :
temannya

Kesimpulan_: il
e S} cukup terbuka terhadap kehadiran orang lain, ramah, tidak canggung, mudah
akrab dengan orang vang baru kenal

Tabel 4.3  Aspek bantuan {(assistance/ pada S1

Hasil observasi : Informasi KP 1 Informasi KP2

|
- e . I
* Tidak pernzh meminta . ¢ S| tidak pernah ! ¢ 5] 1tu selalu minta
I
i

bantuan untek ; menanyakan pelajaran ditunggui kalau belajar.
mengerjakan tugas - vang tidak dumengerti Nggak mau
s Teman-teman S1 ;e SI1 sering  dibantu | ngerjakan/belajar
membantu S ketika ada @ temnannya ketika | sendiri
| teman vang menggoda i mengerjakan tugas | ® Kalau nggak
| S | didampingi va nggak
i+ Menunjukkan sikap - i belajar
| biasa-biasa saja  ketika

|
| lemannya membantu
I mengenakan tugas _
“e Sertng memmnjam  alat i |
! wlis  pada temannyva ; |
tanpa 1710

'__;. A . B

- Kesnmpulan:

| ¢ [idak merespon bantuan yang dibenkan orang lain kepadanya dengan tepat

¢ o Kurang mandiri
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Tabel 4.4 Aspek penerimaan terhadap saran (accepring suggestion) pada S1

Hasil observasi

Informasi KP ]

e S1 diam saja ketika
dina sehati.

¢ Dinaschati, disuruh rajin
belajar, tanya  kalau
nggak Dbisa ngerjakan,
tapi S| cuek saja.

pesan atau naschat yang
diberikan kepadanya.

e S| seperti tidak pemnah
punya rasa bersalah
atas kesalahan yang
telah dilakukannya.

» Ekspresinya datar-datar
saja, seperti orang tidak
bersalah.

Kesimpulan:

= Tidak terlalu memperhatikan, cuck saja.

Tabel 4.5 Aspek timbal balik (reciprocity) pada S1

Hasil observasi

Informasi KI* 1

Informasi KP 2

¢ Kettka guru bertanya

apakah ada  yang
belum paham, S1 diam
saja

» Sesekaly

memperhatikan  guru

sambil bermain-main
ketika pelajaran
berlangsung.

¢ Si  jarang bercakap-
cakap dengan
femannya

| « S1 menolong ketika

dimintai tolong

s 51 senngkali cuek ketika
diajak membahas
pelajaran

e Tidak ada persoalan yang
signifikan dalam
berinteraksi dengan
temannya

s Ketika ditanya guru
seringkali  menjawab
tidak tahu

- Kesimpulan:
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Tabel 46 Aspck berbagy (w’mrmg} pada S1

Iasil observasi } “Informasi KP1 ' - informasi KP2 |

"« Pernah  bercerita p-éda e Sl blac,;anya mcn;:c}uh L. '\1cnvataj\an !

: peneliti kalau dia pemah pada tbunya bila | | kesedihannya. bercerita |
. diajak berantem anak ; keesokan harinya ada i sambil menangis kalau
- kecil ! jadwal mata pelajaran @ S1 kangen  dengan ;
| @ Bercernia  pada  penelit | B. Inggris E saudaranya '
. tnengenal adik | ® S1 jarang cerita perihal | » Kalau ada  apa-apa,
| bungsunya persoatan  sckolahnya, misaknya disakiti
i terutama  jika  habis | temannya, ngadu ke
: dimarahi gurw | g
I kesu’npu]an i
| ® Memiliki inisiatif untuk berbagi pada orang lain tentang pengalamannya dan |
i kesedihannya.
i
Tabel 47  Aspek ketertarikan (inferest) pada Sl
Hasil observasi Informasi KP1 | [Informasi KP 2
o Mendengarkan teman | e Mengajar S1 di kelas o Tidak memperhatikan

bercerita. klastkal sangat  sulit, pelajaran.
e Mengamati permainan- | sebab tidak mau

permainan yartg | memperhatikan

dimainkan temannya | pelajaran yang sedang

dengan duduk di sekitar | diterangkan, :

permainar. e Cuck dengan pelajaran
i « Menyimak pelajaran

vang  diberitkan  guru

pada awal-awal

penjelasan.
# Bermam  sendin ketika |

guru menerangkan |

pelajaran di muka kelas,

tampak fdak  tentank

dengan penjelasan. -

; Kesimpulan:

| » S1 menunjukkan ketertarikan kepada pennainan tapi tidak demikian dengan hal- |
i hal yang menvangkut pelajaran. }
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Hasil observasi

» Keitka sedang istirah-z-ﬁ";“o Kalau diajak belaj;rq

S1 sering, terlihat
bermain sendiri.

» Bermain bola bekel di
sudut kelas sendiran,
ketika teman-temannya
asyik bermain bersama
teman yang lain.

¢ Ketika  istirahat, S1
bermain sepeda
sendinan di luar kelas.

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Aspek menghindar (avoiding) pada S1

Informasi KP 1

Informasi KP 2

selale banyak alasan.

+ Ketika awal-awal
masuk  sekolah, §]
pernah duduk di bawah
bangkunya selama
pelajaran berlangsung,

Pada saat rekreasi, Sl
pemah didapati sedang
memisahkan din  dan
teman-temannya. Asyik

sendiri, sementara
teman-temannya yang
jain sibuk
memperhatikan  obyek
wisata, 51 justru
memmisahkan din,
berdirt di semak-semak
tinggi dan

memperhatikan sesuatu
yang ‘tidak menarik’

Sering menjawab
“tidak tahu™ ketika guru
mencoba menanyakan
alasannya  melakukan

kesalahan.

Kestmnpulan:

« Tidak terlalu suka terlibat dalam jenis permainan tertentu dengan teman-teman,
* Menghindart sesuatu dengan cara-cara yang menurut waki kelasnya aneh.

Tabel 4.9  Aspek pengakhiran fending) pada S1

Ha-s[l observasi

Informasi KP 2

KéS‘i-r-iipulan

+ Minta ijin setiap kali
harus  keluar  kelas,
misalnya  ketika ke
kamar kecil.

» Bersalamman dengan guru
ketika akan pulang.

* Mengucapkan salam.

» Melambaikan tangan
kepada temannya ketika
S1 sudah dijemput

e Tidak pemah lupa
minta yin kalau harus
keluar kelas pada saat
pelajaran berlangsung,

* Selalu berpamitan pada
guru tiap akan pulang.

* S1 mampu mengakhin
interaksi dengan tepat.
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Tabel 4.10  Aspek pujian atau ucapan selamat (compliments} pada S1

Hasil observasi Kesimpulan

s 5] mengacungkan | « Memiliki  imsiatif merespon orang lain  dengan
jempol ke arah temannya ; pujpan.
yang berhasil menjawab |

|  pertanyaan gun.

* Menyalami teman kelas
dan memben hadiah
kepada teman kelasnya |
yang baru dikhitan.

s Terstpu-sipu ketika
dipuji penehiti.

Tabel 4.11  Aspek kritik (criticism) pada S1

Hasil observasi Informasi KP 2 Kesimpulanm ” ll
o SI tersenyum saja ketika | o Kalan diingatkan, | » S1 bukan tipe anak
dungatkan temannya ekspresi  S1  seperti pemarakh.
untuk menulis soal di | orang yang tidak punya | e S1 uadak menanggapi
papan tulis. rasa bersalah. kntik dengan tepat.

Tabel 4.12  Aspek kerjasama (cooperation) pada S1

Hasil observasi Informasi KP 1 Informasi KP 2

e 51 senang  dengan | « Mau  tertib  ketika | » Meskipun  S1  tidak
metode mengajar | diminta ibu S1 untuk begitu  memperhatikan
B.Arab. terlthat | meletakkan sepatu, tas pelajaran  tapi  pada
bersemangat mengikuti dan berganti baju sctiap dasarnya S1 itu anak
kuis dan  berusaha { kah puiang dan | yang baik dan cukup

memenangkan sekolah. kooperatif.
kelompoknya.
* 51 diam saga wakm
disuruh diskus
| mengerjakan soal
matematika secara

berkelompok.
o Tidak suka membantah.
{ ® Bersedia membantu bila
| diminta
E Kesimpulan:
|
L

; ®# S§1 cukup keoperatif terhadap crang lain, suka membantu orang lain dan tidak
| pemarah
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‘abel 4.13  Aspek characterisation pada S1

i Hasil observasi Informasi KP 1 Kesimpulan

i « Mengajak peneliti main | « SI punya kebiasaan | « Memilih  orang-orang
congklak ketika penelin main sepeda dengan | yang memiliki
dan S1  nengaman | temannya ketika | ketertanikan sarna, dan
permainan kedua orang | liburan. berinisiatif untuk
teman S| bermain benmain bersama.
congklak.

e Sering hanya melihat
temannya bermain, tapi
tidak ikut dalam

. permainan.

Tabel 4.14  Aspek pragmatis (pragmatics) pada 51

Hasil observasi Informasi KP' 1 Kesimpulan

» Bercanda dengan teman | » Biasa bercanda dengan | « Kurang tepat dalam
ketika pelajaran saudara-saudaranya di menempatkan perilaku
berlangsung. rumgh humorsnya.

e Mengusilt teman vang ' e Tidak  menampiltkan
sedang mengerjakan perilaku yang tepat saat
tugas. pelajaran berlangsung

o Seringkali bermain

sendiri dan tidak
memperhatikan  sewaktu
pelajaran berlangsung.

¢ Tidak mudah marah.

e Kurang tepat dalam
menanggapi  pertanyaan
yang diberikan, serng
menjawab “tidak tahu™.

Tabel4.15  Aspek conflict res pada Si

. Hasil observasi Informasi KP 1 " Informasi KP 2
t » Tidak permah terlihat | = ng_lg bercanda dengan « Tidak pernah berbuat
bersikap agresif | saudaranya sampai { wulah atau berkelahi
i ® Mengalah pada teman kelewatan dan | dengan temannya.
e Tidak pemarah menangis. Tapi setelah Kalau terman 51
itu baikan fagi kelewat menggoda S1
bilang ke guru.
- l{esimpula.n:
« Tidak agresif, suka mengalah
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Tabel 416  Aspek emphary pada S|

| Masil observasi Informasi KP 1 Informasi KP 2
-_.Mén_gcﬁ;l.in o eul.\'spresi o Tidak ”mlﬁ;:-mpedulikan e Eksprest S1  ketika
kesal, pelajaran dimarahi atau |
s Segera diam saat dinasehati atas
gurunya kesalahannya  sepert

menpgckspresikan  wajah tidak punya rasa

tidak suka ketika kelas | bersalah,
ramai.

s Membantu bila diminta.

e Mengpoda teman
perempuannya,
membawa lan
penghapus temannya itu
sampai temannya
bertcriak-teriak minta
agar penghapusnya
dikembalikan.

Kesimpulan:

¢ 51 mengenali ekspresi-ekspresi wajah.
* Kurang bisa berempati terhadap perasaan orang lain.

Analisis Kasus 1

Kesan semua orang ketika pertama kali bertemu dengan S1 pasti
tidak jauh berbeda. S1 tidak menunjukkan suatu gejala yang aneh dalam
dinnya. S1 terlihat sebagaimana halnya anak-anak lain yang tidak
memiliki kesulitan belajar. S1 terlihat normal, terlebih dengan ckspresi
wajah S1 yang tenang dan kerap tersenyum. S1 tampil seperti anak yang
cena. Tidak heran bila salah seorang gurunya menyebur St sebagai anak
“gaul’.  Hal imi sesuai dengan yang dikemukakan dalam bookietr yang
diterbitkan  National  Instituie  of  Mental Health (1999, dalam

hetp//www . ldonline.org/ld_indepth/general info/gen-nimh-booklet.html)

bahwa kesulitan belajar atau /earning disability bukanlah suatu keadaan

sepertl yang terdapat pada kelumpuhan atau kebutaan, akan tetapi masih
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menurut  hockler tersebut, fearning disabiliry merupakan cacat yang
tersembunyl Mridden handicapy, sehingga tidak seta merta orang yang
melihat individu dengan kesulitan belajar 1tu langsung paham dan
menawarkan bantuan.

Kesulitan belajar yang dialami St baru terlihat ketika pelajaran
sekolah dimulai. Ketika siswa-siswa lain memperhatikan pelajaran yang
sedang diterangkan guru di depan kelas, apa yang dilakukan S1 justru
sebaliknya. S1 memperhatikan pelajaran yang diterangkan guru secara
tidak serius. Sesekali saja dia melirik ke arah guru yang sedang
menerangkan. Sementara tangannya asvik bermain dengan alat tulis yang
dibawanya. Kadang S1 terlihat sedang menyandarkan kepalanya di
dinding, sementara tangannya sedang memainkan karet gelang. S1 juga
biasa merebahkan kepalanya di atas meja ketika pelajaran berlangsung,
Guru-guru yang mengajar kelas S1 sudah terbiasa mendapati perilaku S1
vang tidak memperhatikan pelajaran. Di antara guru-guru S1, ada yang
menyebut S1 tidak konsentrasi selama pelajaran berlangsung dan terlalu
cuek. Padahal wali kelas S1 juga sudah mengingatkan S1 berkali-kali agar
mau memperhattkan pelajaran tapt tetap saja perilaku S1 tidak berubah
Perilaku anak berkesulitan belajar vang  terlihat cenderung tdak
memperhatikan  pelajaran = menurut  Gorman (1999,  dalam

http://medsped.soe.umd. umich.edwbelinda/problems. htm) bisa Jadi

merupakan indikator atas kecemasan atau perasaan frustas: vyang

ditimbulkan oleh kesulitan yang dihadapinya.
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Perasaan cemas dan frustasi vang dialami individu berkesulitan
belajar mungkin dialami juga oleh S1. Hal ini dikuatkan dengan adanya
informasi dari wali kelas S1, bahwa S1 beberapa kali pernah secara tiba-
tiba menampakkan perasaan vang emosional. Selama pelajaran
berlangsung, S1 pernah menangis, murung atau tampak bersedih dengan
tiba-tiba tanpa ada sebab yang jelas. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Lerner (2003: 554) bahwa kesulitan belajar dapat
menyebabkan individu berkesulitan belajar merasa frustasi dan memiliki
gangguan dalam emosi.

Wali kelas S1 merasa kasihan terhadap S1 dan berusaha membantu
S1 untuk memahami pelajaran. Wali kelas S1 membimbing S1 untuk
belajar pelajaran yang tidak dikuasai Si, terutama pelajaran matematika.
Akan tetapt tidak ada perubahan yang berarti dalam din S1. S1 tetap
menjadi anak yang tidak memperhatikan pelajaran, bahkan 51 seolah
cenderung untuk minta bimbingan terus-menerus dan tidak mau berusaha
sendiri ketika dalam mengerjakan tugas tidak ada yang membimbingnya.
[bu S1 juga menyampaikan hal vang sama, bahwa S1 tidak mandiri dalam
belajar. S selalu minta diperhatikan, harus dibimbing, dibantu, dan
didorong untuk mau belajar. Menurut Silver (1998 dalam Lerner, 2003:
554) reaksi dari problem emosional anak berkesulitan belajar, dapat
muncut dalam berbagai bentuk, salah satu di antaranya yaitu ketakutan dan

ketidakmandinan atau tetap dalam ketergantungan terhadap orang lain.
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Selama pelajaran berlangsung, tugas-tugas \ang diberikan berupa
soal-soal latihan hampir tidak pernah diselesaikan dengan baik oleh Si,
bahkan S1 seringkali tidak mengumpulkan tugasnyva karena belum selesai
dikerjakan atau sama sckali tidak dikerjakan oleh SI. S1 tampak tidak
termotivasi untuk mengerjakan tugas vang dibenkan guru kepadanya.
Kalaupun S1 mengerjakannya, SI selalu mengerjakannya dengan sangat
lambat sehingga tertinggal dengan teman-temannya vang lain. Mc Farland

(1998, dalam http//medsped.soe.umd.umich.edubelinda/problems.htm)

menegaskan bahwa kelambatan dalam setiap menvelesaikan pekerjaan
merupakan salah satu gejala yang biasa ditemui guru pada anak
berkesulitan belajar dalam kelas reguler. Sementara. tidak adanya motivasi
yang nampak pada anak berkesulitan belajar, menurut Lerner (2003: 560)
bisa saja sebenarnya merupakan akibat dam kegagalan akademik yang
cukup parah.

Ibu S1 sebagai orangtua merasa prihatin dengan prestasi belajar S
serta laporan vang diterima dari wali kelas S1, bahwa S1 tidak mau
memperhatikan pelajaran di sekolah dan tidak mengerjakan tugas-tugas
sekolah yang diberikan. Ibu S1 mengira SI terlalu malas sehingga ibu S
merasa perlu merubah perilaku S1. Mulai dengan cara menjanjikan
hadiah-hadiah yang akan diberikan pada S1 bila berhasil mendapat
prestasi vang memuaskan, hingga mengancam S1 agar tidak malas dan
mau memperhatikan pelajaran sekolah. [bu Sl merasa bingung dengan

prestasi belajar S1 vang sangat tidak memuaskan, terlebih lagt 1ibu S1 tahu
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anaknva memiliki potens: kecerdasan vang lumayan. sebab Si pernah
dites nteligensi dan hasilnva menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan S1
terkategori rata-rata. Apa yang dilakukan sbu S1 tersebut menurut Lerner
(20053 128) merupakan kecenderungan yang dilakukan orangtua terhadap
anak mereka yang berkesulitan belajar. Orangtua mengira anaknya terlalu
malas. Dan jika orangtua mengetahui bahwa kecerdasan anaknya normal,
maka kebanyakan orangtua akan cenderung menghukum, memarahi,
mengancam atau memberikan hadiah, dengan harapan akan menghasilkan
perubahan yang diinginkan pada anak mereka.

Lovitt (1989, dalam Abdurrahman, 1999: 8) menegaskan bahwa
kondisi kesulitan belajar dapat berpengaruh tidak hanya dalam bidng
pendidikan tapi juga berpengaruh pada harga diri, pekerjaan, sosialisasi
dan aktivitas kehidupan sehari-hari sepanjang kehidupan. Pada kasus S1,
peneliti juga menemukan bahwa kegagalan yang berulang-ulang terjadi
pada diri S1 membuat 81 memihki konsep dint yang rendah. ST cenderung
menghindari tantangan dalam pelajaran atau hal-hal yang berkaitan dengan
pelajaran. S1 kerap menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya
dengan jawaban tidak tahu. Jika ditanya tentang pelajaran menjawab tidak
bisa. Kegagalan yang berulang-ulang dialami S1 membuatnya belajar
tidak berdaya, sehingga dirinva tidak mau mencoba kemampuannya sebab
dia menganggap dirinya tidak mampu. Kecenderungan untuk belajar tidak
berdava, seperti yang dikemukakan Miller & Mercer (1997, dalam

hup://medsped.soc.umd.umich eduwbelinda/problems.htm).
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Kesulitan belajar yang dialami anak dapat mempengarudi
kehidupan termasuk juga dalam  periemanan  dan permainan

(http://medsped.soe.umd. umich edu/belinda/problems. htm). Pada kasus

ini, kesulitan belajar membuat S1 selalu menghindar untuk bermain
mainan yang menuntut dirinya melakukan hal-hal yang sulit ditakukannya.
misalnya saja, S1 tidak pemnah terlibat dalam bermain domino perkalian
karena S1 kesulitan dalam memahami perkalian. 81 juga tidak pernah
mengikuti permainan bola bekel bersama dengan teman-temannya, sebab
S1 mengalami kesulitan dalam menggunakan jari-jari tangannya untuk
hal-hal yang berkaitan dengan motorik halus.

Di kalangan teman-teman kelas, dalam suatu permainan, S1 jarang
dilibatkan. Kalaupun dilibatkan dalam suatu permainan, St hanya
dianggap ‘anak bawang’, artinya kehadiran S1 dalam suatu permainan
tidak tertalu diperhitungkan teman-temannya. Pada saat ada tugas
membentuk kelompok yang akan akan berkompetisi dengan kelompok
lainnva, S1 termasuk anak yang dihindart terlibat atau tidak terpilih dalam
anggota kelompok vang dibentuk teman-teman S1. sebab mereka khawatir
kesulitan belajar yang dialami S1 akan mempengaruhi hasi} vang akan
dicapai kelompok mereka. Perbedaan akademik antara S1 dengan teman-
teman S| membuat teman-teman S| mengesampingkan S1. Adakalanya
seorang anak dikesampingkan peers-nya karena perbedaan dalam hal-hali
tertentu, seperti fisik, dan juga karena perbedaan dalam akademtk (karena

seorang anak mengalami kesulitan belajar ataupun karena scorang anak
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termasuk gificdy {Hartup, 1983; Langlois. 1986. Sandstom & Coie, 1999
dalam Berns, 2004: 322) Hal ini membuat anak berkesulitan belajar
merasa kecewa, frustasi. merasa tidak mampu, udak berharpa dan
memiliki konsep diri vang rendah (Silver. 1998 dalam Lerner, 2003: 555-
556).

Berdasarkan fakia-fakta mengenail Si sclama penelitian, peneliti
mengamati bahwa kondist kesulitan belajar akademis vang dialamn Sl
cukup memberikan pengaruh terhadap friendship skills. Kesulitan belajar
yang dialami subyek wmerupakan salah satu faktor internal vang
menghambat proses interaksi S1 dengan lingkungan sosialnya. Kesulitan
belajar tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademik S1, tapi juga
terhadap cara pandang S1 mengenai dinnya. Perilaku-penilaku yang
menunjukkan hal itu, antara lain kecenderungan S1 menghindart situasi-
siuasi yang dapat menekan dirinya, memilih tidak terlibat dalam suatu
permainan, menjadi penonton saja, bahkan di lain waktu S1 lebih memilih
untuk bermain sendin. Oleh karena itu, konsep dini SI yang lemah juga
merupakan faklor intermal vang turut mempengaruht friendsiip skills St

Faktor intcrnal yang turut mempengaruhi friendship skills pada
kasus 1nt adalah motivasi. S1 sebenamya memiliki motivasi vang cukup
tinggt untuk melakukan kontak dengan orang-orang di sekehlingnya.
Perilaku vang menunjukkan hal ini, vaitu sikap keterbukaan dan
keramahan 51 dalam menerima kehadiran orang lain. Akan tetapi motivasi

in1 dapat melemah karena keterbatasan yang dimiliki S1, pada khususnya
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ketika S1 dihadapkan pada pemainan-permainan yang tidak dikuasainya.
Sebaliknya, motivasi S1 menguat ketika dia terlibat dalam situasi vang dia
mampu menguasainya. Misalnva, ketika S1 mengikuti pelajaran Bahasa
Arab tentang kosa kata baru, vang metodenya menggunakan metode
bermain seperti kuis, $1 terlihat bersemangat dan mau berpartisipast di
dalamnya.

Keterbatasan dalam bidang akademik serta keterbatasan S1 dalam
penguasaan terhadap permainan akan berpengaruh pada konsep diri S1. St
merasa ada perbedaan antara dinnya dengan teman-teman lain, merasa
tertinggal, tidak mampu dan tidak sebanding dengan teman-temannya.
Perasaan berbeda yang muncul pada Sl menghalangi S! untuk
berinteraks: dengan teman-temannya,

Faktor lain yang bempengaruh terhadap friendship skills S1 vyaitu
faktor eksternal. Termasuk faktor eksternal dalam friendship skills adalah
penerimaan hngkungan sosial terhadap S1. Meskipun lingkungan sostal S1
di sekolah -khususnya peers S1- pada suatu waktu menolak S1, akan tetapi
penerimaan peers terhadap S1 pada umumnya cukup baik. S1 tidak pernah
menerima kata-kata kasar atau ejekan dan teman-teman sekolahnya.
Teman-teman S1 pada umumnya juga cukup kompak dan kooperatif.
Kekompakan ini mungkin terjadi karena kelas tersebut merupakan kelas
kecil, vaitu kelas yang siswanya kurang dari 25 orang. Dalam kelas kecil,
interaksi antar siswa meningkat dibanding pada kelas besar, sehingga

mereka memahami satu sama lain. Saling memaham satu sama lain akan
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meningkatkan perilaku kooperatif (Pate-Bain, Achiles, Boyd-Zacharias &

McKenna, 1992 dalam Bems, 2004: 245).

Perilaku kooperatif tersebut hisa jadi tidak terlepas dari pendidikan

agama yang diperoleh di sckolah. D1 sekolah, S1 dan teman-temannya

dibiasakan untuk bersikap baik, memiliki kebersamaan dan kerukunan.

Hal ini menjadi faktor yang kondusif bagi friendship skills S1. Pengaruh

pendidikan ini termanifestasi dalam perilaku-perilaku friendship S1, antara

lain, berbagi dengan teman, meminta maaf, mengucapkan salam, tidak

berkata kasar, tidak berbohong, bersikap sopan, berpamitan bila akan perg

dan sebagainya.
b. Kasus 2
1) Identitas

Subvek 2 (82)

Nama

Jenis kelamin

Tempat, tanggal lahir :

Alamat

Anak ke

QOrangtua subyek

Nama ayah

Usia

M

perempuan

Surabaya, 20 September 1995
Petemon, Surabava

2 dart 3 bersaudara

Bapak Amt

33 tahun
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Suku

Pendidikan terakhar
Pekerjaan

Alamat

Nama Ibu

Usia

Suku

Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Alamat

Key person 1 (KP 1)

Nama
Hubungan dengan subvek

Kev person 2 (KP 2)

Nama

Hubungan dengan subvek

Hasil penelitian

Madura

SMA

wiraswasta

Gadel, Surabaya

Tbu HL

29 tahun

Madura

SMA

wiraswasta (pedagang)

Petemon, Surabaya

Ibu HL

1bu kandung subyek

Ibu Yn

wall kelas subyek

Hasti penelitian berikut diperoleh dari pengumpulan data

melalut wawancara dengan sumber bukti yang merupakan

significant others subyek dan dari obscrvasi vang dilakukan

peneliil.
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a. Gambaran umum Subyek 2 (S2)

S2 adalah anak kedua dan tiga bersaudara. Pada
tanggal 20 September nanti, S2 genap berusia 10 tahun.
Saat ini §2 duduk di bangku kelas tiga Sekolah Dasar Islam
Plus Ghilmani. Bagi anak seusia 82, S2 tergolong memiliki
postur tubuh di atas rata-rata. S2 memiliki tubuh gemuk
dengan tinggi badan kurang lebih 150 cm dan berkulit
kuning. Di antara teman-teman sekelas S2, S2 adalah anak
yang paling besar postur tubuhnya.

Dari interaksi pertama kali antara S2 dengan
peneliti, dapat diketahui jika S2 cukup terbuka menerima
kehadiran orang lain. Meskipun awalnya S2 cenderung
pendiam, tapi pada dasarnya S2 tidak memiliki kesuiitan
menyesuaikan dint dengan orang yang baru dikenalnya.
Menurut 1bu S2, S2 termasuk anak yang mudah akrab
dengan orang dan cenderung banvak bercerita pada orang
vang sudah dikenalnva.

Sedikit berbeda dengan anak-anak seusia S2 pada
umumnya, S2 terlthat tidak memiliki sifat kckanak-
kanakan. S2 bahkan cenderung lebih dewasa daripada
teman-teman S2 pada umumnya. Sifat i terlihat dan
perilaku S2 yang biasa meleral temannya yang sedang

bericngkar. S2 juga cepat tanggap terhadap kesulitan orang
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lain. Bila ada temannya vang kesulitan, S2 tidak segan-
segan membantu. Demikian juga ketika suatu saat terdapat
situast kelas yang memerlukan bantuan siswa, S2 selalu
berinisiatif untuk menawarkan bantuan tanpa diminta,

b. Kegiatan S2 sehari-hari

Sehari-harinya, S2 biasa bangun pagi tanpa
dibangunkan orang lain, lalu S2 membangunkan anggota
keluarga yang lain dan mengingatkan untuk sholat subuh.
Kemudian S2 melakukan persiapan berangkat ke sekolah,
seperti menata buku-buku pelajaran yang harus dibawanya
ke sekolah atau menyeterika baju yang akan dipakainya ke
sekolah. Sebelum berangkat sekolah, S2 seclalu sarapan
terlebih dulu. S2 biasanya meminta uang pada ibunya untuk
uang saku dan untuk membeli makan pagi di warung dekat
rumah. Setiap hari S2 membeli sarapan di warung karena
ibu 52 tidak pernah memasak.

S2 berangkat ke sekolah bersama sepupunya sekitar
pukul 06.45 S2 berangkat ke sckolah menggunakan jasa
antar jemput tetangganya yang tinggal beberapa blok dari
rumah S2. dengan menumpang motor antar jemput tersebut,
waktu yang diperlukan S2 untuk sampai di sekolah hanya
memakan waktu sekitar 15 menit. Waktu yang diperlukan

untuk sampai di sckofah S2 mmg tidak terlalu lama
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mengingal jarak antara rumah S2 dengan sekolah tidak
terlalu jauh. S2 biasanya diantar sampair d1 depan gang yang
menuju ke sekolahnya, kemudian S2 berjalan kaki sckitar
300 meter untuk sampat di sekolah.

Kegiatan di sekolah S2 dimulai pukul 07.15. Dan
pukul 0715 itulah setiap hari S2 memular aktivitasnya
menuntut ilmu. Pada pukul 09.30 - 09.45, vaitu waktu
istirahat pertama, S2 dan teman-teman kelas S2 mengisinya
dengan kegiatan bermain. Salah satu permainan yang paling
sering dimainkan S2 pada waktu istirahat tersebut adalah
bola bekel. Pada jam istirahat kedua, setelah melakukan
sholat dhubur berjamaah di masjid, S2 dan teman-temannya
makan siang bersama di dalam kelas. Sebelum makan
siang, S2 dan teman-teman sekelas S2 selalu berdoa
bersama. Scusai makan siang bersama, kegiatan yang
dilakukan S2 bersama teman-temannya adalah bermain.
Jika sedang tidak ingin bermain, S2 mengobrol dengan
teman-temannya  atau  melanjutkan  pekerjaannya,
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Pada hari Senin hingga Kamis, pelajaran berakhir
pukul 15.30, sedangkan pp hari Jumat, pelajaran berakhir
pukul 13.00 dan pada hari Sabtu pelajaran berakhir lebth

awal, yaitu pukul 11.15. Setelah pelajaran berakhir, S2
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pemar membeli makanan-makanan kecil yang banyak
dijual di warung-warung dekat sekolah, atau membel
makanan dan minuman vang dijajakan para penjual di
depan sekolah, seperti martabak, batagor, es sant kedele,
dan sebagainya. Kemudian, S2 berjalan ke ujung gang dan
menunggu motor antar jemput datang menjemputnya.

S2 sampai di rumah sekitar pukul 16.30, lalu
bergegas bersiap-siap untuk pergi mengaji. S2 biasa sholat
maghrib di masjid setelah mengaji dan sampai di rumah
selepas maghrib. Sesampat di rumah, S2 kadang-kadang
menonton televisi sebentar atau keluar lagi untuk jajan dan
behi makan malam. Salah satu makanan kegemaran S2 vang
biasa S2 beli untuk makan malam adalah bakso dan nasi
goreng. S2 juga biasa mencuci baju pada malam harn. S2
t1dur sekitar pukul 21.00.

C. Riwayat kesehatan S2

Berat badan S2 ketika lahir, lebih dar 4 kilogram.
Proses persalinannya berjalan normal. Persalinan dibantu
olch dokter di Rumah Sakit Bhayangkara Surabaya.
Perkembangan S2 semasa bayi dan kanak-kanak baik-baik
saja, sebagaimana anak-anak yang lainnya. Sejak kecil
hingga sekarang, S2 tidak pernah punya riwayat gangguan

perkembangan. Masa kecil S2 hingga saat inl menurut

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 104

keterangan 1bu S2, udak ada nwavat kcsulitan dalam
pemberian makan. Semasa S2 bayi, 1bu S2 membennva
ASI diseling) dengan pembenan susu formula bavi.
d. Gambaran kesulitan betajar vang dialami 52

Kesulitan belajar akademik yang dialami S2 tampil
dalam bentu kesulitan dalam mengeja. Kesulitan yang
dialami S2 tersebut dapat dilthat dari tulisan S2 di buku
tugasnya. Selain itu kesulitan mengeja juga dapat
dicbservasi pada hasil tes informal S2. Banyak sekali
kesatahan dalam penulisan yang dilakukan S2, sepert
pengurangan dan penambahan huruf dalam suatu kata,
misalnya: energi ditulis enrgi, berenang ditulis bereng,
gerakan ditulis gerang, dokter ditulis doter, mantra ditulis
manta, dan sebagainya Sementara contoh kesalahan
menulis yang dilakukan S2 dengan menambah huruf datam
suatu kata, misalnya: mendengar ditulis mendemgar, dingin
ditulis dinggin, bergetar ditulis bergertar, listrik ditulis
listirik. memantul ditulis menmantul, dan sebagainya
Didapatt pula kesalahan menulis seperti, terjadi ditulis
terjabi, PLN ditulis PLM, sedangkan PDAM diwulis PDAN.

Selain scring terjadi kesalahan dalam menulis,
kesulitan S2 dalam mengeja, terlihat ketika S2 membaca,

terutama ketika S2 membaca tultsan-tulisan arab. 82 sering
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membolak-balik sarokar atau tanda baca pada tulisan arab,
schingpa tulisan arab yang dibaca 82 keliru, misalnya <«
dibaca — . Selain itu S2 juga sering keliru mengidentifikas
huruf-huref hijjatyvah yang memibk: kemiripan bentuk,
misalnva: ¢, # dan 7z

Menurut wal: kelas S2, S2 juga kesulitan dalam
menghafalkan doa. $2 serning melakukan kesalahan
terutama bila ada doa yang bacaannya atau lafalnya agak
mirip dengan doa yang lain. Pada awal doanya sudah benar,
tapi ketika masuk ke lafal yang mirip dengan doa yang lain
1tu, S2 jadi melafalkan doa vang lain, bukan doa yang
dimaksudkan gurunya.

Bagi wali kelas S2, kesulitan dalam hal imi begitu
menonjol pada S2. Karena kesulitan 1mi, maka ketika
gurunya mengecek hafalan siswa satu persatu, S2 jadi yang
paling terakhir dipanggil, sebab kalau S2 didulukan pasti
butuh  waktu lama untuk membetulkan hafalannya,
sementara teman-teman S2 yang lain juga butuh dicek.
Meskipun S2 sudah dibimbing gurunya untuk membctulkan
hafalannva dan mengeja kata per kata, S2 masih sajsa
mengalami  kesulitan. Salah satu kesalahan tersebut

misalnya saja kettka S2 melafalkan doa Allahummau
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robbunasi . 82 salah melafalkan dengan doa Aflufiunima
robbahad-ihid= dza watit taammah . dan seterusnya.,

Sckalipun S2 mengalami kesulitan-kesulitan dalam
mengeja maupun dalam melafalkan doa, akan tetaps
menurut  keterangan wali  kelas S2, secara umum
kemampuan S2 dalam mata pelajaran lainnva tergolong
rata-rata. Kemampuan S2 dalam matematika juga cukup
lumayan. Tidak ada kesulitan yang begitu berarti dalam
pelajaran  matematika. Kalaupun ada kesulitan dalam
metematika, S2 tidak ragu-ragu menanyakan kesulitannya
langsung kepada gurunya. Sehingga dengan bimbingan dar
guru, kesulitan matematika S2 dapat teratasi.

Dan skor yang diperoleh dari daftar penilaian
pertiaku anak yang diisi oleh wall kelas S2 menunjukkan
skor total 76. Menurut Myklebus & Boshes (1969, dalam
Lerner, 2003: 86-87) skor total yang diperoleh untuk
kategori rata-rata normal pada anak vaitu ininimal
mencapai skor 81.

e. Hasil tes inteligensi §2

Pada awalnya ketika mengikuti tes inteligensi, S2
terlihat sedikit tegang. Dari ekspresinya yang tidak terlalu
banyak tersenyum, S2 tampak agak canggung dalam

menjawab pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan
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kepadanya. Tidak jarang S2 menanyakan kembali

pertanyaan yang diajukan padanya kepada pengetes. Tes
inteligens1  berlangsung  selama  sekitar 100 menit,
menggunakan alat tes WISC {Weschler Inteligence Schale
for Children).

Dar1 hasil tes tnteligensi S2, S2 terkategori memiliki
tingkat  kecerdasan rata-rata dengan kemampuan
performance lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan
verbal. Adapun ningkasan hasil tes inteligenst 52 adalah

sebagai benkut:

Tabel 4.17  Ringkasan hasil tes inteligensi S2
r__Ij__o; Tes Angka kasar Angka skala
1. | Informasi 10 8
2. | Pengertian 12 9
| 3. | Hitungan 6 2
4. | Persamaan 8 10
5. { Rentangan angka 7 6
Jumlah angka skala verbai: 40
6. | Melengkapi gambar 7 WO
7. 1 Mengatur gambar 12 6
& | Rancangan balok 33 15
5. | Merakit obyek 8 9
_10. | Simbol BS0 it
& Jumtah angka skala performance: 47
| Thag W Angka total = 87 _
__Angka verbal =4 . .1Q-8
Angka performance - 47 o LQ.= 96
Angka skata lengkap = 87 LQ. = 91 (average)
f. Gambaran umum lingkungan sesial S2

S2 diterima memjadi siswa di Seckolah Dasar Islam

Plus Ghilmani sejak kelas 2. S2 merupakan siswa pindahan
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dari salah satu sekolah dasar di Surabaya. di hngkungan
sekolah 82 saat ini. 82 ditenima baik oleh teman-temannya.

Teman-teman S2 pada umumnya bersikap dan berinteraks:

Tl

cukup  batk dengan 82, S2 menuntut imu di kelas 3B
bersama 19 orang temannva. Jumlah siswa kelas 3B
sebanyak 20 orang siswa, terdin dari 10 orang siswa
perempuan termasuk S2, dan 10 orang siswa laki-laki.

S2 terlihat sangat membaur dengan lingkungan
sekolahnva. Teman-leman S2 pada jam-jam istirahat biasa
bermain dengan S2 menggunakan alat bermain yang ada di
kelas. Bola bekel, congklak, ular tangga, dan sebagainya.
Kalau S2 sedang tidak ingin, btasanya S2 mengobrol
dengan dengan teman-temannva. Topik vang mereka
bicarakan cukup beragam. Mulat dar [iburan sekolah,
pengalaman bepergian keluar kota, sampal menceritakan
pengalaman-pengalaman lucu mereka saat bersama dengan
kakek dan nenek mereka.

Kekompakan dan kebersamaan cukup terasa di
kelas S2. Setiap waktu makan siang, seluruh siswa i
sckolah, tidak terkecuali $2 dan teman-temannya makan
siang bersama di dalam kelas. Sebelum makan sang,
mereka berdoa bersama. Demikian pula ketika masuk

waktu sholat, seluruh siswa di sekolah melakukan 1badah
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sholat berjamaah di masjid vang masth berada d
lingkungan sekolah.

Para pengajar di Sckolah Dasar islam Plus Ghilmam
1uga terlihat akrab dan melakukan kegiatan bersama dengan
siswa-siswa. Pengajar yang menjadi wali kelas biasa
melakukan makan bersama dengan siswa-stswa mercka di
dalam kelas. Pengajar di sekolah S2, khususnya wali kelas
S2 juga cukup membaur dengan anak-anak didiknya,
bahkan sesekali peneliti pernah mendapati waly kelas S2
bermain bersama teman 52.

Sementara di lingkungan tempat S2 tinggal, S2
tidak memiliki teman akrab. Menurut keterangan ibu S2, S2
tidak pernah bermain dengan tetanppa-tetangga yang
scbaya dengannya scbab waktu S2 banyak dihabiskan di
sekolah.

g. Gambaran umum keluarga S2

S2 adalah anak kedua darn tiga orang bersaudara.
Kakak laki-laki S2 saat im duduk di kelas 5 sekolah dasar,
scdangkan adik perempuan S2 saat i duduk di kelas satu
sekolah dasar. Adik permpuan S2 tidak tinggal serumah
dengan S2, sebab sudah sejak bayr adik S2 dirawat dan
dianggap anak kandung oleh tetangga S2. Meskipun

demikian hubungan S2 dengan adik S2, maupun hubungan
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1bu 82 dengan adik S2 tersebut tetap terjalin baik. Sesekals
adik perempuan S2 itu menginap di rumah 82.

Saat im $2 tinggal di rumah kakek nenek S2
hersama ibu dan kakak laki-laki S2. Tempat tinggal S2
berada di daerah Petemon. Tbu S2 memadi single parent
sejak berpisah dengan avah kandung S2 sekitar lima tahun
yang lalu. Sejak itu ibu S2 bekerja mencari nafkah untuk
biaya hidup dan membiayvai sekolah S2 dan kakak laki-laki
S2 sebab ayah S2 tidak lagt menatkaht keluarga maupun
anak-anaknya.

Tbu S2 cukup sibuk dengan pekerjaannya scbagai
pedagang, sehingga waktu untuk bersama S2 dan keluarga
sangat terbatas. Setiap harinya ibu S2 berangkat kerja pada
sekitar pukul 63.00 dan baru pulang pada pukul 13.00. Saat
pulang, 1bu S2 sudah merasa lelah dan memanfaatkan
wakiu uniuk beristirahat, sehingga sering sekali 1bu 82
masth tidur ketika S2 pulang dart sekolah. Selepas 1sya ibu
S2 kembali berangkat bekerja dan baru pulang larut malam
sckitar pukul 23,00 ketika S2 sudah tidur.

Secara umum kondisi perckonomian keluarga S2
tampak tidak masalah, bahkan terfihat cukup berada. Hal in1
dapat terlihat dar bangunan tempat tinggal S2 yang cukup

luas dan nvaman. Bangunan berlantai dua tersebut cukup
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bagus dan bersth. Kakek dan nenck S2 pun telah
menunaikan ibadah haji dan memiliki usaha yang cukup
berhasil.

Hubungan S2 dengan keluarganva cukup baik. S2
adalah anak vyang penurut dan cukup peka terhadap
persoalan yang dialami keluarganya sehingga 1ibu S2 sangat
menyayangl S2. Menurut tbu 82, sifat S2 lebih dewasa
dibandingkan dengan sifat kakak laki-laki S2. S2 sering
sekalt mencucikan baju ibu dan kakanya meskipun tidak
disuruh. Ibu S2 sering merasa kasihan dan terharu terhadap
S2. Hubungan S2 denagn adik perempuan S2 juga cukup
dekat. Bila suatu saat ibu S2 pergi bersama-sama dengan
S2 dan saudara—saudaranya S2 selalu menggandeng tangan
adiknya dan mengkhawatirkan adik perempuannya itu bila
terlepas dan genggaman tangannya.

Mengenal hubungan dengan ayah S2, menurut
informasi dan 1bu S2, S2 tidak begitu dekat dengan
ayahnya. S2 juga jarang berhubungan dengan ayahnya.
Meskipun sesekali kakak dan adiknya berkunjung ke
tempat ayahnya di daerah Tandes, S2 tidak pemah
menunjukan keinginannya untuk ikut berkunjung ke tempat
ayahnya. Menurut 1bu 52, 82 tidak begitu suka dengan

ayahnya, sebab selama ini tidak ikut membiayai sekolah S2.
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h. Gambaran friendship skill S2

Hubungan vang terjalin antara S2 dengan teman-
teman S2 tetap baik. S2 sering bermain bersama teman-
teman kelasnya ketika istirahat. S2 juga sering bercerita dan
bertukar pengalaman dengan teman-temannya tentang
hajatan saudaranya, tentang pengalamannya menginap di
rumah saudaranya dan sebagainya. Meskipun S2 banyak
berceriia akan tetapi S2 juga menjadi pendengar yang baik,
sehingga ketika S2 berinteraksi dengan temannya, S2 tidak
terlihat mendominasi percakapan.

Tidak ada hambatan yang cukup berarti bagi S2
dalam berkomunikasi. Komunikasi dan interaksi yang
dilakukan oleh S2 dengan teman-temannya maupun antara
S2 dengan gurunya lancar—lancar saja. S2 tidak segan-
segan mengungkapkan pendapatnya baik kepada teman-
temannya maupun kepada guru yang mengajarnya, bahkan
S2 kerap bertanya kepada gurunya ketika ada sesuatu yang
tidak dimengerti.

S2 memihki sifat kepedulian yang cukup tingg
terhadap orang lain. S2 suka menolong kesulitan yang
dialami orang lain, misainva membantu ibu dan kakaknya
mencuct baju tanpa disuruh, menghibur temannya ketika

sedih, menawarkan bantuannnya kepada wali kelas dan
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sebagainya. S2 juga tidak segan memarahi temannya yang
nakal, Mungkin karena sifat dewasanya, sccara umum S2
sangat disukai oleh teman—temannya.

Yang dimiliki 82 inilah membuat S2 disenangi oleh
teman—temannya. Seorang teman laki-laki S2  vang
berpostur tubuh kecil dan kekanak—kanakan bahkan sering
terhhat bermain dengan S2. S2 menurut keterangan
walikelas S2, mungkin teman laki-laki S2 yang kekanak-
kanakan merasa lebih nyaman berteman dan bermain
dengan S2.

S2 tidak hanya senamg berbagi cerita dengan
teman-temannya, tetapi S2 juga senang berbagi makanan
yang dia miliki dengan teman—teman sekelasnya. Peneliti
penah mendapati S2 pernah membawa buah-buahan dari
rumah. Buah-buahan itu menurut pengakuan S2 berasal dari
hajatan salah seorang kerabatmya. Sifat S2 yang suka
memberi sesuai dengan informasi dari ibu S2, bahwa S2
senang berbagi makanan yang diliki dengan teman-
temannya. Tidak jarang S2 meminta izin kepada ibunva
untuk membawa makanannya ke sekolah untuk dibagikan
kepada teman-temannya.

i Hasil pengumpulan data mengenai aspek-aspek

Jfriendship skills pada S2
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Tabel 4.18 Aspek keterbukaan ferrry skills) pada S2

b HdSll observasi

Informdsl KPt

l&r-é.i;r-ipulan

. Mengacungkan jari
. tangannya ketika mau
bertanya kepada gurunya.

+ Minta persetujuan
ternannva untuk
bergabung ketika teman -
temannya bermain  bola
bekel.

¢ Cukup terbuka dengan
kehadiran orang lain.

+ Selaly  menyapa  dan
menyalami tangan
penelin ketika bertemu.

* Mengucap salam kenika
masuk rumah.

eS2 anak yang mudzh
akrab dengan orang lamn.

s 82 cukup terbuka dengan
kehadiran orang tan .

« Mampu  bersikap  tepat
untuk bergabung.
memulal pembicaraan.
dan  interaksi  dengan
orang lain.

Tabel 4.19 Aspek bantuan (assisrance) pada S2

Informasi KP1

informasi KP2

[ ml_-lasil observasi

vang  tidak  kebagian
tempat duduk. scmentara
S2 mencari tempat duduk
yantg lain.

e Bertanya kepada penelia
tentang cara mengerjakan
soal  matematika

_diberikan guru.

{ & Menawarkan bantuan
kepada pur urttuk
mengambil  piring  di
dapur.

» Menghapus papan tulis
ketika istirahat, tanpa
duninta. ;

| © Mengucapkan termma

i kasih ketika temannya |
memberi kue. ;

* Menawarkan tempat
duduknya kepada feman

yang |

1
|
|

e Sering mencucikan baju
tanpa diminta.

» Membantu ibu
adiknya.

¢ 52 pengertiannya besar,
senang menmbantu tanpa
disuruh.

menjaga

i

+ 82 sering bertanya kepada
guru  ketika tidak bisa
mengerjakan soal, atau
bingung dengan maksud
soal yang diberikan
o Sifat 82 cukup dewasa,
senang membantu

l[_ Kesimpulan :

i
]
i

i « S2 memiliki sikap cukup peka terhadap kesulitan orang lain schingga 5enani_;

membantu.

. ® Menunjukan perilaku yang tepat saat menerimad atau meminta bantuan.
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Tabel 420 Aspek penerimaan terhadap saran (accepting suggestion) pada S2

__InformasiKP1

inendengarkan saja ketika
dinasehaty.
Dulu S2 tidak bisa rapi
! dalam berpakaian, seteian
dinasehan 82  sedikt
berubah memadi lebih
rapi penampilannya.
Kalau asmanya kambuh
tidak mau beli obat asma,
malah beli jamu.
s Mau saja
disarankan
untuk  mondok,
kalau mondok dia
dibelikan HP  untuk
komunikasi dengan orang
rumah,

ketika
kakeknya
sehab

e 82 memibiki sifat dewasa.

| ” _Informasi KP 2

B Kesimpulan

r

! « 2 anak yang penurut.

]

!-Tidak membantah  waktu
dinasehati.

|

|

i « Mengambil sendiri

! pendapat atau keputusan
yaupg dwiggap  paling

tepat untuk dirinya.

Tabel 4.21

Aspek timbal balik freciprocity) pada S§2

Hasil observasi

__Informasi KP1

Informasi KP2

e Tidak
pembicaraan
mengobrol
ternan—temannya.

mendominasi
ketka
dengan

+« Mendengarkan centa
temannya.
+* Memperhatikan gurn

ketika mengajar

» 52 sayang kepada ibuS2.

#52 tidak  segan-segan
menanyakan langsung,
pada guru ketika S2 tidak
dapat mengerjakan soal
atau  bingung  dengan
penjelasan guru.

Kesimpulan:

* 52 merespon perilaku orang lan dengan tepat

Tabel 4.22

Aspek berbagi (sharing) pada 82

E_ Hasil observasi

! lnforma;i:Ki)l

e Membawa  buah-buahan

dan membaginya dengan :

tcman-temannya.

| 52 bercenta  tentang
| pengalaman lucu ketika
i bersama neneknya.
« S2  bercenta  tentang

hajatan saudaranva.
*+ 52 bercerita
| kondisi

i
H
t
1
i

tentang

Skripsi

. keluarpanya |

= Kettka §2 butuh uang

untuk  membeli  sesuatu,
L$2 langsung meminta
pada ibu S2.
* Senang membawa

makanan untuk dibagikan
ke teman—temannya.

[ Informasi KP2

e 52 anak yang terbuka.

« 82 mudah  bercenta
apabila ditanya misal
seputar pengalaman
keluarganya.

* Menyampaikan
persoalannya dalam
pelajaran.
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| kepada peneliti _
.« $2 menanyakan  kepada
guru tentang pelajaran. ;

Kesimpulan :
“ o 82 anak vang suka berbagi apa vang dipunyai baik perasaan, pengalaman, maupun
_ makanan,

Tabel 423 Aspek ketertartkan (interest) pada S2

‘ Hasii observasi L Informasi KP2 ’ Kesimpulan

' e 92 mendengarkan teman— | ¢ S2  mengikuti pelajaran ' o S2 menunjukan

! temannva bercenta dan | dengan baik. . Ketertarikan dengan

| menanggapinya. | . mendengarkan dan

| e 52 memperhatikan - memperhatikan.

: pelajaran yang
disampaikan  poru.  dan
mendengarkan penjelasan
guru dengan serius. :

e melihat dan menunjukan :

. ketertarikan terhadap i

© yang disampaikan | l

' |

temannya. .

Tabel 424 Aspek menghindar favoiding) pada S2

, Hasil observasi = Informasi KP1 _Kesimpulan
' e Tidak tkut bermain | e Kalau S2 sedang marah, | « S2  menarik  diri  atau i
| denigan teman-temannyy, S2 dram dan menghindan interaksi |
| Memtlih mengerjakan ©  menggondok, dengan orang lain. |
I tugas Ketika 1stirahat. I I

i » Menarik diri dari teman—
teman yang lain. :
menyendin ketika
bersinggungan atau salah
I paham dengan temannyva, .
- o Melaporkan teman yang '

nakal kepadagurs. | 4 |

Tabel 425 Aspek pengakhiran fending) pada S2

| Hasil observasi ' _InformasiKP2 | Kesimpulan
- ® Selalu berpamitan ketika | » Siswa kelas 3B termasuk |  $2 memiliki sopan santun |
hendak pulang ke rumah | S2 selalu berdoa bersama. yang cukup baik.
mengucapkan salam dan mencium tangan guru dan | menampiikan perilaku |
mencium tangan guru. | mengucap salam. - vang tepat untuk |
" Tidak marah hila diakhir © merapikan tempat duduk mengakhirs interaksi. :
| suatn permainan 2 . ketika pelajaran sekolah : I
| _mengalami kekalahan. _  berakhir - kemudian : |
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| mengalami kekalahan_
| ® Merapikan bangkunya

i ketika akan meninggalkan '

barulah mereka pulang_

1{7

| kelas o ! o
Tabel 4.26 Aspek pujian atau ucapan selamat (compiiments) pada S2

~ Hasil observasi | Informasi KP2  Kesimpulan -
 Memberi ucapan selamat |  Siswa dididik memiliki |  S2 mau mengakui

kepada temannya
berulang tahun,

* Memuj kampus penelit

o Memuji—muji salah
scorang temannya yang
sering membawa  kue
yang enak ke sekolahnya.

» Menyalamm
yang baru dikhitan kenka
menjenguk di rumahnya.

yang

temannya

|
5
i

rasa peka terhadap teman
dan lingkuntgan.
Kepekaan ditunjukan
salah satunya, 1kut senang
kettka temannya senang,
memberni selamat dan ikut
mendoakan temannya
yang berulang tahun.

kelebihan orang lain.

s Memberikan ucapan
selamat pada momen
yang tepat.

Tabel 4. 27

Aspek kritik (criticismj pada S2

Hasil observasi

Informasi KP1

Informasi KP2

» Memarahi salah seorang
temannya yang nakal.

¢ Sering mengimgatkan
kakak laki-lakinya untuk

# 52 suka mengingatkan
temannya yang nakal.

e Menyuruh temannya : mencuci seragam sekotah.
untuk diam ketika .t » Mengingatkan dan i
pelajaran. i membangunkan orang |

oL M ' lain untuk shotat subuh |

Kesimpulan :

* Mengenali penilaku—perilaku vang tidak tepat dan ingin merubahnya

Tabel 4.28

Aspek kerjasama fcooperation) pada S

2

N Hasil ohggp'asi
. « Melaksanakan tugas piket

tanpa disuruh atau
diingatkan.

* Menawarkan bantuan
pada  penehti  untuk

mengambil foto peneiit
bersama feman-temannya
dengan  kamera  vang
dibawa peneliti.

| » Tertib tidak ramat ketika

| pelajaran berangsung.

Informasi KP1

_Informasi KP2

e Membantu tbu 52 untuk
menjaga adiknya.

e 52 anak vyang penurut,
1dak suka berbuat ulah.

e Tidak pernah merengck-
rengek minta maman.

¢ Tahu Kesuhitan orang tua,

e 52 anak vang bak dan
memiliks  sifat  yang
dewasa,

s Di dalam kelas S2 anak
! yang suka menalong.
e Suka menawarkan
bantuan, bersikap dewasa.
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Ke*nmpulan

118

i
i

e 52 cukup kooperauf terhadap siapapun. baik di lingkungan sekolah maupun de |

__ hingkungan keluarga,

Tabel 4.29

Hasﬂ obser\asu

e e
I

Aspek churacterisation pada S2

Informasi KP1

o Di kelas. secara umum S2 ' * 52 tidak suka benmain , .

i adak memilih-milih !
| dengan siapa dia akan !
| bermain. l
| ® Terbuka

! kehadiran orang lain. 1
|« Tidak mengalami |
1 kesulitan dalam !

menvesuaikan din dengan
orang lain.

. » Cenderung bermain
: £

dnegna tetangga~
tetangga.  lebih  suka

benmain di rumah.

dengan | e Tidak pernah meniru—niru

anak  schayanya vang
suka  merengek-rengek
minta dibelikan mamnan.

od

Informasi KP2 |
kelas |
|

‘Anak-anak  di
| sangat rukun,
i kebersamaan mereka

tinggi. Sehingga batk S2
maupm feman—temannya
fidak suka memilih—mibh
teman untuk bermain.

dengan teman—teman |

vang punya ketertarikan
__sama =
!. Kesimpulan :

» Tidak ada kesulitan dalam beradaptasi dengan karakter orang lain.
- Cenderung bermain dengan teman yang punya ketertarikan yang sama.

Tabel 430 Aspek pragmats (pragmatics) pada §2
: Hasil observasi - Informasi KP2 5 Kesimpulan 1
‘e Patuh terhadap peraturan '« Tidak pernah melakukan ' » S2 patuh terhadap |
sekotah. tdak melanggar ' pelangparan tethadap |  peraturan sekolah. 1
peraturan sekolah. | peraturan sekolah. ' e Tidak mendominasi 1
. e Sating timbal balik ketika : ' dalam percakapan tetapi |
- mengobrol dengan teman I jug atidak pasif. !
 -lemannya, 52 senang | * Menempatkanselera
bercerita  tetapi  juga . ' humor pada saat yang .
. mendengarkan temannya - ~ tepat.
{ vang bercenta.
' » Menceritakan kejadian— ¢ : :
kejadian lucu vang pernah .
diatarmnya ketika :
istirahal. 5

~® Memperhatkan pelajaran
vang berlangsung. :
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Tabel 4.31 Aspek conflict res pada 82

. Hasilobservasi | informasiKPi__ ! Kesimpulan
« Terlihat cemberut ketika | » S2 tidak suka bertengkar. e 82 anak vang suka !
melihal teman lain kelas | e Apabila  disakin  tidak : mengalah.  tidak  suka .

yang menyebutnya mau membalas, . berkonflik.
raksasa. e Apabila merasa |
e Tidak pemah herkata | tersinggumg  atan  sakit |
kasar. hati, S2 paling —paling |
+ Tidak terlaly lama dalam cemberut atay menangis.
kemarahan

+ Bila  tersinggung < S2

hanva cemberut, utdak
melakukan tindakan
agresif

Tabei 432 Aspek emphary pada S2

____Hasil observasi Informasi KP1 | Kesimpulan
e S2 terlihat pernah terhithat | o S2 sangat  mengerti | « S2 memahami perasaan
menghibur temannya | dengan keadaan 1bu S2, | orang lain.
yang sedih karena digoda | vyang  capek  bekerja. | e Tidak melakukan
teman. Makanya S2 suka | perbuatan yang menyakiti
e Menghibur temannya membantu 1bu S2. E perasaan orang lain,
yang sedih karena nasi r
kuning  untuk  ulang
tahunnya tidak segera
datang,
s Tidak mengejek

temannya yang memakai
baju basah karena
tersiram air.

e Cepat  diam  ketika ;
gurunva diam  karena

jengkei dengan i l
kegaduhan  siswa-siswa |
dl kelas. | |

Analisis kasus 2

Kesulitan  belajar akademik  yang dialami S2  berdasarkan
pengamatan peneliti tidak membawa banvak pengaruh nepatif terhadap
friendship skills S2. 52 udak memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan

teman-temannya. S2 juga mampu membina dan menunjukkan sikap
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pertemanan vang positif terhadap orang lain. Ini membuktikan bahwa
kesulitan belajar akademik bukan suatu hal vang menghalangi 82 untuk
berinteraks1 dengan teman-temannva. Hal i sebagaimana dikemukakan
dalam hookier tentang kesulitan belajar vang diterbitkan olch National
Institwte of Mental Health (1999) yang menvatakan bahwa meskipun
seorang individu mengatami kesulitan belajar, sebenamyakesulitan belajar
yang ada bukanlah menjadi penghalang yang mutlak bagi seseorang untuk
hidup  bahagia dan  merasakan  kehidupan normal  (dalam

hitp://www.ldonline.org/ld indepth-general_info/gen-nimh-booklet. html).

Teman-teman sebava S2 menerima S2 dengan baik. Tidak ada
suatu perilaku pun dan teman sebava S2 yang menunjukkan. 52 berbeda
atau membedakan S2 karena kesulitan belajar yang dialaminya. Bahkan S2
bergaul akrab dengan siapapun. S2 terbuka dengan kehadiran orang lain.
Keterbukaan S2 ditumukkan dengan sikap S2 yang cepat akrab dengan
peneliti. Sedangkan keakraban dengan teman-teman sebayanya, terlihat
dari seringnya S2 bermain dan berkumpul bersama dengan mereka.
Kebanyakan 52 menghabiskan waktu bermain bersama dengan teman-
teman sebavanva vang sama-sama perempuan. Menurut Helen Bee (1994:
233-234) anzk-anak pada usia sckolah dasar memiliki kecenderungan
untuk melakukan aktivitas bersama teman yang berjenis kelamin sama.
Sedikit berbeda dengan pemyataan tersebut, pada kesehanan S2 dalam
bermain, S2 juga sering 1erlihat bermain bersama dengan seorang teman

ketas 82 vang laki-laki. Dengan teman laki-lakinya itu S2 terlihat rukun.

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



121
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Teman laki-laki 82 tersebut idak menghindan S2 karena kesulitan belajar
yang dialami S2. Teman laki-laki S2 tersebut berteman baik dengan 82
schagaimana dia berteman baik dengan teman-teman S2 vang lain
Tampak dan sim bahwa dalam suatu pertemanan, prestasy belayar bukanlah
satu-satunya penentu kesuksesan dalam penerimaan teman sebaya.
Menurut La Gaipa (1979, dalam Haditono, 1999: 187) pertemanan
memeriukan adanya lovalitas, rasa simpati dan ketulusan.

Penerimaan teman sebaya S2 terhadap S2 membawa pengaruh
positif terhadap kehidupan S2. Dengan teman-temannya itu, S2 biasa
mengobrol, berbagi cerita dan pengalaman. Topik yang mercka bicarakan
sangat beragam, antara lain pengalaman sewaktu rekreasi dengan keluarga,
pengalaman lucu bersama dengan nenek dan banyak lagi. Menurut Berns
(2004: 295) hubungan pertemanan merupakan tempat berbagi keraguan,
ketakutan, harapan dan persepsi-persepsi. Kelompok teman sebaya atau
peers group merupakan sumber penting untuk konfirmasi terhadap apa
yang mereka pelajari, membandingkan pemikiran-pemikiran dan perasaan
dengan yang lain dalam posisi setara.

Menurut Kristin Stanbemry (2002, dalam

http.//www.schwablearning org/articles.asp?r=513) kesuksesan  individu

berkesulitan belajar dalam interaksi sosialnya dipengaruhi juga oleh sifat
dasar individu. Pada kasus ini, sifat dasar yang membantu kesuksesan S2
dalam berinteraksi dengan teman-temannya adalah sifat peka dan

pengertian yang dimiliki S2. S2 memuiliki kepekaan terhadap apa yang
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dialami, dibutuhkan dan dirasakan oleh orang lain. 52 cukup pcka dan
tanggap terhadap perasaan sedih temannva, schingga tampak dar1 perilaku
82 82 mendampingt temannva tersebut dan berusaha menghibur agar
temannva fidak bersedih lagi. S2 juga peka terhadap keadaan orang lain,
sehingga ketika temannya ataupun guru memeriukan bantuan, S2 datany
menawarkan bantuan tanpa diminta. Sikap-sikap vang ditunjukkan S2 ini
termasuk di antara sifat-sifat 1deal pertemanan yang dikemukakan Lutte
dkk (1969 dalam Haditono, 1999: 187) vaitu antara lain empati, serta
mengisi kekurangan yang lain dan saling membantu.

Seorang anak harus memiliki sifat-sifat tersebut agar dapat sukses
dalam bergaul. Sifat-sifat tersebut merupakan suatu keterampilan vang
harus dikuasai, sebab tanpa keterampilan untuk membina pertemanan dan
bermain konstruktif dengan teman-teman sebayanya, anak-anak akan
tersisthkan dart kesempatan untuk membangun keterampilan-keterampilan
penting lainnya yang lebih kompleks (Eisenberg, et al, 198} Howes, 1988
dalam Mize & Abell, 2004 dalam

http://www. humsci.auburn edwpareni/socialskiils, html).

Menurut keterangan vang diberikan 1bu $2, S2 tidak hanya baik
kepada teman-temannya saja, akan tetapi sikap baik S$2 ditunjukkan pula
terhadap keluarga. fbu S2 mencontohkan kcbiasaan S2 yang sering
membantu tbu S2 mencucikan baju wu S2 dan kakak laki-laki S2 tanpa

disuruh. 52 menunjukkan sikap posttifnva sejak kecil hingga saat ini. S2
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tidak pernah merengek-rengek kepada 1bu S2 untuk dibeiikan mainan, atau
minta dibelikan sesuatu.

Mengenat peran ibu S2 datam membentuk pertlaku positit 82, thu
S2 mengaky tidak memiliki banyak waktu untuk mendampingn dan
mendidik S2 secara khusus. Peranan ibu S2 sebagai orangtua tunggal bagi
S2, menuntut ibu $2 bekerja mencari natkah vntuk membiayar htdup
keluarga, sehingga waktu bersama dengan S2 dan waktu untuk mendidik
S2 dirasakan sangat sedikit Hal ini merupakan salah satu yang menjads
pertimbangan ibu 82 memilth menyekolahkan S2 di sekolah dasar [slam
yang menerapkan sistem ful/ day.

Di sekolah dasar yang menerapkan sistem fulf day, kesempatan S2
untuk berinteraksi dengan teman-teman sebayanya lebith banvak. Bahkan
sebagian besar interaksi sosial S2 bersama teman sebaya terjadi di sekolah.
Menurut Petit & Mize (1993, dalam Berns, 2004: 292) orangtua yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk berhubungan dengan teman
scbayanya bisa melatth anak untuk berinteraksi secara positif dan bisa
menghambat terjadinya perilaku negatif.

Faktor pendidikan yang ditanamkan sekolah kepada S2 juga
memberi warna tersendin bagi friendship skills S2. Di sekolah, S2 tidak
hanya mempelajari  keterampilan akademik, akan tetapi S2 juga
mendapatkan  banyak pengalaman sostal. Sebab sekolah S2 jupa
mengajarkan ketcrampilan bersosialisasi. Sekolah berusaha mengajarkan

agama dan menanamkan akhlak yang baik pada anak didik, scperti adab

wpsY PR .
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masuk kelas., dengan mengucap salam, berpamitan sebelum pulang,
menjenguk teman vang sakit, dan schagainva. Sekolah memitiki tungs
scbagal agen sosialhisasi. sebagannana dikemukakan Berns (2004; 2(2).
bahwa sekolah berfungsi memberikan pengalaman intelektual dan sosial
vang dengan hal 1tu, anak mengembangkan keterampilan-keterampilan,
pengetahuan, ketertankan dan sikap vang mencirikan mercka scbaga
individu-individu  dan  yang membentuk  kemampuan mereka untuk

menampilkan peran dewasa

C. Kasus 3

1) Identitas

Subyek 3 (83)

Nama 3 AF

Jenis kelamin | laki-laki

‘Tempat tanggal lahir - Surabaya, | Agustus 1995
Alamat ] Petemon. Surabaya

Anak ke : | dan 4 bersaudara

ldentitas orangiua

Nama ayah ; Bapak IM

Usia : 31 tahun

Pendidikan terakhir SMP

Pekerjaan ; wiraswasta (pedagang)
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Alamat : Balongsari, Surabava
Nama ibu : Ibu IS

Usia : 27 tahun

Pendidikan terakhir - SD

Pekerjaan : wiraswasta (pedagang)
Alamat : Balongsari, Surabaya

Kev person 1 (KP [)

Nama : Ibu 1S
Hubungan dengan subyek 1bu kandung subyek
Key person 2 (K’ 2)
Nama : [bu Yn
Hubungan dengan subyek wali kelas
2) Hasil penelitian

Hasil penehtian berikut diperoleh dari pengumpulan data
melalui wawancara dengan sumber bukti yang merupakan
significant other subyek dan dari observasi yang dilakukan
penelits.

a. Gambaran umum S3
S3 merupakan anak laki-laki berusia 10 tahun
dengan postur tubuh kurus dan berkulit kuning langsat.

Tinggi badan S3 tergolong rata-rata, seperti kebanyakan

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

anak-anak lain seusianva. S3 memiliki bentuk rambut lurus
agak kemerahan.

Berdasarkan hasii pengamatan peneliti, S3 adatah
anak vang cenderung pendiam. 53 tidak pernah bermisiatif
untuk mengobrol dengan peneliti atau menyapa peneliti bila
sedang berpapasan. Akan tetapi meskipun S3 pendiam, S3
tidak pemah lupa bersalaman dengan peneliti ketika S3
hendak pulang dan meninggalkan kelas.

b. Kegiatan 83 sehari-hari

Kegiatan S3 sehari-hari baoyak dilakukan di
sekolah, mengingat subyek bersekolah di sebuah sekolah
vang menerapkan sistem full day. 83 berangkat ke sekolah
pagi hari sekitar pukul 06.45. S3 berangkat ke sekolah
menggunakan jasa antar jemput. Sebelum berangkat
sekolah, S3 biasa tidak sarapan bila makanan vang
disediakan untuknya tidak sesuai dengan seleranya.

Perjalanan antara tempat tinggal S3 dengau tempat
S3 bersekolah memakan waktu sekitar 15 menit. Waktu
yang tidak terlalu lama mengingat jarak tempat tinggal S3
dengan sekolahnva yang tidak terlalu jauh.

Kegatan di sekolah S3 dimulai pukut 67.15. Selama
pelajaran berlangsung S3 lebih banyak diam, atau kadang

terlihat sedang bercanda dengan teman yang duduk di
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sebelahnya. Pada jam 09.3G siswa-siswa Sckolah Dasar
Islam Pius Ghilmani berhent scjenak dari kegiatan belajar
mengajar. Sclama jam istirahat pertama terscbut, siswa-
siswa Sekolah Dasar Islam Plus Ghilmani termasuk S3
biasa mengist waktu dengan bermain. Pada jam istirahat 1tu
pula, mereka mendapat snack. S3 udak selalu
menghabiskan snack yang didapat dari sekolah.

S3 kembali mengikuti pelajaran sekolah pada pukul
09.45. Sekitar pukul 11.40 atau lebih tepatnya ketika masuk
waktu dhuhur. Seluruh  siswa menwu maspd  untuk
melakukan sholat dhuhur berjamaah. Selesai melakukan
ibadah sholat dhuhur berjamaah, S3 dan teman-temannya
menuju  kelas untuk makan siang bersama. Mereka
mengambil piring, nasi, dan lauk pauk ke muka kelas
secara bergantian dengan tertib. Sebelum makan siang, S3
dan teman-temannya berdoa dipimpin oleh wali kelas.
Setelah makan, teman-teman S3 dan S3 biasa mengisi
waktu dengan bermain.

Pada han Senin hingga Kamus, pelajaran sekolah
berakhir pada sore hari, vaitu pukul 15.30. Pada hari-hari
1tu 53 dan teman-teman S3 biasa sholat ashar berjamaah di
masjid sckolah, kemudian kembali ke kelas untuk

merapikan buku-buku dan bersiap pulang. Ketika S3 sudah
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berada di luar sekolah. seperti sebagian besar teman-
temannya, S3 membeli makanan kecit atau mainan yang
dijual di depan sekolah. kemudian S3 berjalan ke wjung
gang bersama saudara sepupunya dan pulang dengan motor
antar jemput.

S3 biasa sampai di rumah sckitar pukul 16.20.
sesampainya di rumah, S3 talu mandi dan berganti pakaian.
Kegiatan yang paling disukai S3 ketika di rumah adalah
menonton televisi. Tidak jarang juga S3 memilih bermain
sebagai kegiatan yang dilakukan S3 sesampai di rumah.
Setelah maghnb, kegatan yang dilakukan 53 adalah perg
mengaji. Menurut ibu S3, di waktu luangnya, S3 sering
menghabiskan waktu luangnya untuk menonton televisi.

C. Riwayat kesehatan

S3 lahir di rumah sakit dengan bantuan bidan.
Menurut keterangan ibu S3, tidak ada kesulitan saat
melalirkan S3. Proses persalinan berjalan normal. S3 lahir
dengan berat badan 2,65 kilogram.

Tidak  ada  keterlambatan  dalam  riwayat
perkembangan S3 semasa bayi. 53 berjalan pada usia 10
bulan, usia vang tergolong sedikit lebih cepat dant pada

bavi-bayi pada umumnya.
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Sejak bavi hingga berusia sekitar 1 tahun, S3 sening
sekali terkena diare, schingga badan S3 sewaktu bayi
tergolong kurus. Menurut ibu S3, 83 sangat sulit dalam
pemberian makan. Hingga saat imi pun S3 masih sulit
makan, bahkan senngkali S3 hanya makan satu kali dalam
sehari. S3 mau makan hanya jika tersedia makanan sesuai
dengan selera S3. Semasa bayi, tbu S3 memben S3 susu
formula bayi.

d. Gambaran kesulitan belajar yang dialami S3

Kesulitan belajar yang dialami S3 salah satunya
tampak dan hasil tulisan tangan S3. Pada buku tugas dan
catatan milik S3 masih terdapat kesalahan-kesalahan dalam
penulisan. Misalnya saja terbalik dalam menulis b ditulis d,
sehingga menulis ibu dengan idu, hobi ditulis hady, mobil
ditulis modil, dan sebagainya. Kesalahan penulisan juga
tampak dan pengurangan-pengurangan huruf dalam
penulisan suatu kata, contohnya: menjemur dituiis
menyjemur, kejahatan ditulis kejahan, pengaruh ditulis
pengruh, dan sebagainya. Kesalahan dalam tulisan juga
terlihat dari kata yang ditulis S3 mencerminkan dialek,
misalnya: suka ditulis sukak, sepak bola ditulis sempak

bola.
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Menurut wall kelas 83, 83 kurang perhatian dalam
pelajaran, Wali kelas S3 sering menemui S3  tidak
berkonsentrasi terhadap pelajaran. Ketika diterangkan di
depan kelas. S3 seperti memperhatikan tapi scbenarnya S3
tidak berkonsentrasi. Wali kelas S3 juga menyebut S3
sangat lambat memahami pelajaran. Demikian halnya
ketika S3 mengerjakan tugas. Pernvataan wali kelas S3 ini
senada dengan informasi yang disampaikan oleh ayah dan
ibu 83, bahwa $3 sangat lambat dalam memahami sesuatu.

Bukan hanya dalam pelajaran, kelambatan S3 juga
dirasakan orangtua S3 dalam keseharian S3, misalnya saja
dalam memaham: pesan yang dityjukan kepadanya.
Contohnya, 1bu S3 pernah secara rutin memberikan
sejumlah uang kepada S3 setiap minggu untuk ditabung di
sekolah. Akan tetapi S3 tidak memahami maksud ibunya,
sehingga uang yang diberikan ibu $3 hanya dibiarkan
mengumpul di tas selama berbulan-bulan.

Dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
guru, seringkali S3 tidak dapat menyelesaikannya dengan
baik. Hampir setiap soal yang diberikan kepada §3,
dikerjakan sangat lambat. Misalnya saja, ketika teman-
teman S3 sudah mengerjakan soal nomor 6 dari 10 soal

yang diberikan guru, $3 masih berkutat pada soal nomor 1
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atau soal nomor 2. Sclain Jambat dalam mengerjakan soal,
S3 juga sangat lambat dalam menults atau menyalin
catatan.

Dalam tes informal membaca vang diherikan
peneliti kepada S3, S3 membacanya dengan sangat hati-
hati. Bacaan tersebut dibaca S3 kata per kata tanpa
memperhatikan tanda baca. S3 juga salah menulis tahun
kelahirannya. Tahun yang dimaksud adalah tahun 1995,
tapt oleh S3 ditulis 1005, kemudian dibetulkan setelah
melthat tahun kelahiran temannya.

Dari skor yang diperoleh dari daftar penilaian
perilaku anak yang diisi oleh wali kelas 83 menunjukkan
skor total 51. Menurut Myklebus & Boshes (1969, dalam
Lerner, 2003: 86-87) skor total yang diperoleh untuk
kategori rata-rata normal pada anak yaitu minimal
mencapal skor 81, sedangkan salah satu indikasi adanya
kesulitan belajar dapat diketahui dan skor penilaian
perilaku dibawah 61. Berdasarkan hal ini skor S3 yaitu 51,
terkategori dalam kelompok kesulitan belajar.

c. Hasil tes inteligensi S3

Selama mengikutt tes inteligensi, eksprest 83

terlihat tegang. S3 tidak banyak bicara dan menjawab

pertanyaan dengan jawaban yang relative singkat. Tidak
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mengatakan apa pun kecuali untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan. 83 hampir selalu menunjukkan ekspresi
berpikir keras sebelum memberikan jawaban. S3 terhhat
ragu-ragu dan memerlukan waktu lama untuk berpikir
sebelum  menjawab  pertanyaan. Setelah pertanvaan
bibacakan, seringkali S3 terdiam untuk beberapa saat
Tidak jarang S3 masih tetap diam hingga pengetes
mengulangi kembali pertanyaan yang telah dibacakan.

Tes inteligensi yang digunakan adalah alat tes
WISC (Wechsier Intelligence Schale for Children). Tes
berlangsung selama sekitar 100 menit. Adapun ringkasan

hasil tes inteligenst S3 adalah seperti pada tabel berikut.

Tabel 433 Ringkasan hasil tes inteligensi S3

ENO. Tes Angka kasar Angka skala

| _t. | Informasi 9 7 k

. 2. | Pengertian 11 10

. 3. | Hitungan 5 5 WP |

FT 4. | Persamaan 12 14

L_?. ; Rentangan angka % 6 i

: Jumlah angka skala verbal: 42 ]

l_r_ 6. | Melengkapi gambar 8 8

. 7. | Mengatur gambar 8 e

'_8 Rancangan balok ol 08 13 B

. 9. | Merakit obyek 18

~10. | Simbol 33 R
. Jumlah angka skala perfornmance: 46 L

L _ Angka total = 88 -

. Angka verbal = 42 Q. =9%

$_ Angka performance = 46 ) 1L.O. = 94

: _ Angkaskalalengkap = 88 LQ. = 91 faverage)
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f. Gambaran umum lingkungan sosial S3

S3 tinggal di daerah Petemon, Surabaya. lingkungan
tempat tinggal S3 termasuk lhingkungan yang ramai dan
padat penduduknya. Di kanan kiri tempat tinggal S3 penuh
dengan rumah-rumah penduduk.

Pada sore hari, tetangga-tetangga S3 banyak yang
duduk-duduk di teras rumah. Anak-anak sebaya S3 juga
terlihat bermain-main di jalan. Tetangga S3 tampak akrab
satu sama lain. Ketika peneliti berkunjung ke rumah S3,
terlihat beberapa orang tbu-ibu duduk santai sambil
mengawasi anak-anak yang sedang bermain. Mereka
berbicara dengan ramah kepada peneliti ketika peneliti
menanyakan letak tempat tinggal S3.

Menurut keterangan ibu S3, kegiatan S3 ketika
sampai di rumah selain menonton televisi adalah bermain
dengan tetangganya atau pergi ke tempat anak-anak
bermain play station. Tempat persewaan play station di
daerah tempat tinggal S3 tidak terlalu jauh. S3 biasa kesana
naik sepeda atau berjalan kaki.

D1 hingkungan tempat S3 bersekolah, S3 biasa
bermain dengan teman-temannya. Permainan yang dipilih
S3 kebanyakan permainan yang melibatkan aktivitas fisik,

seperti berlana dengan teman-temannya atau berkejar-
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kejaran. S3 jarang terlibat dalam suatu permainan vang
dtlakukan di dalam kelas.
g. Gambaran umum keluarga 83

S3 adalah anak sulung dani 4 bersaudara. Ketiga
saudara S3 berjems kelamin laki-laki. Adik S3 yang
pertama berusia 3,5 tahun, adik kedua S3 berusia 2 tahun
dan adik paling bungsu S3 baru berusia 2 bulan. Di dalam
keluarganya, S3 adalah anak yang paling tua dan satu-
satunya yang sudah bersekolah.

S3 tinggal bersama neneknya di kawasan Petemon.
Selain $3, adik S3 yang masih berusia 2 tahun juga tinggal
bersama nenek S3. Sedangkan orangtua S3 tinggal bersama
adik bungsu S3 vyang masih berusia 2 bulan dan adik S3
yang berusia 3,5 tahun.

Dulu orangtua S3 dan adik-adik S3 juga tinggal di
Petemon bersama dengan kakek nenek S3. kemudian
orangtua 53 mengontrak rumah di daerah Petemon. Pada
saat orangtua S3 pindah, pada awailnya S3 ikut, tapi
kemudian S3 selalu minta kembali ke rumah nencknya di
Petemon. Demikian juga ketika pada tahun lalu orangtua S3
pindah ke Balongsan. S3 selalu minta menginap di rumah
neneknya di Petemon, sehingga sering kali 83 tidak masuk

sckolah. Akhirnyva S3 diizinkan tinggal di rumah neneknya,
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schingga sekolah S3 juga pindah, dari SDN Balongsari ke
tempat S3 saat ini bersekolah, vaitu Sekolah Dasar Islam
Plus Ghilmani.

Selama berada di dalam pengasuhan nenek 83, S3
sangat dimanjakan. Hal in1 berbeda dengan pengasuhan
yang diterapkan ibu §3. Dalam membesarkan S3, 1ibu S3
cenderung bersikap tegas kepada $3, bahkan ibu S3 sering
menghukum S3 bila perilaku 83 dianggap nakal Karena
karakter ibu S3 tersebut, S3 jadi lebih betah bersama
dengan nencknya ketimbang bersama dengan ibu S3.

Kegiatan yang dilakukan ibu S3 sehari-hari adalah
membantu usaha ayah S3. Ibu dan ayah S3 bekerja dari
pagt hingga siang sekitar pukul 12.00. karena membantu
ayah S3 bekerja, ibu S3 menggaji seorang pembantu rumah
tangga untuk mengasuh adik-adik S3 selama ditinggal
bekerja. Secara ckonomi, keluarga S3 termasuk kalangan
vang cukup berada.

Mengenai prestasi belajar S3, ibu S3 menvatakan
bahwa S3 memeng lambat dalam pemahaman. S3 sering
cuek dan acuh tak acuh. Sikap cuek S3 ini bukan hanya
terhadap pelajaran, tapi juga terhadap kondisi di sekitamya.
Ibu 53 mengaku heran dengan S3 yang sama sekali tampak

tidak peduli dengan lingkungannya. Sifat S3 ini sungguh
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berbeda dengan sifat sepupu S3 vang seusia S3 tapi mampu
bersikap dewasa.

Harapan ibu S3 terhadap S3 dan anak-anaknya, agar
anak-anaknva menjadi orang yang taat pada agama,
orangtua dan negara. Meskipun S3 tidak pandai dalam
pelajaran, yang terpenting bagi orangtua S3, S3 tumbuh
menjadi orang yang jujur, dan taat beragama. Untuk itu
orangtua S3 berusaha menanamkan pendidikan agama
sejak dini, sebab menurut ibu S3, pendidikan agama sejak
dini akan membentengi seseorang dari perbuatan-perbuatan
tidak terpuji. Oleh karena itu orangtua S3 mendukung
keinginan S3 untuk mondok di dacrah Sedayu.

h. Gambaran friendship skills S3

S§3  memiliki  sifat pendiam. Berdasarkan
pengamatan peneliti, S3 tidak pernah terlalu banyak bicara
di dalam kelas. S3 lebih banyak diam, juga ketika dirinya
mengalam kesulitan dalam imenghadapi pelajaran, S3 tidak
berimsiatif untuk bertanya kepada gurunya.

Mengenai kecenderungan S3 untuk memiliki sifat
pendiam, avah dan ibu 83 mengatakan hal sama. S3
memiliki sifat pendiam dan tidak mudah menyesuaikan
dengan orang yang baru dikenalnya Sifat pendiam S3 tidak

hanya pada kechadiran scseorang yang dianggap baru
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bagmya, akan tetaps secara umum sikap pendiam S3 juga
ditunjukkan kepada orang-orang vyang sudah dekat
dengannya.

Sifat pendiam vang menonjol dalam karakteristik $3
terasa berbeda dengan teman-teman S3 pada umumnya. S3
hampir tidak pernah berinteraksi dengan peneliti, seperti
mengajak bercakap-cakap atau menanyakan suatu hal
kepada penehiti.  Sifat S3  yang seringkali tidak
menghiraukan sekelilingnya itu disebut ibu S3 dengan
istilah cuek, acuh tak acuh dan tidak peduli.

Menurut keterangan wali kelas dan wali kelas S3,
53 kurang tanggap terhadap keadaan sekelilingnya, S3
tidak memiliki. kepekaan terhadap lingkungannya.
Dicontohkan oleh wali kelas S3 ketika keadaan kelas
gaduh, wah kelas duduk diam di depan kelas sambil
menatap kegaduhan, dengan wajah mengekspresikan
kekesalan agar murid-murid segera diam. Ketika teman-
teman S3 menyadari situasi itu, mereka segera diam.
Berbeda dengan apa yang dilakukan S3. S3  tidak
menyadari dan tidak menangkap pesan dari ekspresi wali
kelas, sehingga S3 tetap saja gaduh di dalam kelas. S3 baru

diam setelah temannva mengingatkan S3 untuk diam.
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Sifat kurang tanggap 1 menurut wali kelas 83
sangat menonjol pada din S3. S3 juga cenderung tidak bisa
dingatkan satu kali. Mengingatkan S3 harus berkalhi-kal
agar diperhatikan Menurut ibu S3, dt lengan kanan S3
pernah terdapat lebam. S3 tidak menceritakannya kepada
ibu S3, justru sepupu S3 yang satu kelas dengan S3
menceritakan kepada ibu S3 kalau lebam itu karena S3
dicubit guru yang sedang mengagar. Guru tersebut mencubit
S3 karena S3 gaduh di kelas dan memukul-mukul bangku,
membuat bunyi-bunyian. S3 sudah diingatkan, tapi tetap
saja, sehingga guru mencubit léngan kanan S3 untuk
menghentikan S3.

Hubungan S3 dengan teman-teman kelas S3 secara
umum tdak ada masalah. Selama waktu istirahat S3 sangat
Jarang berada di dalam kelas. S3 lebih banyak bermain di
luar kelas, seperti berlanian, lalu menghilang di keramaian.
53 juga terhhat udak terlalu banyak bicara dengan
temannya. Sesekali di dalam kelas, S3 terlihat becanda atau
menggoda teman laki-lakinya ketika pelajaran berlangsung,
Penehiti tidak mendapati kecenderungan S3 untuk agresif,
bertengkar ataupun berkelahi dengan teman-temannya.
Menurut 1bu 53, S3 tidak suka berkelahi, ketika bertengkar

dengan temannya 83 cenderung banyak mengalah.
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Sedangkan menurut salah seorang dan teman kelas
perempuan S3. $3 kadang-kadang dymarahi guru karena S3
usil terhadap teman-teman kelas S3 yang perempuan.

i. Hasil penguvmpulan data mengenai aspek-aspek
Jriendship skills pada S3

Tabel 4.34  Aspek keterbukaan (entry skills) pada S3

I. Hasil observasi Informasi KP'1 KeSImpulan |
» Terlihat cuek e Tidak mudah  akrab | «S3 bukan tipe anak yangwl
e Tidak menghiraukan dengan orang yang baru | ramah dan mudah bergaul. |

. kehadiran orang lam dikenalnya. ;

o Tidak berinisianf | ;f

' menyapa bila berpapasan |
_dengan peneliti . y ol | N

Tabel 435  Aspek bantuan (assistance) pada S3

Hasil observasi Informasi KP2 hem_p_lan |
¢ Tidak berinistanif | ¢ Tidak pemah bertanya -Kurang peka lmhadap
menawarkan bantuan saat atau meminta bantuan | orang lain
orang lain guru  ketika  belum | eTidak berani meminta
memerlukannya. memahami pelajaran. bantuan kepada orang lain
e Melihat ke arah pekerjaan yang kurang akrab
. temannya ketika diberi : dengannya.
' soal dan disuruh
mengerjakan .

Tabel 436  Aspek penenmaan terhadap saran (accepting suggestion) pada S3

L Informasi KP1 Informasi KP2 I ~ Kesimpulan _]
; » Acuh tak acuh ¢ Tidak menangkap 1 +Tidak menanggapi nasehat |
. » Tidak menghiraukan maksud  guru,  terus , . yang diberikan kepadanya |
i nasehat orang lain kecuali melakukan sesuatu yang :  dengan tepat. !
ibu §3. Sebab i1bu S3 i mengganggu, misalnya: { *Memperhatikan naschat
cukup keras mendidik $3. | gaduh di kelas, padahal | hanya dari orang vang |
o _ sudah diperingatkan | ditakuti, 5

Tabel 4.37 Aspck timbal balik (reciprocity) pada 83

____Hasil observasi | _Informasi KP1 | . InformasiKP2 |
. » Tidak banyak bicara | ¢ 53 tidak pernah ‘3'3"‘"”'1_}_'l Lambat  dalam - merespon |
_ Tidak __ menghiraukan | _kalaw tidak _ ditanya. | perintahgura !
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peringatan gurunya untuk L

Ditanva pun seringkali |

140

- dian i cuek saja.

¢ @ Menanggapi keusilan |

| ternannyd, balas |
menggehtik temannya.

» Tidak segera :

mengeluarkan buku
pelajaran  ketika mund-
murid diminta
mengeluarkan buku. -
Kesimpulan
¢ S3 nndak memberi respon yang tepat, komunikasi verbal tidak terlalu baik.

Tabel 4.38 Aspek berbagi (sharing) pada S3

Hasil observasi Informasi KP1 Informasi KP2 |
¢ Tidak pemah terlibat | « Tidak pemah mengeluh | ® Tidak pernah
bercerita atan  berbagi tentang  sesuatu, baik mengutarakan
dengan temannya sekolah maupun tentang pendapatnya kepada
{ » Tidak perngh pergaulannya dengan £uni,
| mengemukakan teman-teman.
! pendapatnya di dalam | @ Tidak berinisiatif untuk
| kelas bercenta pengalamannya
e Tidak pemah terlihat | bila tidak ditanya.
berinisiatif bertanya bila | e Bila buivh sesuatu di
mengalami kesulitan sckolah, tidak pernah
pelajaran. !  bilang.
Kesimpuian

* 53 bukan tipe anak yang suka berbagi pengalaman dan tidak suka mengungkapkan
perasaan ataupun kesulitannya

Tabel 4.39

Aspek ketertarikan (inrerest; pada S3

—

Hasil abservasi

Informas: KP1

Informasi KP2

-« Terlihat tidak  peduli

dengan kehadiran peneliti.
* = Tidak menyimak
i penjelasan guru.

e Tertarik terhadap
penmainan-permainan
yang banyak meiibatkan
aktivitas fisik, berlarian,

sepak bola.
- Bergabung dalam
. permainan bersama

teman-ternan kelas.

: o Memperhatikan
peringatan  hanya dan
orang yang ditakuti saja.

* Perhatiannya kurang pada

sekitarnya, katau
diingatkan tdak
menunjukkan  perhatian,

seperti tidak menangkap
ckspresi tidak senang dari
crang lain.
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! Kesimpulan: :
'|c Ketertarikan terhadap orang lain cenderung rendah. kurang peka terhadap adanya '
perubahan

|
I
1
L

Tabel 440 Aspek mcnghmdar favoiding} pada S3

Hasil Observasi ___Infermasi KP2 Kesnmpulan
e Tidak pemah mendekat | ¢ Tidak mengetjakan | » Kurang mampu
pada peneliti dan tugas-tugas yang mengenali hal-hal vang
berinisiatif  berinteraks: diberikan dengan baik. patut dihindan dan yang
dengan peneliti. s Seperti  blank, sering tidak.
e Menolak kettka diajak tidak memperhatikan.

bermain  oleh  teman ]
kelasnya yang
perempuan. ]

Tabel 4.41  Aspek pengakhiran fendingj pada S3

Hasil Observasi Informasi KP2 Kesiinpulan
e Selalu  berpamitan saat | » Seluruh siswa termasuk | ¢ Mampu mengakhin
hendak pulang. S3  selalu  berpamitan interaksi dengan sikap
¢ Bersalaman ketika ketika hendak pulang. yang tepat.
berpamitan pulang.
e Melambaitkan tangan ke
arah temannya.

e e B O pp—— E— = B B 0 . T
Tabel 4.42 Aspek pujian atau ucapan selamat (comphmen!s) pada S3
[j_ . ObservaSI Informasi KP¥ | Informasi KP2 ]
’» Memuu mainan semacam | » Palmg  senang  katau | e Siswa  dididik  untuk E
gasing yang baru dibeli dipuji, kalau diberi pujian memiliki rasa  peka
| temannya. ;  terhadap aktivitas tethadap teman dan
! e Memberikan ucapan | belajamya, S3 semakin lingkungan f
' selamat kepada temannyz ’ senang dan rajin belajar. 1
yang berulang tahun. |
* Menyalam teman °
| kelasnya  yang  baru
' dikhitan ketika -
menjenguk ke rumahnya. i o o
Kesimpulan: T
. ® Memberikan pujian maupun ucapan selamat pada momen yang tepat.
L* Memben respon posinf terhadap pujian. N
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Tabel 443 Aspek kritik fcriticismj pada S3
! ) Hasil Observasi ! Informasi KP1 Informasi KP2 ]'

o Tidak pernah | ® Pendiam, jarang | ¢ Kalau diingatkan |
mengungkapkan rasa ngomong, biasanya jarang |
tidak sukanya dengan | e S3 im paling tidak bisa diperhatikan.
kata-kata. dimarahi, kalau belajar | ¢ Mengingatkan S3 it

# Tidak  marah keiika sambil  dimarahi pasn tidak bisa hanya satu
diingatkan temannya. malah nggak bisa-bisa kaki.

e Tidak pemah berkata
kasar
Kesimpulaﬁ:

¢ Kurang dapat memberikan masukan kepada orang lain.

s Kurang peka terhadap masukan untuk dininya, tidak menanggapi dengan tepat.

Tabel 4.44  Aspeck kerjasama (cooperation) pada S3

Hasil Observasi Informasi KP1 Informasi KP2
e Terlihat  tenang  saat | ¢ Mau saja kalau disuruh, { @« Kurang perhatian, jadi
pelajaran berlangsung. misalnya disuruh tinggal | kalau diminta melakukan
* Mau saja ketika dimintai dirumah saja nggak boleh | sesuatu  harns  diulang-
tolong  oleh  pengajar main. ulang,
untuk mengambil sendok | ¢ Mau saja disuruh, asal
di dapur sekolah. dengan kata-kata yang
e Tidak pemah terlihat tepat, misalnya dipup
bertengkar dengan dulu.
femannya.
+ Bersemangat saat
i bermain dengan teman
1 laki-lakinya.
l’ « Menjelaskan alamat
| orangtuanya ketika
ditanya peneliti.
| ® Tidak pernah berbohong 1
. Kesimpulan:
. & Pada umumnya cukup kooperatif
Tabel 4.45  Aspek characterisation pada S3
B Hasil Observasi Informasi KP1 Kesimpulan j

. _\"iemilih teman bermain

|l__..
| vang sesama laki-laki.

e 53 itu suka main sama
saudara sepupunya yang

. ® Memilih bermain sama-sama laki-laki.

! bersama teman yang | e Tidak membalas
' memiliki ketertarikan temannya yang nakal,
. sama terhadap  suatu cenderung mengalah.
|__permainan.
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—— ‘_. o . . - - e e — —

o Ketika temanma |
bercanda memukul 83, 83 |
membalasnva juga !

__dengan bercanda_

Tabel 4.46  Aspek pragmatis (pragmatics) pada S3

| Hasil Observasi Informasi KP1_ ! Informasi KP2
' o Tidak pernah melanggar | ¢ S3 i pendiam. kalau | ¢ Tidak pcmah ;
i peraturan sekolah nggak  ditanva nggak | melakukan pelanggaran :
i @« Membalas pukulan ngomong. Ditanva atau | terhadap peraturan :
| temannya yang sedang disuruh cerita saja kalau | sekolah,
' bercanda, S3  juga malas dia ngpak | «  Sering memukul-mukul !
 bercanda. ngomong. | bangku kelas. !
i ® Menjawab pertanyaan | « Permah mengganggu
- peneliti dengan jawaban- i temannya,

jawaban vyang singkat-

singkat saja.
' * Bercanda saat pelajaran i
' berlangsung. i
. Kesimpulan:

| » Menunjukkan perilaku yang tidak tepat saat pelajaran, selera humor vang tidak tepat.
- Cenderung pasif dalam percakapan, sering terjebak dalam percakapan sepihak dengan
. orang yang baru dikenal.

Tabel 4.47  Aspek conflict res pada S3

__ Hasil Observasi lnformas: KP1 i Informasi KP2 3
o Tidak pernah bertengkar | o S3 ity anaknya pendmm i » Kebersamaan dan
. dengan temannya. | kalau sudah besar nanti |  kekompakan anak-anak
o Tidak penah berkata-kata sepertinya dia akan jadi . cukup tinggi. mereka
kasar atau buruk. orang yang sabar. ] sernua rukun-rukun saja
* » Tidak melakukan | » Paling tidak bisa dididik | _
~ tindakan agresif, dengan keras.
. S3 nggak pernal |
bertengkar dengan |
femannya. kalau
bertengkar 83 sclalu
i mengalah. '

|

Resimoulan. - SR - . _|
» Menghindari konflik. tidak metakukan hai-hal vang memicu konflik '

' |

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 144

Tabel 4.48  Aspek emphary pada S3

i + Tidak mengenali ekspresi

N Hasil Observasi informasi KP1 E Informasi KP2
e Tertawa nang bersama- | » S3 itu anaknya acuh tak LeS3  itu nggak  bisa
sama teman. acuh | menangkap maksud guru

| it bagaimana.

kesal guru, cuek saja. e Tidak memaharmni
¢ Membantu  hanya  bila | Perastan gurunya. bande!

diminta. ‘ saja, bikin ulah

Kesimmpulan:

Kurang peka terhadap perasaan orang lain.

Skripsi

Analisis kasus 3

Berdasarkan pengamatan peneliti dan data-data yang berhasi!
dihimpun, menunjukkan bahwa S3 mengalami kesulitan belajar akademik.
Sebagaimana pada kasus pertama, pada kasus 3, subyek yaitu S3 juga
mengalami persoalan dalam interaksi dengan orang lain. $3 menunjukkan
sikap tidak peduli dengan sekitarnya. Informasi dari ibu S3 ini sesuai
dengan pengamatan peneliti, antara lain dari sikap cuek yang ditunjukkan
33 atas kehadiran peneliti.

Selain teriihat dan sikap cuek S3 terhadap kehadiran orang lain,
ketidakpedulian S3 ini juga ditunjukkan ketika S3 berada di dalam kelas
selama pelajaran berlangsung. Menurut keterangan dari wali kelas $3, $3
memiliki kepedulian yang kurang terhadap pelajaran. Selama pelajaran
berlangsung, S3 seolah memperhatikan pelajaran, tapi sebenamya S3 tidak
benar-benar sedang memperhatikan pelajaran. Wali kelas S3 menyebut
perilaku S3 tersebut dengan istilah tidak berkonsentrasi. Menurut Gorman
(1999) penlaku tidak berkonsentrasi atau tidak adanya perhatian vang

ditunjukka oleh anak berkesulitan belajar akademik selama pelajaran
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berlangsung bisa jadi merupakan suatu indikator atas kecemasan atau
perasaan frustasi yang disebabkan oleh kesufitan yang dihadapinya {(dalam

nttp/medsped.soc.umd. umich edu/belinda/probiems htm).

Penlaku S3 lain vang mcnonjol selama bersekolah, menurut wah
kelas S3, S3 udak bisa merespon perintah atau instruksi vang ditujukan
kepadanya dengan cepat. Ketika wali kelas S3 memben perintah kepada
S3, 83 tidak dapat segera menanggapi perintah tersebut. Untuk itu wah
ketas S3 harus mengulang kembali perintah yang disampaikan. Baru
setelah dua atau tiga kali perintah itu diulang kembali, S3 akan
menanggapi. Keterlambatan S3 dalam merespon perintah yang diberikan
tidak hanya terjadi sekali atau dua kaly, akan tetapi sudah terjadi berulang
kali pada dir1 S3. S3 juga cenderung tidak dapat menangkap ekspresi
wajah orang lain, sehingga keiika gurunya menyuruh kelas untuk tenang
dengan ekspresi wajah diam dan menunjukkan kekesalan, S3 tidak dapat
menangkap pesan vyang tersirat terse but. S3 masth saja membuat
kegaduhan, sementara teman-teman S3 yang lain sudah dapat menangkap
pesan dari ekspresi guru tersebut. S3 akan berhenti setelah temannya
bertenak  padanya meminta untuk diam  atau  guru  datang
memperingatkannva secara langsung.

Perilaku 53 yang mengalami kesulitan dalam menerima perintah
vang diberikan kepadanya merupakan perwujudan dar kesulitan belajar
S3 dalam memahami bahasa. Hal itu menyebabkan S3 mengalami

kesulitan untuk menangkap maksud dari perkataan vang disampaikan
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padanya. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan kesulitan belajar
kurang mampu dalam mengenali dan merasakan isyarat-isyarat sosial
halus yang disampaikan orang lain (Rourke, 1995; Silver, 1998
Thompson, 1997 dalam Lemer, 2003: 551). Karens kesulitan dalam
memahami isyarat sosial, 83 pernah dicubit oleh gurunya.

Kesulitan §3 dalam memahami isyarat sosial juga dirasakan ibu S3
sebagai suatu hal yang menonjol. 83 tidak bisa peka terhadap kondisi
sekitar dan selalu lambat dalam menetima informasi yang disampaikan
kepadanya. S3 seringkali tidak mengerti maksud pesan yang disampaikan
orangtua kepadanya. Contohnya saja ketika S3 diberi uang setiap minggu
untuk ditabung di sekolah, §3 tidak dapat menangkap pesan yang
disampaikan orangtua kepadanya, sehingga uang yang diberikan setiap
minggu kepada S3 tidak ditabung oleh S3. uang tersebut masih utuh dan
dibiarkan 83 terkumpul di tasnya selama berminggu-minggu.
Ketidakpekaan terhadap isyarat-isyarat sosial semacam ini dinyatakan
Silver (1998, dalam Lemer, 2003: 551) sebagai suatu hal yang dapat
mengganggu interaksi anak dengan teman sebaya dan orangtua. Keadaan
int dialami S3 terutama dengan ibu S3 dan guru. Kesalahpahaman vang
dialami S3 dalam menangkap pesan yang diberikan membuat S3
senngkali terkena marah.

Sewaktu S3 masih dalam pengasuhan ibu $3, S3 sering menerima
hukuman fisik dari ibunya. Hal ini menyebabkan S3 menganggap ibunya

sebagal ancaman bagi dirinya, schingga $3 menjauh dari ibunya dan lebih
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dekat dengan nenek vang kerap memanjakannya. Dampak dari kemarahan
orangtua ditegaskan oleh Monty P. Satiadarma (2001: 53) akan
memperbesar jarak di  antara keduanya. Sebab anak menganggap
orangtuanya sebagal ancaman yang harus dihindari. Hal i terjadi pada
S3, sehingga S3 lebth kerasan dan memitih tinggal bersama neneknya.

Hubungan yang kurang harmonis antara S3 dengan ibu S3 tidak
terjadi pada hubungan S3 dengan teman-teman sebaya S3. secara umum
S3 ditenma cukup baik dalam lingkungan teman-teman sebayanya. S3
serning bermain bersama teman-temannya, baik yang ada di lingkungan
tempat tinggal maupun teman sebaya S3 yang ada di sekolah. S3
cenderung menyukai aktivitas-aktivitas fisik ketika bersama teman-
temannya, seperti kejar-kejaran, bersepeda bersama, sepak bola dan
sebagainya. S3 tdak menyuka: permainan-permainan yang biasa
dilakukan anak-anak permepuan di kelasnya. S3 juga tidak suka
berkumpul bersama dengan teman-teman perempuan. Menurut Helen Bee
{1994 233-234) pada usia-usia sekolah dasar, anak-anak cenderung
melakukan kegiatan bersama dengan teman-teman yang sejenis. Anak-
anak pada usia sekolah dasar pada umumnya saling menghindari untuk
beraktivitas bersam teman dari jenis kelamin yang berbeda (Hartup, 1983
dalam Bee. 1994: 233).

Penerimaan teman-teman sebaya S3 terhadap S3 menunjukkan
bahwa meskipun S3 adalah individu yang mengalami kesulitan belajar,

namun S3 tetap memiliki kesempatan yang sama dengan anak-anak
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normal yang lain untuk menjalin pertemanan dengan sebayanya. Hal im
sebagaimana ditegaskan oleh Nutional Institute of Mental Health dalam
bookler  mengenai  kesulitan  belajar (NIMH, 1999  dalam

http//www ldonline.org/ld indepth/general info/gen-nimh-booklet html)

bahwa kesulitan belajar bukanlah suatu hambatan yang mutlak bagl
individu untuk hidup bahagia dan merasakan kehidupan yang normal.
Secara umum, perilaku yang ditampilkan S3  dalam
keschariannyaselama di sekolah, tidak jauh berbeda dengan teman-teman
S3 yang lain. 83 menampilkan peniaku-perilaku friendship skills yang
digjarkan di sekolahnya sebagai suatu kebiasaan. Menurut Trower salah
satu dimensi keterampilan sosial adalah elemen tunggal atau rangkaian
perilaku yang digunakan dalam interaksi sosial (dalam Cartledge &

Milburm, 1988: 7).

C. Analisis Lintas Kasus

Analisis per kasus dari kasus-kasus di atas kemudian dilanjutkan
dengan analisis lintas kasus untuk menghasilkan suatu kesimpulan
mengenal friendship skifls pada anak usia sekolah berkesulitan belajar
akademik, serta faktor-faktor apa vang berpengaruh terhadap friendship
skills anak usia sekolah berkesulitan belajar akademik. Pada analisis lintas
kasus 1ni, akan dilakukan analisis terhadap kasus-kasus tersebut dikartkan
dengan rumusan masalah penelitan sebagaimana telah dikemukakan

dalam bab 1.
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1. Gambaran friendship skills anak berkesulitan belajar akademik

Friendship skills merupakan kemampuan individu secara
aktif untuk membina dan memelihara hubungan pertemanan.
Friendship «kills adalah bagian dari keterampilan sosial. Bagi
sebagian anak berkesulitan belajar akademik, membina dan
memelihara pertemanan bukanlah suatu hal yang mudah. Dengan
kata lain, anak-anak yang mengalami kesulitan belajar akademik
mennliki  persoalan dalam interaksinya dengan orang lain.
Kemungkinan sepertiga dari siswa berkesulitan belajar memiliki
persoalan denagn keterampilan sosial (Bryan, 1997; Voeller, 1994
dalam Lerner, 2003: 547). Berbeda dengan pernyataan tersebut,
Kavita Seeratan (2004) mengemukakan bahwa dalam berbagai
penelitian ditemukan 10 % hingga 26 % individu berkesulitan belajar
tidak menunjukkan kesulitan dalam bersosialisasi  (dalam

http;//www.1drc ca/contenc/viewarticle/161/index. phpicomment ).

Stanberry (2002, dalam

hutp://www schwablearning org/article asp/r=513)  mengemukakan

bahwa kondisi kesuhtan belajar dapat menggangeu keterampilan
sosial, termasuk dalam pertemanan dan menghambat kesuksesan
anak dalam berhubungan dengan anggota keluarga, teman sebaya
dan orang dewasa lainnya. Dengan kata lain, kesulitan belajar yang
dialami dapat mengganggu terhadap penguasaan friendship skills

pada anak. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh fakta vang terdapat
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daiam penehtian ni, dua darn uga kasus datam penelitian i vaitu
pada Kasus pertama dan kasus ketiga, anak mengalami kesulitan
dalam friendship skifls-nya. Pada kasus pertama anak mengalam:
kesulitan yang nyata untuk berbaur dengan teman-teman sebavanya
Kegagalan-kegagalan yang sering dialami anak membentuk konsep
din1 yang rendah. Konsep diri rendah i membuat merasa minder
serta kesulitan untuk menempatkan dirinya sejajar dengan teman-
temannya, sehingga anak menjaga jarak dengan teman-tcmannya.
Sedangkan pada kasus ketiga, kesulitan yang terlihat menonjol dalam
Jriendship skills dialami anak ketika berninteraksi dengan orang
dewasa pada umumnya. Kemampuan anak untuk menangkap pesan
vang disampaikan kepadanya kurang memadai. Perwujudan dari
gangguan i antara lain anak tidak dapat menangkap isyarat
nonverbal yang disampaikan kepadanya, dan anak sering kali tidak
dapat mengikuti perintah yang diberikan kepadanya.

Pada kasus kedua, tidak ditemui adanya kesulitan vang
menoniol dalam friendship skifls. Perbedaan yang terjadi pada kasus
kedua 1ni jika dibandingkan dengan kedua kasus vang fain yaitu,
anak memliki ungkat kesulitan belajar yang lebih ringan dari pada
kasus pertama dan kasus kctiga. Pada kasus kedua, anak mengalami
kesulitan belajar dalam hal membaca dan menulis, sedangkan
kemampuan matematika anak tergolong lumayan. Hal ini berbeda

dengan tingkat kesulitan belajar vang dialami pada kasus pertama
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dan ketiga. Anak pada kasus pertama dan ketiga mengalami
kesulitan belajar dalam menulis, membaca, sekaligus juga dalam
berhitung.

Semakin berat kesulitan belajar yang dialami, maka akan
semakin rendah penguasaan anak terhadap friendship  skills,
Pernyataan in1 dapat dijelaskan bahwa anak-anak pada usia sekolah
menurut Havighurst (dalam Andriessen, 1984 dalam Haditono 1999:
22-23) memiliki tugas-tugas perkembangan, salah satunya vaitu
menguasal keterampilan akademik. Jika anak mengalami kegagalan
dalam tugas perkembangannya, maka anak akan memiliki harga diri
yang rendah. Mendukung pernyataan tersebut, dari hasii penelitian
im menunjukkan bahwa semakin berat tingkat kesulitan belajar yang
dialami anak, maka anak akan semakin sering mengalami kegagalan.
Hal ini membuat anak semakin bermasalah dalam friendship skiils-
nya. Pada kasus-kasus dalam penelitian ini berdasarkan tingkat
kesulitan belajar berturut-turut dari berat ke ringan adalah anak pada
kasus pertama, kemudian anak pada kasus ketiga, diikuti anak pada
kasus kedua yang memiliki kesulitan belajar vang paling ringan. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa, anak pada kasus pertama
dengan tingkat kesulitan belajar yang Jebth parah, mengalami
kesulitan yang paling besar dalam friendship skills jika dibandingkan
dengan kedua kasus yang lain. Kasus ketiga, mengalami bidang

kesulitan yang sama dengan kasus pertama vaitu kesulitan dalam
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membaca. menubs dan berhitung. hanva saja tingkat kesulitan
belajar akademik vang dialami  kasus  ketiga  lebih  rningan
dibandingkan dengan kasus pertama sehingga kesulitan dalam
friendship kills yvang dialam anak pada kasus ketiga lebih ringan
Anak pada kasus ketiga penelitan ni masith mampu membina
hubungan baik dengan teman-temannya, serta tidak menunjukkan
kesulitan yang menonjol ketika berinteraksi dengan temn-temannya.

Banyak siswa dengan  kesulitan  belajar  memiliki
keterampilan sosial vang rendah Siswa-siswa tersebut memihki
sensitivitas rendah terhadap orang lain, memiliki persepsi vang
kurang terhadap situasi sosial dan mengalami penolakan sosial
(Bryan, 1997; Rourke, 1995; Sridhar & Vaughn, 2001 dalam lerner,
2003: 547). Anak berkesulitan belajar dengan persoalan sosialisasi
dalam penefitian in: ditemukan pada kasus pertama dan kasus ketiga.
Pada kasus pertama. anak cenderung tidak dilibatkan dalam aktivitas
bermain, sedangkan pada kasus ketiga persoalan ditemui pada
hubungan subyvek dengan orang-orang dewasa. Persoalan pada kasus
ketiga i salah satunya disebabkan persepsi anak vang kurang
terhadap situasi sosial, sehingga respon vang diberikan kurang tepat.
Berbeda dengan kasus pertama dan ketiga, pada kasus kedua tidak
ditemukan persoalan dalam interaksi sosial, baik dengan teman-
teman sebaya maupun dengan orang-orang dewasa, bahkan pada

Rasus kedua ini, anak diterima dengan baik oleh teman-teman

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 153

sebayanya dan juga memiliki hubungan sosial yang cukup baik
dengan orang-orang dewasa di sekitarnya.

Bagi anak-anak usia sekolah, aktivitas pertemanan meningkat
pesat pada peniode usia ini. Anak usia sekolah banvak melakukan
interaksi dengan teman-teman sebaya mereka (Bee, 1994: 233). Jika
dalam melakukan interaksi ini anak-anak kurang terampil membina
pertemanan, menurut Eisenberg (1988 dalam
http://www_humpsi.auburmnedu/parent/socialskills htmi) akan
menyebabkan  hilangnya kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan lain yang lebih kompleks dan sangat
penting bagi interaksi dengan orang lain di masa depan. Dari ketiga
kasus yang ada, terdapat kesesuaian bahwa pada anak usia sekolah
dasar anak-anak banyak melakukan interaksi dengan teman scbaya
mereka, hanya saja dari masing-masing kasus dapat diketahui adanya
keuntkan pada masing-masing individu sehingga terjadi perbedaan-
perbedaan terhadap kualitas interaksi.

Kualitas interaksi dengan teman sebaya ditentukan oleh
kemampuan anak secara aktif dalam membina pertemanan. Menurut
La Gaipa (1979 dalam Haditono, 1999: 187) inti dari pertemanan
adalah adanya sifat loyalitas (jujur dan setia), rasa simpati, dan tulus
{tidak ada rasa segan, malu, atau kompetisi). Berdasarkan penelitian
1, sifat-sifat inti pertemanan tersebut terdapat pada kasus kedua dan

ketiga, walaupun pada kasus ketiga cenderung berpersoalan dalam
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hubungan dengan orang dewasa, tapi secara umum tidak ditemukan
kesulitan dalam hubungan anak dengan teman sebayanya Kasus
ketiga 1m, anak tidak terhihat memiliki rasa se¢gan atau maiu untuk
bernteraksi dan bermain bersama teman-teman sebavanva. Anak
menempatkan dinnya sama seperti teman-temannya yang lain.
Berbeda dengan kasus pertama, dalam pertemanan anak terlihat
kurang mampu menempatkan dirfinya setara dengan teman-temannya
yang lain. Hal ini dapat diamati bahwa anak segan untuk bermain
dengan teman-teman sebayanya, anak seringkaii hanya menjadi
penonton daripada bergabung bersama teman-temannya Penyebab
peritaku tersebut dikaitkan dengan kesulitan belajar dapat dijelaskan
bahwa anak merasa berbeda karena kesulitan belajar yang dialami.
Anak merasa dirinya lebih rendah dibandingkan teman-teman vang
tidak memtlik: kesulitan belajar. Menurut penelitian, siswa dengan
kesulitan belajar seringkali memiliki suaty pandangan negatif
terhadap dirinya sendiri (Lerner, 2003: 555).

Pada masa kanak-kanak, teman yang dicari oleh anak-anak
adalah yang tidak jauh berbeda dari mereka, vaitu dalam hal usia,
jenis kelamin, kelompok etms, serta ketertarikan-ketertarikan secara
umum (Papalia, 2004: 367). Secara umum terdapat adanya
kesesuaian antara pernyataan di atas dengan ketiga kasus dalam
penelitian 1n1. Pada ketiga kasus, anak cenderung mencari teman

dari usia yang sama. dengan ketertarikan yang sama. Pada kasus
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pertama, ketika anak tidak menemukan teman dari usia yang sebaya
dengannya, anak benmisiatif untuk mencan teman lain yang
dianggap sesual. Anak mengajak orang dewasa untuk benmain
bersamanya. Pada kasus pertama, anak pernah mengajak peneliti
untuk bermain, ketika tidak ada teman yang mengajaknya bermain.
Artinya, walaupun anak tidak menemukan teman sebayanya untuk
bermain, tapr anak masih memiliki inisiatif keinginan dan inisiatif
untuk berteman dengan orang lain dan menerima orang lain secara
terbuka untuk bermain dengannya.

Menurut Hawvighurst (dalam Andriessen, 1984 dalam
Haditono 1999: 22-23) menyatakan bahwa membina hubungan baik
dengan teman-teman sebaya merupakan salah satu dari tugas
perkembangan anak usia sekolah. Keberhasilan melaksanakan tugas
perkembangan membernkan perasaan berhasil dan bahagia. Konsep
diri akan meningkat bila anak mampu melaksanakan tugas
perkembangan dengan baik, sebaliknya kegagalan melaksanakan
tugas perkembangan akan menyebabkan konsep diri anak rendah.

2, Faktor-faktor yang mempengaruhi friendship skills anak usia
sekolah berkesulitan belajar akademik.

Kondisi kesulitan belajar dapat mengganggu keterampilan

sosial, termasuk dalam pertemanan dan berpengaruh terhadap

kesuksesan anak dalam berhubungan dengan anggota keluarga,

tcman  sebaya, dan orang dewasa (Stanberry, 2002 dalam
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http://'www.schwablearning.org/article asp/r=513}). Terdapat

kesesualan dengan apa yang dikemukakan Kristin Stanberry di atas
dengan hasil penelitian ini, terutama pada kasus pertama dan kasus
ketiga. Kasus pertama dan ketiga menunjukkan bahwa kesulitan
belajar dapat mengganggu anak dalam berhubungan dengan orang
lain. Pada kasus pertama, kesulitan dalam hubungan sosial anak yaitu
untuk menjalin  pertemanan dengan teman-teman scbayanya.
Sedangkan pada kasus ketiga, kesulitan yang dihadapi anak yaitu
pada hubungan anak dengan orang dewasa, sementara hubungan
antara anak dengan teman-teman sebayanya tidak mengalami suatu
persoalan yang berarti. Pada kasus kedua, tidak ditemukan adanya
kesulitan dalam membina pertemanan, baik dengan anak-anak
sebaya maupun dengan orang dewasa.

Individu berkesulitan belajar vang kurang terampil dalam
membina pertemanan dapat discbabkan karena pengaruh kesulitan
belajar vang dialaminya. Pengaruh ini merupakan faktor internal
pada diri individu. Kesulitan belajar telah membuat individu tersebut
menghadapi perasaan-perasaan negatif mengenai dirt mereka sendiri.
Anak dengan kesulitan belajar seringkali merasakan penolakan,
kegagalan dan putus asa mengenai masa depan yang mempengaruhi’
tiap aspek dalam kehidupan mereka (Lerner, 2003: 127). Kegagalan-
kegagalan yang berulang dan ketidakmampuan mencapal prestasi

pada anak berkesulitan belajar scringkalt menyebabkan anak

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 157

memiliki pandangan negatif terhadap dir1 mereka sendiri (Lerner,
2003: 555). Dengan kata lamn, anak-anak berkesulitan belajar
memibiki  konsep diri yang rendah. Hal i membuat anak
berkesulitan belajar merasa tidak percava din ketika harus bergaul
dengan teman-temannya. Kasus pertama menunjukkan bahwa anak
cenderung menghindan dan oidak terhibat dalam aktivitas bermain
bersama teman sebayanya atau hanya menjadi penonton dan
aktivitas bermain temannya.

Tidak semua anak berkesulitan belajar memiliki pandangan
negatif terhadap dirinya sehingga mempengaruhi friendship skills
mereka dengan teman sebaya, sebab pada kasus kedua dan ketiga
tidak menunjukkan hal tersebut. Pada kasus kedua dan ketiga,
perilaku anak yang teramati dari aktivitas bergaul mereka dengan
teman sebayanya tidak terhhat mereka merasa lebih rendah dari
temannya atau memiliky perasaan negatif tentang dirinya. Hal ini
ditegaskan Lermer (2003: 556) bahwa meskipun harga diri dapat
terancam oleh kegagalan-kegagalan, namun tidak semua individu
dengan kesulitan belajar mengembangkan harga diri vang rendah.
Terdapat individu-individu berkesulitan belajar yang memiliki
ketabahan schingga dapat menjaga kepercayaan diri dan harga diri
mereka (Freiberg, 1993; Keogh, 2000; Luther, 1993 dalam Lerner,

2003: 536).
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Pandangan terhadap dirt merupakan faktor yang berperan
dalam kesuksesan anak-anak berkesulitan belajar dalam membina
pertemanan. Faktor yang udak kalah penting bagi anak-anak
berkesulitan belajar dalam hal i1 adalah adanya dukungan dari
berbagai mhak. Untuk menjaga harga diri, anak memerlukan suatu
sistem dukungan, antara lain dari orangtua, guru, dan teman-teman
sebaya (Lerner, 2003: 556).

Kebijaksanaan orangtua dalam menyikapi kesulitan belajar
yang dialami anak turut berpengaruh pada friendship skills anak. jika
orangtua memahami kesulitan belajar yang dialami anak, maka
orangtua tidak menckan anak, membebani anak dengan tuntutan-
tuntutan yang terlalu  tinggt, menghukum, memarahi atau
mengancam anak agar berprestasi. Dengan perlakuan yang tepat,
dapat mencegah anak dart memandang negatif terhadap diri sendiri.
Pada kasus pertama, orangtua anak memiliki tuntutan yang tinggi
terhadap anak. Sikap int menurut Lerer (2003: 128) karena orangtua
mengira anak mereka malas, schingga sikap mereka cenderung
menghukum, memarahi dan mengancam anak. Pada kasus pertama
pada penelitan im, penenmaan orangtua yang rendah, sikap
mengancam dan membanding-bandingkan terhadap prestasi belajar
anak akan mengembangkan pandangan negatif pada anak terhadap
dirinya sendiri, sehingga anak merasa berbeda dengan teman-

temannya. Sedangkan pada kasus kedua dan ketiga, orangtua tidak
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menuntut terlalu banyak terhadap prestasi betajar anaknya. Sikap
orangtua pada kasus kedua dan ketiga tidak memiliki peran dalam
mengembangkan pandangan negatif pada anak, sehingga didapati
pada kasus kedua dan ketiga, anak mampu berinteraksi dengan
teman-teman sebayanva sebagaimana anak lain yang tidak
berkesulitan belajar. Hal ini dapat terlihat dari penerimaan teman
sebaya, dan kedudukan setara dengan teman-teman sebaya mercka
ketika melakukan aktivitas bersama.

Kesuksesan dalam membina pertemanan pada anak
berkesulitan belajar akademik juga dipengaruhi oleh temperamen
atau sifat dasar individu.  Kristin  Stanberry (2002 dalam

http.//www.schwablearning org/articles.asp?r=513) mengemukakan

bahwa kesuksesan mdividu berkesulitan belajar dalam interaksi
sosialnya dipengaruhi juga oleh sifat dasar individu. Sifat dasar atau
temperamen mengacu pada aspek-aspek kepribadian individu vang
dibawa sejak lahir. Temperamen mempengaruhi cara anak-anak
belajar, hubungan pribadi mereka, cara mereka memecahkan
masafah. cara mercka menangani rasa frustasi dan marah serta cara
mercka  menghadapi  tantangan  dalam  pertumbuhan (Scvere,
2003:49-50)

Hasil penelitian i1 dari ketiga kasus memiliki kesesuaian
dengan pernyataan di atas, Dari ketiga kasus pada penclittan ini,

masing-masing subyek menunjukkan temperamen yang unik, yang
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berbeda satu sama lainnya, sehingga terdapat perbedaan dar cara
masing-masing anak menylkapt sekitamya. Kasus pertama, anak
memliki sifat dasar ramah. Subyek pada kasus pertama cenderung
terbuka dengan kehadiran orang jain dan mudah akrab dengan orang
lain. Sifat dasar int memberikan pengaruh positif terhadap friendship
skills. Dengan sifat dasar ramah tersebut, anak menjadi lebih mudah
dalam membangun pertemanan baru Pada kasus kedua, anak
memiliki sifat peka terhadap lingkungannya Sifat dasar ini
membangun kecenderungan anak untuk sensitif terhadap perasaan
orang lain. Sedangkan pada kasus ketiga, anak memiliki sifat dasar
pendiam. Sifat dasar pendiam pada kasus ketiga membuat anak lebih
sulit dalam membina pertemanan, sebab dari perilaku pendiam yang
ditampilkannya, anak cenderung kurang merespon dan kurang
terbuka terhadap kehadiran orang lain.

Lingkungan sckolah merupakan faktor lain yang turut
memberikan warna tersendini bagi friendship skifls anak. Menurut
Stupek (1992, dalam Santrock, 2002: 350) sekolah memberi anak-
anak suatu sumber gagasan-gagasan baru vyang kaya untuk
membentuk rasa diri mercka. Hal ni dapat dijelaskan bahwa di
sckolah, anak tidak hanva belajar menguasai kemampuan akademik,
tapi anak juga belajar bersosialisasi. Fungsi sckolah menurut Bermns
(2003: 212) adalah memberikan pengalaman intelektual dan sosial

yang dengannya anak mengembangkan keterampilan-keterampilan,
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pengetahuan, ketertarikan dan sikap yang mencirikan mereka sebagai
individu-individu dan vang membentuk kemampuoan mereka untuk
menampilkan peranan dewasa. Pada ketiga kasus, anak memihiki
latar belakang sekolah vang sama Sekolah berupaya mendidik dan
mencetak anak agar anak tidak hanya memiliki kemampuan
akademtk, akan tetapi sekolah juga memberikan materi-matert “plus’,
yaitu dengan mengajarkan dan membiasakan anak-anak untuk
berperifaku yang baik, antara lain mengajarkan keterampilan-
keterampilan berteman pada anak. Sistem sekolah pada ketiga kasus
adalah full day school. Sistem ini memberikan kesempatan yang luas
bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan teman-teman sebayanva
dan melauh keterampilan mereka dalam membina pertemanan.
Menurut Petit & Mize (1993 dalam Berns, 2003; 292) memberikan
kesempatan kepada anak untuk kontak dengan teman-teman
sebayanya bisa melatih anak untuk berinteraksi secara positif dan
menghambat terbentuknya perilaku negatif

D1 lingkungan sekolah, pengaruh vang tidak dapat diabaikan
terhadap friendship skills anak berkesulitan belajar adalah bagaimana
interakst dan sikap yang ditunjukkan guru terhadap murid. Besarnya
pengaruh guru terhadap anak sekolah salah satunya ditegaskan
Goodenow (1993 dalam Santrock, 2002: 351) bahwa dukungan guru
memben pengaruh yang kuat bagi prestasi murid-murid. Pengaruh

pada prestasi bisa jadi hanya merupakan salah satu dari pengaruh
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guru terhadap anak didiknya Dengan kata lain, guru bisa saja
memberikan lebth dari sekedar pengaruh terhadap prestasi anak. Enk
Erikson (1968 dalam Santrock, 2002: 351-352) yakin bahwa guru
yang baik harus dapat menimbulkan suatu sense of industry dan
bukan rasa rendah dini bagi murid-muridnya.

Pernyataan di atas memberikan suatu penegasan bahwa
guru turut berperan dalam membentuk pribadi anak. Pada ketiga
kasus penclitian 1ni, interaksi anak dengan guru berpengaruh
terhadap kepercayaan diri pada anak. Sedangkan ke]jercayaan diri
memberikan pengaruh yang besar terhadap friendship skills anak.
Peneliti melihat, bahwa terdapat karakter vang beragam dari para
guru yang ada dalam lingkungan sekolah anak, Perlakuan dari
masing-masing guru juga cukup beragam. Sebagian besar guru
kurang memahami kesulitan belajar pada anak sehingga ditemukan
perlakuan guru terhadap anak yang secara tidak sengaja dapat
merendahkan harga diri anak, seperti sikap guru pada kasus ketiga,
gure pernah memberikan hukuman fisik kepada anak. Pada kasus
pertama dan ketiga, guru cenderung memarahi anak ketika anak
tidak menyelesaikan tugas yang diberikan. Salah satu dart perlakuan
lain yang kurang mendukung dan melemahkan harga diri anak dapat
terlthat dari pemberian nilai nol yang digambarkan sebagai muka
seorang anak yang sedang menangis di buku tugas anak. Pada kasus

kedua, guru selalu mengakhirkan anak ketika mengecek hafalan.
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Pada kasus kedua, perlakuan guru secara umum lebih mendukung
dibandingkan dengan kasus pertama dan kasus ketiga, sebab sikap
anak lebih kooperatif ketika mengikuti pelajaran dan menvelesaikan

tugas yang dibevikan.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Al Simpulan
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat dibuat
beberapa kesimpulan, antara lam:

I kesulitan dalam membina dan memelihara hubungan pertemanan
(friendship skills) udak dialami oleh seluruh anak berkesulitan
belajar, melainkan hanya sebagian saja. Anak-anak dengan tingkat
kesulitan belajar yang relatif berat cenderung memiliki harga din
dan fricadship skills rendah dibanding dengan anak dengan tingkat
kesulhitan belajar yang lebith ringan. Kondisi kesulitan belajar
akademik tersebut dapat mengganggu kemampuan anak untuk
membina dan memelihara pertemanan, akan tetapt kesulitan belajar
akademik bukaniah suatu hambatan yang secara mutlak dapat
menghalang! anak untuk membina dan memehhara pertemanan.
Perlakuan terhadap anak berkesulitan belajar memiliki peranan
penting. Perlakuan vang kurang tepat terhadap anak berkesulitan
belajar dapat melemahkan harga din anak dan mengganggu
kemampuan membina dan memelihara pertemanan (friendship

skifls) pada anak.

o=

taktor-faktor yang dapat mempengaruhi friendship skifls anak

berkesulitan belajar akademik, vaitu:
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a. gangguan neurologis, berat ringannva kesulitan belajar
vang dialams

b. pandangan anak terhadap dirinyva sendin

c sifat dasar anak

d. sikap orangtua terhadap kesulitan belajar yang dialami anak

€. sikap guru terhadap kesulitan belajar yang dialami anak

f. penerimaan {eman-teman sebava anak

g lingkungan sekolah

Saran
Berkaitan dengan kesimpulan yang diperoleh dart hasil penelitian, maka
beberapa saran yang diberikan penulis antara lain:
1. bagi orangtua
a. Menggali informasi dari literatur-litertur tentang anak
berkesulitan beiajar dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mampu menyikapi kesulitan belajar
anak dengan tepat.
b. Ttdak membenkan tuntutan-tuntutan vang terlalu tinggi
sehingga sulit dijangkau oleh anak.
C. Memberikan penghargaan secara tepat terhadap seuap

pertiaku batk vang ditunjukkan anak
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d Mengajarkan ketcrampilan membina dan memelihara

pertemanan dengan melibatkan anak secara langsung pada
s1tuast sosial.

. Mcmborikan  kesempatan bergaul dengan teman-teman
sechava anak.

f. Menggali potensi-potenst  vang dimiliki  anak serta
membantu mengembangkannya.

bagi pengajar

a. Menghargar  sekecil  apapun  usaha  anak  untuk
menyelesaikan tugasnva.

b. Menciptakan situasi yang kondusif bagi harga diri anak

c Menumbuhkan kevakinan dalam din anak bahwa anak
memiliki kemampuan,

d. Memberikan metode pengajaran yang menartk dengan
memberikan contoh-contoh konknt maupun dengan metode
bermain yang menyenangkan.

€. Tidak memberikan label-label negatif pada anak maupun
mengungkap ketidakmampuan anak di depan teman

sebayanva dan orang lain.
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S2 itu suka bangun sendiri pagi-pagi, lalu bangunkan saya,
atau kakak laki-lakinya untuk sholat subuh. Lalu dia mandi,
beli sarapan, kadang nyiap-nyiapkan bukunya yang harus
dibawa sekolah. Jam sekitar tujuh kurang seperempat dia
diiemput motor antar jemput. Nanti pulang sckolah kalau
sudah sore. Lalu pergi ngaji.

Dengan orang lain atau saudaranya, apakah S2 sering
bertengkar?

Nggak pernah mbak, dia itu rukun sama saudaranya. Paling
kalau bertengkar, dia yang ngalah. Dari dulu 52 itu nggak
senang rame, sukanya ngalah aja. Kalau sudah kenemenen,
paling-paling S2 nangis. Kalau sama adiknya dia 1tu
ngemong. Kalau kebetulan pas jalan-jalan sama saya sama
adiknya juga, dia jadi orang nomer satu yang ngawasi
adiknya. Adiknya ini tangannya digandeng, nggak
dilepaskan. Kalau nggak keliatan adiknya sebentar aja dia
pasti kuatir, terus langsung dicari.

Bagaimana cara Ibu mendidik S27

Saya nggak terlalu keras sama S2 sekarang. Kalau dulu
kecilnya S2, saya mungkin agak keras sama S2. tapi
sekarang saya nggak terlalu nekan dia, tha dia itu kan sudah
besar, sudah ngertt. Saya biarkan aja. Dia itu juga nurut
sama saya. Dulu, S2 i1tu nggak pernah bisa pake baju yang
rapi, selalu aja nggak rapi. Tapi sekarang S2 sudah
lumayan, sudah bisa rapi.

Bagaimana dengan prestasi belajar S2?

Kalau S2 i1tu prestasinya nggak terlalu bagus di sekolah.
Kalo pelajarannva di sckolah dia lemah mbak. Lain sama
kakak laki-lakinya. Kalo kakak laki-lakinya itu pinter di
sekolah, tapi va nakal gitu.

Kapan biasanya S2 belajar?

Saya kurang tahu kapan. Kayaknya kalau pulang sekolah
dia kadang-kadang belajar, atau kalo habis isya’. Tapi ya
kalo sudah jam sembilan dia biasanya sudah berangkat
tidur. Gimana va mbak, S2 itu kalo sama pelajaran, susah
nangkap. Kalau kakaknya cepat paham, kalau S2 itu
tambat. Nggak tahu kenapa.

S2 biasanya belajar sama siapa kalau di rumah Bu?

Belajar sendiri, kadang sama kakaknya. Nanti 82
rencananya mau mondok di Sedayu kalau sudah kenaikan
kelas.

Apakah mondok itu pilihan S2 sendiri?

Nggak mbak, dia disuruh kakeknya mondok Dia sih mau
sa)d.

Apakah ada saudara 82 yang juga di pondok?
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Kalau sckarang nggak ada mbak. Tapi nanti dia kan
berangkat sama saudara sepupunya yang laki-laki.

Apakah nanti S2 kerasan?

Kerasan mbak, S2 itu kan kerasanan. Dia juga saya janjikan
mau saya belikan HP kalau mau mondok. Dia itu kepingin
punya HP sejak dulu,

Apakah 52 dulu pernah sakit. Bu?

Iva mbak, dia itu punya sakit asma. Kalau batuk pilek pasti
sesak napas. [tu sudah sejak §2 bayi.

Apakah sampai sckarang masih sering kambuh?

Ya masth kambuh kalau sakit batuk pilek. Dia itu kalau
sakit asmanya kambuh paling minta dikeroki atan bel
jamu. Kalau nggak gitu ya beli obat di toko, belt Asmasoho
atau bel1 obat lainnya yang buat sesak napas. Kadang malah
kalau beli yamu, dia beli beli sendiri.

Dulu apa ada riwayat kesulitan waktu melahirkan S27

S2 1tu waktu lahar besar mbak. Lebth dari'4 kilo. Jadi ya
agak sulit.

Lahirmya normal atau operasi?

Lahir normal, dibantu dokter. S2 dulu lahirnya di Rumah
Sakit Bhayangkara.

S2 dulu jalan usia berapa?

Jalannya tepat waktu, ngomongnya, lain-lainnya juga sama
saja seperti kebanyakan anak-anak lainnya,.

Apakah S2 sewaktu bayl minum ASI?

lya, sampal umur satu tahun, tapi minum susu kaleng juga.
Sengaja saya selingi gitu supaya nggak rewel kalau
ditinggal-tinggal

Apakah ada kesulitan makan waktu S2 kecil?

Nggak ada kok mbak. dari kecil dia nggak susah makan.
Dia 1tu suka jajan dan kecil sampe sekarang.
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Kasus 3

Observasi dan wawancara dengan Sigaificant Other S3

Hari : Jumat, 1 July 2605
Waktu : pukul 14.00-15.10
Tempat : rumah orangtua subyek 3
Keterangan:

Tempat tinggal orangtua S3 terletak di dacrah Balongsan. S3 tidak tinggal
bersama dengan orangtuanya. Sejak kecil S3 tinggal bersama dan neneknya di
daerah Petemon. Bangunan tempat tinggal orangtua S3 tampak luas dengan
langit-langit rumah yang tinggi sehingga terkesan lega. Siang itu rumah terlihat
sepl. Peneliti ditemui dengan ramah oleh Ibu S3 yang merupakan ibu kandung S3.
Berikut hasil wawancara dengan 1bu §3.

Peneliti ! Sudah berapa lama ibu menempati rumah ini?

Key person 3 Sudah sekitar satu tahunan mbak, tapt ya begini Ini
rumahnya... masih belum bisa betulin lagi, belum punya
uang. Ini kan masih kurang, temboknya belum dihaluskan.

Peneliti : S3 sedang pergi kemana Bu?

Key person } Ooh... S3 ya di Petemon, dia kan tinggal sama nencknya,
mbak. Dia sekarang ada di Petemon. Dulu waktu ikut saya
dia selalu minta ke rumah uminya di Petemon. Saya
sebelum tinggal di sim sempat kontrak empat tahun di
Balongsani. 83 saya sekolahkan di SD Negeri Balongsari,
tapi gara-gara S3 kerasan di rumah umi, jadi yaa kalau
sudah di sana dia nggak mau pulang lagi. Makanya dia
sering bolos sekolah. Waktu kelas dua dia sempat nggak
naik kelas, trus saya pindah sekalian sekolahnya di
Ghilmani, biar dekat sama rumah umi, biar nggak bolos-
bolos terus. S3 itu nggak mau tinggal sama sava, dia nggak
kerasan sama saya.

Peneliti : Kenapa S3 nggak kerasan tinggal dengan Ibu?

Key person : Yaa...memang dari dia kecil dulu tinggal di sana, jadi
yaa... sudah telanjur krasan di sana. Lagian dia nggak
cocok sama saya. Kalo sama uminya dia kan bener-bener

dimanja.
Peneliti : Jadi S3 nggak cocok sama [bu?
Kev person X Iya, saya kan galak mbak Kalo sama nencknva dia

dimanja. Jadi dia lebith milih disana. Kalo sama saya dia itu
malah takut, padahal sama ayahnya aja dia nggak seberapa
takut. Kalau S3 nakal, saya tegur langsung takut, tapi kalau
sama uminya {nencknya) dia nggak takut. Kalau sama
kakeknya juga takut. Kalau misalnya dia main nggak
pulang-pulang, saya marahi, dia takut.

Peneliti : Apakah Ibu pernah menghukum S37?
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lya mbak, dulu kecilnya waktu sama saya malah sering
saya pukul kalo dia nakal. Sama uminya dia juga dipukul,
tapi dia nggak takut. Pahng-paling karena terialu dimanja
sama umt.

Ibu pernah marah karena apa?

S3 itu kan suka main nggak pulang-pulang. Dia juga pernah
saya suruh nabung. Nggak tau, dia 1tu lambat pikirannya
mbak. Sudah pemah saya suruh nabung di sekolah. Sava
kasih dia uang tiap minggu untuk ditabung, tapi malah
nggak ditabung. Uangnya cuma ditaruh di 1as, sampe
uangnya ngumpul di tas berminggu-minggu,

Kalau di Petemon, S3 tidur sama siapa?

Kalau mau tidur ya tidur aja dia mbak. Biasanya di depan
tivi.

Berarti kalau S3 nggak tinggal disini, lalu siapa saja yang
tinggal disini?

Yang tinggal disini, ya saya, suami, anak saya yang nomer
dua, teruss... ya adik S3 yang baru lahir in1 mbak. Kalau
anak sava yang nomer tiga, yang umurnya dua tahun itu
kan juga 1kut umi di Petemon.

Jadi 83 1tu berapa saudaranya, Bu?

S3 itu anak pertama dari empat bersaudara. Anak saya vang
kedua ikut saya, umumnya 3,5 tahun, yang ketiga umur 2
tahun, yang terakhir yaa... yang baru lahir ini mbak. Semua
adiknya S3 laki-laki. Masih ngompol semuanya... (Tbu S3
tertawa). Jadi anak saya 1tu, keempat-empatnya laki-laki
semua, kalo orang Jawa bilang Pendowo.

Yang umur dua tahun juga ikut neneknya?

Iya, memang sudah dipek sama umi sama abah sejak bavi.
Anak saya yang umurnya dua tahun itu sakit-sakitan terus
mbak, im1 aja dia baru jalan. Kalau sakit mesti baru sembuh
kalo dibawa ke dokter spestahs.

Sakit apa?

Gampang sakit batuk. Nanti kalo kambuh batuknya mesti
muntah-muntah. Sembuhnya ya kalo dibawa ke dokter
spesialis. Baru sembuh dia.

Kalau 83 pernah punya sakit apa Bu?

S3 1tu dani bayt sampai kira-kira satu taunan sering sekali
kena sakit mencret. Bolak balik mencret sampe dulu pas
bayinya itu dia nggak bisa gendut. Kurus sckali dia.

Apakah S3 sulit makan?

lva dan bayr mbak. Susah sekali makannya. Sampe
sekarang aja dia masih susah makan. Kafau diitung, paling
schart cuma makan sckali aja. Kalau nggak cocok sama
seleranya pasti nggak makan dia. Dia 1tu sukanya nasi
goreng. Seneng sckali. Kalo sama nasi goreng, biar satu
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bungkus ya habis. Malah pernah dia makan nasi goreng
hampir dua bungkus.

Duiu waktu S3 lahir, beratnya berapa?

Kecil sekali mbak, cuma 265 kilo. Waktu 1iu yaa.
namanya anak pertama. Saya juga masith muda sekali waktu
jtu mbak, umur 17.

Lahir dimana? Lalu, ditolong dokter atau bidan?

S3 lahir di IBI Dupak itu tho mbak, lahirnya ditolong bidan
waktu 1tu.

Apakah ada kesulitan dalam proses persalinan?

Nggak ada, S3 lahir normal-normal aja.

Waktu bayi, apakah S3 minum ASI?

Enggak mbak, dia minum susu kaleng. Soalnya ASl-nya
nggak keluar.

Bagaimana sifat S3 sehari-hari?

Dia itu sifatnya pendiam sekali... kalau nggak butuh, nggak
ngomong, Kalau besar nanti mungkin dia punya sifat sabar.
Pernahkah 83 mengeluh soal sekolahnya atau teman-
temannya?

Enggak mbak, dia itu pendiam. Kalau nggak butuh nggak
ngomong, kalau nggak ditanya nggak cernta. Lha wong
ditanya saja dia kadang malas cerita. Kalau punya masalah
nggak berani ngomong. Dulu pernah saya dapati lebam di
tangan kanannya. Saya kaget, lalu saya tanyai anaknya. Dia
diam saja. Saya kira temarnnya yang mukul, atau dia habis
bertengkar sama temannya. Lalu yang cerita ke saya malah
sepupunya yang satu kelas sama S3. Dia bilang kalau S3
dicubit saina gurunya gara-gara mukul-mukul meja, dibuat
kothekan. S3 sudah diperingatkan supaya nggak berisik
sama gurunya, tapi tetap saja. Dia seperti nggak ngreken
kalau diingatkan, inakanya dicubit sama gurunya waktu itu.
Ya jengkel paling mbak.

Pernahkan S3 bertengkar sama temannya?

Oh dia nggak pernah berkelahi mbak. Kalau bertengkar
sama temannya, scjak kecil pasti dia yang ngalah. Nggak
pernah sampe berkelahi. Kalau besar, mungkin dia itu
sabar.

Apakah S3 suka bermain? Permainan apa yang disukai?

Ya main, mbak. Dia itu betah main sama sepupunya yang
kelas dua SD, yang tinggal di depan rumah ibu saya yang c
Petemon itu. Dia 1tu suka jalan-jalan. Jalan nggak tau
kemana sama temannya. Kalau sedang disini yang paling
senengl yaa lihat tivi. Dia itu paling suka lihat tivi, paling
lama lithat tivi. Kalo disini, apalagi kalau sudah dilarang
keluar. “Nanti jangan keluar tho yaa... di rumah aja”. Ya
sudah, dia betah lihat tivi.
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Bagaimana dengan prestast S3 di sekolah?

Menurun mbak, saya sendiri sith nggak tahu berapa nilai-
nitainya, soalnya rapomya kan di rumah Petemon, tapi kata
bapaknya vang ngambil kemarin, menurun.

Kalau di rumah, S3 biasanya belajar sama siapa?

Wah, nggak tahu mbak. Saya kan nggak ikut-ikui. Belajar
sendiri mungkin vaa... tapi kalau saya pas lagi main
kesana, dia sendiri minta saya ajari. Tapi kalau besoknya
ujian, ya mau saja disuruh belajar. Sebenarnya S3 itu
didikannya nggak mau dikeras. Kalau belajar trus dibentak
dikit aja langsung nggak bisa keluar semua, meskipun
dibelajari kayak apa nggak bakalan keluar. Nggak bisa bisa.
Tap kalo dielem, “Aduh pintere rek anakku belajar rek,
see.. ndeloki se.. 1buk se.” kalo gitu... uh belajamya
tambah giat mbak. Dia itu nggak seneng dimarahi blas
anaknya.

Apakah S3 termasuk anak yang mandin?

Gimana ya mbak, S3 itu pikirannya nggak matang, nggak
kayak sepupunya yang satu kelas sam dia itu. Sepupunya
itu pikirannya matang gitu mbak. Dewasa. Kalau S3 itu
acuh tak acuh, nggak mikir apa-apa. Cuek sekali anaknya.
Kalan mau ngapain yaaa ngapain aja nggak mikir. 83 itu
pikirannya lambat, schan-harinya juga seperti itu, susah
nangkep. Lambat. Dalam pelajaran juga gitu. Kalau diajar
susah ngertinya. Harus bolak-balik nerangkan. Kalau sudah
bisa hari 101, besoknya sudah lupa lagi dia mbak.

Apa saja kegiatan S3 selain sekolah?

Selain sekolah, dia i1tu ikut ngaji kalo malam habis maghrib.
Kalo disurubh berangkat ngaji sregep berangkat, tapi nanti
kadang balik pulang lag:, nggak jadi. Kalau pas neneknya
sabar ya dibiarkan, nggak dimarahi. Tapi kalo pas enggak,
ya dimarahi dia. Kadang kan kasithan sama S3, sekolahnya
dari pagi sampai sore baru pulang, trus berangkat ngaji.
Kasthan, kan capek. Pagi sekitar jam setengah tujuh sudah
dijemput antar jemput. Nanti pulang sore. Sampe rumah,
ganti baju, mands, lalu nonton tivi ato main sama temennya.
Kalo disuruh ngaji lagi mungkin dia itu capck. Jenuh
mungkin mbak.

Kalau Ibu kegiatan sehari-harinya apa saja?

Saya va kerja mbak, kalo pulang kerja va ngurus anak.
Bekerja dimana Bu?

Sama seperti avahnya S3, saya ini mbantu-mbantu ayahnya
S3 jualan ayam di pasar Balongsari. Keluarga saya itu
kebanyakan ya seperfi itu kerjanya. Jadi pengepul,
tempatnya orang kulak ayam.

Selama Ibu bekerja, anak-anak dengan siapa?
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Anak-anak saya kan ada yang njaga. Tapi kalo han 1m
nggak ada yang njaga mbak, sudah seminggu pembantu
saya pulang belum kembali lagt.

Berapa lama [bu bekenja?

Saya sama bapaknya S3 berangkat habis subuh, lalu pulang
jam 12 siang. Itu kalau hart biasa, kalau hari Jum’at malah
lebih pagi dari itu.

Apa pendidikan terakhir Ibu?

Sayva nggak pernah sekolah mbak. Dulu pemah di SD
sampe kelas dua saja, lalu saya minta mondok ke orangtua
saya. Trus saya mondok sampat umur 14 tahun, lalu saya
nikah sama bapaknya S3. Waktu itu saya dijodohkan mbak,
bapaknya S3 saja waktu itu umurmnya masih 17 tahun.
Pendidikan terakhir avah §37?

Sama saja sama saya, mbak. Nggak pernah sekolah
sebenamya. Ya cuma mondok.

Sekarang Ibu umur berapa?

Saya sekarang 27 tahun mbak. Beda 4 tahun sama ayahnya
S3. Ayahnya S3 sckarang 31 tahun. Tapt meskipun sava
nikahnya muda, tap: saya suka sckali sama arak-anak. Saya
pingin punya anak yang banyak, tapi sekarang tni kan apa-
apa mahal. Jadt ya mikir dulu.

Harapan [bu terhadap anak-anak?

Kalo harapan saya sama anak-anak, yang mesti saya
mintakan ke Yang Kuasa, nomer satu saya minta anak saya
jadi anak vang taat pada orangtua, agama dan negara. Ilu
termasuk yang sava mintakan. Ngerti 1ya, cerdas iya, pinter
iya. Tapi nggak tau lagl ya mbak. . namanya orangtua, kita
kan cuma bisa berusaha. Perkara nanti anaknya dikasih
gimana, 1tu kan vang ngatur Yang Kuasa mbak. Punya anak
sekarang itu gampang-gampang susah lho mbak. Mugo-
mugo tutug. Rasanya kuatir gitu lho mbak, untuk ke masa
depannya 1tu seperti apa? Soalnya resiko anak sekarang itu
kan pergaulannya jelek mbak. Padahal anak itu kan amanat
dart Yang Kuasa, jadi yaa.. mengemban amanat itu gimana,
mudah-mudahan bisa sampe tujuannya. Bisa terlaksana.
[Lalu bagaimana upaya Ibu agar bisa harapan ibu bisa
terwujud?

Ya saya dukung aja keinginan anak saya selama itu baik.
Seperti 83 1tu kemarin minta mondok di Sedayu.. padahal
dia sudah saya tanyai, apa nanti kerasan tinggal di pondok.
Dia selalu jawab, “lva iya Bu, aku kerasan.” Saya tanya
gitu mbak, soalnya biayanya kan nggak sedikit kalo
mondok. Tapi kalo anaknya maunya gitu ya saya dukung
aja mbak. Sekarang itu kan pengaruh pergaulan besar
sckall. Dimana saja, pengaruh teman itu besar. Apalagi
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anak sekarang itu kan brutal. Kelas 6 SD saja sudah berant
macam-macam. Lha kalau ada pondasi pendidikan agama
yang kuat, kan anak jadi lebih baik.

Penelits : Apakah itu atas motivasi S3 sendir?

Key Person : Iya mbak, padahal maksud saya kalo sudah besar saja
mondok. Tap1 dia maunya sekarang. Ya sudah, biarkan saja
selama itu baik untuk S3. Sava kepingin. biar anak saya
nggak pinter tapi tau agama mbak. Nggak urakan, jadi anak
vang tahu din, ngerti tata krama sama orang lain.
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Hasil wawancara dengan wali kelas mengenai S1, S2, dan 83

Wawancara dilakukan dengan wali kelas, di ruang keclas tiga. Pada saat 1tu
siswa-siswa sedang mengikuti pelajaran olah raga di lapangan. Berikut hasil
wawancara dengan wali kelas.

Penelits : Menurut Ustadzah, bagaimana sifat S1 atau keseharian 31
di sekolah?
Key person - Menurut saya, Sl itu punya sifat sepertt anak kecil,

emosional. Kadang dia ceria, seperti nggak punya salah,
nggak punya beban, tapi yaa kenapa sedikit aja nangis.
Kalo ada apa-apa dia ngomong ke saya misalnya saja dia
pernah lapor ke saya, “Ustadzah, perutku sakit.” Nggak
seperti teman laki-lakinya yang lain, yang istilahnya punya
sifat dewasa. Jadi dia itu dianggap adik kalo di sini. Kalo
main bareng temannya dianggap ‘pupuk bawang’.
Temannya biasanya bilang, “He, sakno he, S! ojok

diganggul”

Peneliti :  Kalau menurut Ustadzabh kenapa teman-teman SI
memperlakukan S1 seperti itu?

Key person : Nggak ngerti juga ya... tapi kalau menurut guru kelas satu

S1 duly, S) 1tu nggak penah mau disuruh maju ke depan
kelas, minta digendong. Jadi kalau disuruh maju ke depan
kelas, S1 digendong sama gurunya ttu.

Peneliti . Menurut Ustadzah apakah S1 merasa takut atau punya
perasaan tidak nyaman?
Key person . Enggak, nggak takut. Wong S1 saja kok, masak punya rasa

takut dia. Enggak, bukan rasa takut atau bersalah. Dia itu
nggak punya rasa bersalah. Mungkin dia memang merasa
takut tapi kalan sama Ustadzah Wn saja.

Peneliti : Lalu kenapa S1 bertingkahlaku seperti itu?

Key person :  Menurut saya sih, dia itu cuma butuh perhatian. Sebab
kalau di rumah dia kurang perhatian, sebab ibunya Kkan
ngurusi adik-adiknya. Dia itu punya kakak, kelas 5, sekolah
di sini juga, tapi sifatnya dewasa. Malah kalau
dibandingkan sama adiknya Si, sikapnya lebih dewasa
adiknya dibandingkan S1. SI 1tu snfatnya masih seperti
anak-anak. jadi temantemannya juga bersikap seperti
kakak kalau menghadapi Sl. Istifahnya ngemong. Kalau
ada salah sate dan wercka nggoda musalnya, teman-teman
yang lain langsung melarang. “Jangan ganggu S1 ta...1”
atau kalau St diganggu tcmammya lalu wadu/ ke saya
“Ustadzah... ini }hoo...!” fterus teman-temannya yang
dengar mu sudah pada ketawa Biasanya saya langsunp
negur anak yang nggoda dia, “Was, jangan nggodain S1 ta
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Was. Ustadzah nggak mau lho nanti nggendong S1. Kamu
mau ta nggendong S1? Ustadzah nggak kuat kalau harus
nggendong S1!7. Jadi teman-temannya itu sudah paham
gitu lho sama kebiasaannya Slitu seperti apa.

Peneliti :  Bagaimana perhatian orangtua terhadap S17

Key person . Perhatian ibunya malah lebih sama S1. S1 dulu pemah sakit
panas. Jadt sekarang ya gitu iti, St butuh perhatian yang
banyak. Sampai orangtuanya S1 sampai nyerah-nyerahkan
S1 ke sekolah.

Peneliti . Maksud Ustadzah orangtua S| sampail nverah-nyerahkan
S1 1tu yang seperti apa?
Key person © Yaa... maksud saya i1tu sampai orangtua SI sendin

menyerah dengan kondisi S1. Angkat tangan dengan SI,
sudah nggak tahu harus diapakan lagi. Gimana ya... sebagai
wali kelas S1_saya i juga kasihan dengan S1, tapt kok ya
gitu-gitu aja anaknya. Dia itu kalo ditanya serius sama
pengajar jawabannya mesti tidak tahu. Misainya, S1 kenapa
nggak bawa penghapus? Jawabannya “Nggak tahu”, atau
kalau ditanyai “Kenapa kemarin kamu nggak masuk
sekolah?” jawabannya, “Nggak tahu”. Kalau waktu di kelas
itu juga gitu, kalau dia nggak ngerjakan tugas, lalu ditanya
guru kenapa nggak ngerjakan tugas, jawaban tidak tahu
juga biasa dia berikan. Sampai kadang kalau saya jengkel,
saya balik jawabannya. Kalau kamu ditanyai kenapa nggak
ngerjakan tugas, bilang nggak tahu terus, nantt kalau
rapotan nilaimu kosong lho. Kalau ditanyai orangtuamu,
biar Ustadzah jawab tidak tahu saja. Lha kalau ditanya
tugas kamu juga suka bilang gitu. Jadi ya_.. nilainya juga

tidak tahu.

Peneliti : Menurut Ustadzah kira-kira mengapa S1 kalau ditanva
menjawab tidak tahu.

Key person : Sava kalau ceritz ke guru-guru yang lain, orang-orang

sudah paham kalau sikap S1 seperti itu, dan sejak kelas
satu sampai sekarang. Cuma kalau guru-guru tanva, “Sl
sedang gimana?” “Oo. .Sl sekarang sudah mau nulis”
“Alhamdulillah sekarang sudah mau nulis, sebab dulu-dulu
dia nggak mau nulis.” Dia biasanya mogok nulis lagi kalau
waktunya pelajaran IPS, Ustadz Ms. Ya nggak mau nulis,
ndelosor aja di atas meja, nggak mau nulis. Lalu dimarahi
sama Ustadz Ms, tapi biasanya lalu ada vyang
mengingatkan, “Sudah Ustadz biarkan saja”™. Untuk SI itu
jangan terlalu dikerasi sebab percuma saja, dimarahi ngotot
kavak apa juga yaa tetep aja dia itu yaa seperti 1tu. Semakin
dia dimarahi, ya semakin gitu dia... diemm... Terus kalau
dia dialus, “Ayo S1 nulis” tapi ngak mau nulis, saya tau dia
sedang nggak mau nulis, meskipun dipaksa kayak apa va
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dia tetep nggak mau nuhs. “Wes duduk sint aja”, lalu dia
bilang,”Aku sakit Ustadzah™ “ya sudah duduk di sint aja,
soalnya di suruh tiduran di UKS juga nggak mau. fad: ya
cuma duduk-dauduk aja.

Penelitl - Pelajaran apa waktu 1tu?

Key person - 1PS

Peneliti . Apakah setiap pelajaran S1 bersikap seperti ity, tidak mau
menulis?

Key person : Yaa nggak tentu, yaa nggak tiap pelajaran. Tapi kalau

waktunya Bahasa Inggris, kadang dimarahi, sebab nggak
bawa alat tulis lengkap. Kadang pimmjam temannya terus.
Kalau habis dimarahi kadang biasanya besoknya bawa alat
tulis lengkap. Pernah sewaktu ulangan Bahasa Inggris, dia
dimarahi sebab nggak bawa alat tulis

Peneliti . Pernah ditanyakan tidak, kalau sedang tidak bawa alat tulis,
alasannya apa. Lupa atau bagaimana?
Key person : Yaa. . kalau ditanyai gitu, nanti kembali lagi jawabannya

“trdak tahu”. Pernah Ustadzah Wn mengingatkan 81 “S1
kalau ulangan besok harus bawa alat tulis, kalau nggak
bawa alat tulis, nggak boleh saling meminjam. Besoknya,
dia nggak bawa lagi. Ya sudah, akhirnya dia nggak
ngerjakan. Setelah dimarahi, besoknya dia bawa. Tapi kalau
nggak dikerast ya dia itu begitu-begitu saja. Sekarang ini
sudah mendingan ada buku paket.

Peneliti - Kalau nggak ada buku paket gimana Ustadzah?

Key person . Lhoooo.... Kalau nggak ada buku paket va malah nggak
ngerjakan sama sekali dia. Dulu saya sampai dipanggil
kepala sekolah, ditanyai bagaimana kondisi S1, ada apa
dengan anak int. Ya S| itu Saya falu ngasih alasan ke
kepala sekolah, kalau masalah sebenarnva S1 tidak punya
buku. Ya sudah dikasih buku saja anak ini. kalau sudah
dibeni buku, kita lihat saja setelah itu apakah masih tetap
saja, atau berubah Kalau tetap saja yaa mau diapakan lagi,
memang dia seperfi itu. Lalu sekarang sudah agak
mendingan sebab ada buku paket itu.

Peneliti : kenapa? Apakah karena sekarang dia tidak harus nulis
pertanyaannya, tinggal beri jawaban saja atau gimana?
Key person © Dulu ru bukunva nggak seperti i, nggak karu-karuan.

Naaah, sekarang ini sudah mendingan karena sering saya
marahi. Akhimya waktu pelajaran matematika dia pake
buku kotak. Dulu bukunya gado-gado,wes cuampur aduk
nggak karu-karuanini saja dia digambarkan temannya
(sambil menunjukkan buku tugas matematika). Nggak
nggambar dia, 1 digambarkan Tm. Tm bilang, “Wah,
kesuwen S1, kene takgambamo ae! =

Penelitt . Apakah Tm 1tu teman sebangku S17
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Key person - Enggak, disini nggak ada istilah teman scbangku, sebab
duduknya pindah-pindah. Nggak tetap, terserah mereka
Siapa yang datang lebih dulu, datang lebih pagi, ya bebas
milih mau nempati bangku kosong yang mana aja. Jad:
masalah duduk terserah mereka. Nah kalau gambar i
waktu itu Tm merasa jengkel sama S1, lalu dia bilang,
“Kene S1 tak gambarnoa ae S1! Kesuwen' iki nulise!”
sebab, kadang saya nunggu anak-anak selesai nulis duiu,
baru saya lanjutkan pelajarannya, menerangkan yang lain.
Nah, teman-temannya itu sudah nggak sabar lihat S1 yang
nggak selesai-selesai. Biasanya mereka setelah ditengkan
mater baru, anak-anak 1tu minta soai.

Peneliti . Lebih suka mana 51, soal yang ditulus seperti ini ataukah
dengan metode tebak-tebakan?
Key person ©Ya kalau anak-anak vyang lain suka dua-duanya. Nah,

seperti ini S1 hisa njawabnya. (Ustadzah menunjukkan
tugas S1 yang dikumpulkan). Sebenamya S1 itu bisa, tapi
harus kalem-kalem. Nggak bisa cepat seperti teman-
temannya. Nggak bisa dia kalau gitu.

Peneliti ©  Menurut Ustadzah, apakah S1 butuh diberi banyak
motivasi?
Key person . Naaah, sepert: imlah, dia mengerjakan cuma satu nomer

aja. Padahal yang lain ngerjakan semuanya, dari empat
nomer yang diberikan. Dia ngerjakan baru satu nomer saja,
sementara teman-temannya yang lain sudah selesai. Kalau
sudah begitu yaa sudah mandeg sampai sekian, wassalam.
Jadi, pokoknya sebenarnya dia itu kalau ditelateni ya bisa.
Wong saya ajari perkalian menggunakan tangan dia sudah
bisa sedikit-sedikit. Padahal dulu nggak bisa sama sekali.
“Ayo pelan-pelan S1!” temannya kalau tahu langsung
berebut, “Aku Ustadzah, aku Ustadzah!” “Enggak, bukan
kamu, tapt S1!”. Teman-temannya nggak sabar ingin
menjawab. Jadi ya... S| harus diberi waktu sendiri untuk
ngajant S1 thok. Tapi teman-temannya itu yang nggak
sabaran waktu saya ngajani SI. Jadi seringkali mereka
rebutan menjawab pertanyaan vang sebenarmya untuk S1I.
mereka sepertt 1tu kan sebab sudah ngerti jawabannya.
Mereka juga nggak sabaran, mungkin kesuwen kalau
nunggu hasil hitungannya S1, sebab nunggu S1 sampai
bisa. “Ustadzah, vang ditekuk itu ... yang berdini jtu vang
ditambah yaa Ustadzah? yang ditekuk itu yang dikalikan ya
Ustadzah?” “iya”

Peneliti . Bagaimana kalau S37

Key person - Kalau 83 itu anaknya vaa... gitu, kurang perhatian,
Maksudnya perhatiannya kurang dibanding yang lain.

Penelitl : Maksudnya?
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Key person - Dia kayak blunk gitu lho. Kalau diterangkan sepertinya
memperhatikan. Padahal enggak. Kalau diajak ngomong
juga gity, mesti harus diulang-ulang. Kalau dipanggil juga
gitu. S3 itu kalau dipanggil sekali saja, dia nggak akan
memperhatikan. Kalau di kelas rame, lalu ada guru datang,
semuanya sudah diam, tapi S3 itu masth saja rame sendin.
Biasanya lalu dilihat terus sama guru, atau sama saya juga
gitu. Saya lihat terus dia, maksud saya biar dia nyadari
kalau saya nggak suka dia rame, tapi ya S3 itu nggak bisa
menyadari kalau dia salah. Dia sepertinya nggak peduli,
nggak nangkep maksud saya.

Peneliti . Lalu bagaimana mengatasi S37

Key person : Kalau sudah gitu, dia harus ditegur langsung. Negurnya itu
juga nggak bisa sckali dua kali, padahal waktu itu dia
duduknya di depan. Dia itu seperti nggak ada perhatian,
cuek saja. Kadang sampe teman secbelahnya vyang
ngingatkan dia. Nggak cuma itu saja, kalau disuruh apa-apa
itu ya nggak cepet dilakukan. Harus diulang. Misalnya sava
nyuruh anak-anak ngeluarkan buku matematikanya, anak-
anak yang lain sudah ngeluarkan bukunya, tapi S3 itu
nggak ngeluarkan bukunya kalau nggak perintahnya nggak
diulangi lagi khusus buat dia.

Peneliti . Bagaimana kesehanan S3 di kelas?

Key person 83 itu anaknya pendiam kalau waktunya pelajaran. Sama
guru-guru dia itu juga pendiam sekali. Nggak pemah tanya-
tanya atau ngomong ke guru kalau ada apa-apa. Jarang

sekali.
Peneliti : Mata pelajaran apa yang S3 tidak menguasai?
Key person - Sebentar... lihat rapomya saja. (Lalu Ustadzah Yn

membuka rapor murid-mundnya) Yaa sebenarnya hampir
mirip SI. Kalau misainya di kelas ini nggak ada S1 di kelas
ini, va yang paling nggak bisa jadinya yaaa S3 ini.

Peneliti . Bagaimana pergaulannya S3 kalau mengenai pergaulunnya
dengan teman-temannya”
Key person ©  Biasa, cuma kalau sama teman-temannya itu kadang. ..

gimana yaa... dia itu pelajaran dengan bermain lebih
menguasal permatnan darnpada pelajarannya.

Peneliti : Bagaimana dcngan S27 Kesulitan apa yang dialami $S27

Key person : Kalau S2 1tu dalam pelajaran nggak terlalu bermasalah
sckali, kalau diberi tugas va ngerjakan. Kalau S2 itu vang
paling kelihatan lemahnva kalau di hafalan. Persoalannya
vaa di hafalan itu... omongannya itu tho = gimana vaa. ..
nggak cocok gitu tho...

Penelit . Apakah hal 1tu jadi masalah dalam pertemanannya sehari-
hari?
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Key person - Sepertinva enggak ada tuh. Biasa saja kalau sama
temannya. Main ya main. Sama saja kayak S3 sama Sl
(Gimana vaa kan anak-anak di sini itu sudah seperti saudara,
sudah seperti keluarga.

Peneliti . Kalau keseharian §2 di kelas?

Key person - 82 itu nggak ada masalah dengan interaksi sama guru atau
temannya. S2 itu lumayan danipada S1 sama S3, S2 itu
sikapnya baik Dia sering tanya sama guru kalau nggak bisa
atau bingung sama pelajaran. Nggak diam saja seperti S3
atau S1 kalau nggak ngerti. Kalau nggak ngerti ya tanya.
Nggak sungkan sama guru, biasa saja. Dia 1itu
matermatikanya lumayan lho.

Peneliti . Bagaimana contoh kesulitan yang dihadapi S2 dalam
pelajaran?
Key person : Cobalah dia itu dikasih tebakan satu kata saja, diberi tulisan

apa gitu, atau disuruh baca tilawah atau disuruh hafalan
agidatul awwam atau asma’ul husna, doa qunut saja, atau
doa menjenguk orang sakit. Nanti kan kelihatan banyak

salahnya.

Peneliti :  Berarti setiap kali S2 diberi tugas hafalan selalu banyak
salah?

Key person : Iva. Mmm.... Begini contohnya, kalau disuruh mengikuti

perkataan usatdznya saja, misalnya: Allahumma .. dia
mengikutinya Allahumma..., Robbanasi..., dia masih
ngikuti Robbanasi... Tapi kalau sudah digabung,
Allahumma Robbanasi..., dia ngikutinya sudah keliru
dengan Allahumma Robbahadzitidz dza’watil tammaah. .,
yaa seperti 1tu kesalahan yang paling menomjol di S2.
Sampai-sampal kalau waktu ngecek hafalan, sama
ustadznya dia selalu paling terakhir, soalnya dia itu banyak
nggak beresnya. Kalau 52 didulukan, nanti butuh waktu
lama untuk membetulkan hafalan S2. Kalau seperti itu nanti
feman-teman yang lainnva nggak kebagian wakiu

Penelits : Untuk siswa-siswa yang kurang mampu dalam memahami
pelajaran, upaya apa yang diberikan pihak sekolah untuk
menunjang atau meningkatkan prestasi belajar siswa?

Key person - Imlah yang paling repot sebenamya. Scbab kalau harus
saya saja yang memberi perhatian lebih, misalnya ke S1
atau S3, saya nggak bisa. Misalnva kalau ada soal
matematika lau saya berikan ke Si lalu dia tidak bisa
menjawab. Saya bimbing S1, lalu S1 bisa, tapi besoknya
dia begitu lagi. Butuh perhatian khusus lagi. Kalau diberi
soal atau tebakan dengan model sama seperti kemarin, dia
sudah tidak bisa lagi. Sampai teman-teman yang lainnya
minta pada saya, “Aku Ustadzah, aku Ustadzah!™. Nah
kalau sudah terlalu lama, sementara S1 belum bisa-bisa
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akhimya saya lempar soal itu ke teman-temannya yang lain.
Nah, kaiau bantuan seperti ngajari S!, saya pernah minta
siswa yang mampu dalam pelajaran untuk membantu SI,
biasanya saya suruh Ima. Tapi kan va namanya anak-anak,
dia juga mengeluh kalau harus ngajari Si terlalu sering,
“Aduh Ustadzah, aku lapar Ustadzah... aku mau makan!”
Saya suka Ima kalau dimintai tolong ngajari temannya.
Caranya Ima ngajari temannya itu sama sepertl vang saya
ajarkan, sesuai dengan cara saya.
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Hasil wawancara dengan teman kelas mengenai 51, 52 dan 83

_\01 Pertanyaan | S1 R e -

L Apakah kamu | Pernah. Pernah. Pernah. _

| ‘ pernah | ! i

' | bermain : : ! '

i dengan S? 'i !

2 i Seberapa [ Yaa. . nggak | Sering sekali, kalo | Jarang  banget,

\ |sering  main ! terlalu sering. | istirahat kan | soalnya 83 itu

| t dengan S? Jarang-jarang. biasanya main | kalo main

i I Kalau pas nggak | sama S2, sama | biasanya  sama

] ada yang diajak | anak-anak { anak laki-laki.

; _. main. Mainan | pecrempuan  yang

I sama S1. S1 itu | lainnya juga i

kan suka mamn

sama anak :

! | __ perempuan o J

3. | Main apa? i Mainan dakon Mainan macem- | Main perkalian...
! macem...ya main | tapl S3 itu sering
15 dakon, ya main | nanya...nggak
bekel, main | bisa perkalian dia
] perkalian. . itu. Nanya-nanya
: terus. Kalo sama
temen  laki-laki
| dia suka main
il : K bola sepak.
4, | Bagaimana ] a1k anaknya | Baik, lumayan sih, | Baik, cuma dia itu
sifat 87 | baik, nggak jahat. | tapi suka jutek | kadang suka usil.

: _' Kalo pas

! ! ngambek, didekets

| | f marah. Ngg,ak }'

| | | mau diajak |

. .. :ngomomgscainya | o, _

i 3 | Apakah S ilva, kalo dimintai | | Iva_, eh tapi S2 | Iya :

anak yang | tolong va nolong { 1tu nggak suka |

suka ; dia. Misalnya ada : minjemi uang Dia

i menolong? temen vang nggak ‘ itu pelit. .

L ' bawa uang, trus i .

i ptnjem sama dia, | |

o - dikesih seratus I

6 : Kalau sedang ' Iva, disapa, ~ {1va, disapa. hva d!

! | berpapasan 5 1

' i dengan N j

| kamu  disapa : |

L _L_d.l_a.u tidak? i —— _
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L va
; - basanya

8 +;Kaiau
 punya
sesuatu,
apakah
dibagi-

i bagikan?

Skripsi
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+ kemana
LT

kalau

S % Pernah, misalnya | lya, sering. Cerita
, pernah cerita- | cerita
I certa? Kalau | hburan  itu mau :
kemana |

macaim-macarm

i Suka, eh enggak.
S3 1tu sukanya
main sama anak- ;
anak  laki-laki, |
jadi  dia  nggak
pemah certa-
certta sama aku

suka

sekolah nggak
| bawa  apa-apa,
paling uang aja.

St itu kalau ke .

Iya, suka dibagi-
bagikan.... Kalo
dia punya buah-
buahan dibawa ke
sekolah  dibagi-
bagi sama temen-
temen. Suka bagi

| ' makanan juga.

lva, suka. S3 itu-';

biasanya  bawa
kue lapis, kue
bolu, terus
ditawarin ke

temen-temen.

“Eh, kon gelem
jajan  ta  Rek?”
gitu biasanya.
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Subject: RE: Mr Morgan, Would you mind to help me? '
Date: Thu, 27 Jan 2005 20:05:57 +1000
é To: "Greta Ria Novera™ <1mel __greta@plasa com>

Hi Greta.

! have forwarded your email to Tony. I hope
ne is able to help with your query,

Best Regards,
Rob

-----Criginal Message-----

From: Greta Ria Novera [mailtc:imel gretalplasa.com]
Sent: Thursday, 27 January 2005 z:07 PM

To: robftopcatcomputing.com.au

Subject: Mr.Morgan, Would you mind to help me?

. i
Cear Mr.Morgan,
T am a student from Indonesia.l interest with your article
on Tony Rttwood's website

(http!//www, tonyattwood.com.au/index, htm) about frienship
observation schedule. I need your help to get more
information about aspects of friendship skills written in
the page [the tittle is Indices of Friepdship Observation
Schedule}). I wanna get a lot information about how Lo use
the observation schedule and mcre explanation about each
aspect. Your information vaery useful for my research toplc
tir's about Children Friendship Skills). So thank you very
much for your attentieon.

Truly yours,
Greta Ria Novera

- "Tony Attwood" <anthonyattwood{@compuserve.com=>
Subject: RE: Mr. Morgzin, Would you mind to help me?
- Date: Wed, 16 Feb 2005 16: 36:13 -0800

: To: <imel _greta@plasa.com>

P L

Dear G*eta

'-'l

harnks for your email message and the cbservation schedule is fairly

flexible in terms of how you choose to use it. [ have attached for you
an

article which was recently published in child psychiatric clinics in
20C3

i
3 this may provide further information for vyou.

]
a

Zest Wishes
Tony

————— Jriginal Message-----

Trom:y robEtopcatcomputing.com,au [maiito:ropftopcatcomputing.com.au)
~: Thursday, 27 Januery 2005 2:06 AM

'Tony Attweod!
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Indices of Friendship Observation Schedule

Location:

Date:
Start Time:
Observer:
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Indices of Friendship Observation Schedule

Finish Time:

Rating: 1 = Approximatelyi0% of the skill is observed
Rating: 2= Approximately 25% of the skill is observed
Rating: 3= Approximately 50% of the skili is observed
Rating: 4= Approximatety 75% of the skill is observed
Rating: 5= Approximately 80% of the skill is cbserved

Stage 1

\-
|
1
i
1

!
¢ Entry Skilis

Assistance

i Accepting

Suggestions

Reciprocity

Skripsi

Friendship Skills

.............. e {I,-__.,_.,.,___',_-u.. Y
# Rating of Friendship or Team
i Skills

T e e e e

‘. : : -E- . A
Recognises | = |
_ i ! !
- the cues - " S =5 i
B el E
Appropriate " ; 1
. Greeting : j |
- i ! I
g - e : ! "
~ Welcoming : : i
. Others g
Given B 1 &8 B i
Sought ;
Copes with  © ;
Incorporaling I
other's ideas * :
R J
Indicaies
T L ! : ;
dgreement : : '!
. - e !. PP P - ) - '
Conversation ;
|
Activities !
k!
Netdoninare |
e o -
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suborainale i | i . |
. ] T .
! Sharing Resources T f : :
e T R : " | - ; s | e
~Attention P i :
B SO SR WU S SO S R
i

- Friendship Skills

: interest

Seeks solitude
spproprately

C Avoiding
.
! Ending

Stage 2

Listening

Loaking

Closure
appropriate

1 Ski
i

_ Friendship Skills '

Compliments

_' Criticism

'!r Cooperation

Skripsi

Rating of Friendship or Team

lis

. Rating of Friendship or Team
| Skiils

Received
" appropriately

Appropriate

B TR SRR S R

: Copes with

Caontributes o
commaen goat

Accepts the
rules of the
Qame

. Pahent

Aware of
personal body
space

Aware of
appropnate
touching

Copes with
rmastakes
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L
i

b
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" Gives

. being I ! |
: i 1 g !
‘ mterrup‘.ed | ! | ". -
e e T . ] |
(Teliswun s T T
............................... . _i.;,__:;... ,I _i . . ;
! Gives guidance '1 ‘ El
............................. SRS oy [ L. _1 - — ,; e it
T z
| l A
i

: encouragement
- Avoids 1 o
behavingina & . P

. Adapts to the
character of
- others

: | |
! |
~ silly manner 14 - | ‘ : E
haracterisation ; Chooses i ' l | |
. frends with . Do o i
! similar interests : ' : | ]
. _ e __I\ . . e ‘l -.!I__,_. ! K — I) [:‘
'  m(me B

' Recognises | l
.
I

. bad characters | e :
MR L |
i i I' ! 5
'ragmatics : Keepmg T ; :
: track : N |

e

X 1

! . N ] v ; [
Avords ! - : b

© monalogue : el

. o

.5 ! - : ; Sl

. Notconfused § = bk 1

: i

. by literal I {
- interpretation

- Appropnale
. humorous

commants : !

Appropriate . , :
volume ' ‘ ! ; i

:onflict Res Compromise :

|
|
- i
Avoids . i
aggression !

Age s : o !
appropriale o

Accepts _ _ ll
mistakas of 1
h f

1

| ohhers
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Copes with ;metb 99 ;

, changs, new
ideas, being ; .
interrupted ; (I : ;

. Recognises the
perspective of
* others

Does not ] : i :

. consciously 1 ; :
. torment or ' :
 provoke i ]
|

Recognition of
being unfair

Not unduly I . .I { ;

" suspicious | i .]
i : 1 I i
é isars g M |
" Recognises [ ; ;
unfriendly acts i i
et T SR R s '!

Uses verbal
T persuasion | - |
e .. . r_l ,,,,,, f . | ...................
Avoids phrsncal ‘ f . I| i
- response : -:
: ‘ Avoids : E
i emotional ' | i :l
i ¢ blackmail : 11 L
—— e e e _.__.____F___. _E.
. Seeks '

' negotiation =R L ey o : - -

. Seaks : g

| compromise " B

l ; —_— - —--.. . ._t.l o - _{’. = — . -
o T e e o .' ;

: " Seeks Referse ] ! i

Hmtmmmem mn s Erts wmmr wm = emmmmmsmramsm f s msrmmssan 5 wm s s m e e s m—— g et mm o r-—— - ? ...‘l.. N

Uses

=
i
o
2
&
[,
<
.0
-3
4+ I
3
=2

Forgives

Empathy Gesture '1;

Facial
. _Expression | o ;

© Tone of voice

Reccgnises : o i 4

signs of i ‘ |
' |
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: Recognises | 1 4 _
| embarrassment | {l : -

e P/ ST e i Ui Aicangoa
i anngyance : SR .

|
: 1o
| Recognises {4

e 238

| boredom
I .
]

Recognises ' i
| approval . ’ P

Not possessive |
of their friend :

Inhibits ~ +- 44
comments.that | & |
- mightoffend

: Apoiogisesi:f_pr, I

3
@
g
[
L7

Written by Robert Morgan of Top Cat Computing pd for Tony Attwood
Cogyright © 2004 Tany Attwoad

http://www.tonyattwood.com.aw/index. htm
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Skala Penilaian Perilaku Anak*

f B ,A‘-\spelé . —g

1
[T e e A

| PEMAHAMAN AUDITORIS

. Kemampuan mengikuti perintah

Pemahaman mengikuti diskusi kelas

Kemampuan menyimpan informasi yang

disampaikan sccara l1san !
|

W=

|
i 4, Pemahaman arti kata

: BAHASA UJARAN
i 5. Kemampuan mengekspresikan pikiran dalam ,
kalimat lengkap dengan tata bahasa yang 1|
akurat

Kemampuan memahami perbendaharaan kata
Kemampuan menghafal kata

Kemampuan menghubungkan pengalaman
Kemampuan memformulasikan gagasan-
gagasan

Rl B

i ORIENTASI |

‘ 10. Ketepatan waktu i

11, QOrientasi ruang

12. Pertimbangan hubungan-hubungan (besar-
kecil, jauh-dekat, ringan-berat)

13. Pemahaman tentang arah

PERILAKU

14. Kemampuan bekerjasama

15. Kemampuan memusatkan perhatian

16. Kemampuan mengorgamsasikan pekenaan
| 17. Kemampuan menguasai situasi baru
18. Penernimaan sosial
19. Peperimaan tanggung jawab :
20, Kemampuan menyelesaikan tugas :
| 21. Kebijaksanaan '

! GERAK |
: 22. Koordinasi umum (berjalan, berlari, meloncat) !
23 Keseimbangan

24 Kemampuan mempergunakan

perkakas/peralatan
Keterangan: SK - sangat kurang
K = kurang
C = cukup
B -~ baik
SB - sangat baik

* (leh: Myklebust & Boshes {1969 dalam l.emer, 2004 86-87)
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Pedoman Observasi Kesulitan Belajar Akademik

g ' indikasi " Ya | Tdk | Keterangan
?h___m_.., B | ; _ 1 B l
i A.1. Kesulitan membaca hisan i i i !
1. Menunjuk tiap kata yang sedang drbaca. : I I
2. Menelusuri tiap baris yang sedang dibaca ' '
dan kirt ke kanan dengan jan. L
3. Menelusuri tiap baris bacaan ke bawah ‘ 1
dengan jari. j ‘ J
4. Menggerakkan kepala, bukan matanya 1 | , ].
vang bergerak. 1' | ! '
5. Menempatkan buku dengan cara yang 1 | ]| :
aneh. | l 1
6. Menempatkan buku terlalu dekat dengan | 1 :
mata. Ju i. :
! 7. Sering melihat gambar, jika ada. ! 1 |
8. Mulutnya komat-kamit wakty membaca. t l
9. Membaca kata demi kata. . ;
10. Membaca terlalu cepat. |
[1. Membaca tanpa ekspresi. I
12, Nada snara vyang aneh, menandakan
ketegangan dan merasa kesulitan. |
|
: ! I i
] A2, Kesulitan membaca dalam hati . i ;
. 1. Menunjuk tiap kata vang dibaca dengan | I ‘
i e
. 2. Menetusun tiap kata vang dibaca dengan | i
P53 Menelusuni  bans-barts  yang sedang - i .
I dibaca dan atas ke bawah. 5 ' , .
, 4. Membaca dengan berbisik. . | i
, 5. Mengucapkan kata datam hati, ! '
6. Ménggerakkan kepala, bukan mata. : '
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7. Menem-;-)axkan buku dengan cara yang
aneh.

8. Menempatkan buku pada jarak pandang
vang terlalu dekat.

9. Sering melihat gambar, jika ada.

10. Hanya memandang secara sckilas dan

kemudian mengatakan sudah selesai.

B. Kesulitan menulis

I, Pengurangan huruf (bekena ditulis
bekeja).

2. Mencerminkan dialek {sapi ditulis
sampi).

3. Mencerminkan kesalahan ucap (namun
ditulis nanum}).

4. Pembalikan huruf dalam kata (ibu ditulis
ubt).

5. Pembalikan kata dalam konsonan {(air
ditulis ari).

6. Pembalikan  konsonan atau  vokal
(berjalan ditulis begrian).

7. Pembalikan suku kata (Iaba ditulis bala).

C. Kesulitan belajar matematika.

—

Kurang paham tentang simbol.

2. Kurang paham tentang nilai tempat

Led

Penggunaan proses yang keliru.

4. Tidak memaham konsep, menggunakan
hafalan.

5. Tulisan tidak dapat dibaca.

Skripsi
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Kegiatan bermain subyek dengan teman-teman sebaya ketika jam istirahat
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Kegiatan makan bersama ketika jam istirahat
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LEMBAGA PENDIDIKANTISITAM AT, HAROMAIN
SD ISLAM PLUS GHILMANI KHM. GHUFRON FAQIH

JI. Keputran Kejambon /72, Telp (031) 5320941 Surabaya 60271

SURAT KETERANGAN
Nomor : 66/GGF/LPIH/V1I/2005

Yang bertandatangan dibawah int :

Kepala Sekolah  :  SD Islam Plus Ghilmani KHM. Ghufron Fagih
Kecamatan : Genteng

Kota Madya 1 Surabaya

Propinsi ;. Jawa Timar

Mencrangkan bahwa :

Nama : Greta Ria Novera

NIM T LSRR S TS

Fakultas :  Pstkologi Universitas Airlangga Surabaya

Judul skripsi . Friendship Skills pada Anak Usia Sekolah Berkesulitan Belajar
Akademik

‘Telah melakukan penelitian di SDIP Ghilmani KHM. Ghufron Fagih untuk menvelesaikan
tugas akhir perkuliahan.

Demikian surat keterangan i kami buat dengan sebenarnya.

Surabava, Jult 2005
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d. Ketika di Kelas g8 Pada Owmumnya bare
e. Ketika di Masjid 8 Pada  Unauw nya batic
I. Ketika Makan B Pada Uwmumnuys ba:k
5. | Doa Sehadi-hari I B | THafaten dota uwsemnya ake & lathan
6. | Agidatul Awwam .
a. Halalan I o Pada Lmumeye Foftng Seral
b. Teijemahan ' ) pada Umurmngo korang Secal
7. | totansnot | ¢ Pada Umomnga Furang

L]

.................. .34

Nama Siswa :NG—
Nomor Induk : 0.3 2002 Ob3

5D Istam Plus Ghilmani KHM. Ghufron Fagih
Keputran Kejambon 1 / 72 Surabaya. (031) 5320941

Jumlah A= . T...x -4 =T,
B=..2.x 3 =..2%7.
S x 2 - &
= ek X 1 = 2,
........... " )
Jumlah =27 < 1% (jumiah aspek penilaian)
Indeks Prestasi Komulatit = .. 05 .
Kesimpulan :
EuTang
Saran untuk Siswa : F
o lat jala fatibhan ba falan Gatl= do'a maopun
SuCat | tetiap harl mambaca Cllaisati

Saran uniuk Walimurid ;

—Mol,\,oh b Lean Ql'v\caan dafa e

Surzbaya, X2 Daweart ..

Walj Kelas QOrang tua/wali
C;Jr -

{om B2 \3.'5"""-“ 25 EM

Greta Ria Novera

2005
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Ketercapaian Kompetensi Materi Plus zzm irlijwui O 3003 134 _
i N 5D islam Plus Ghidrmani KHM. Ghulron Fagih
ETI Y q
Aspek Penilaian Nilai . Keterangan - Keputran Kejambon }/ 72 Surabaya. {031} 5320941
Al Quran '
a. Bacaan o c \Soramg favicar Aalaws wadinlpa co
b. Tulisan : _ =
£1dal] : Jumlah A=_..5...x 4 =_.=..
¢. Halalan [ L\a-—j-la.ux CTulat Qanjal: Yarndg  Loded] ! B=....§...x 3 = L7
d. Terjemahan X . =..3.x 2 =6
. : D=...2. T -
Al Hadigt : . = [
a. Hafalan Jumlah =28 ¥
; Indeks Prestasi Kemulatif = .... 2.
b. Teremahan |' :
tbadah ~ | Kesimpulan :
- - | koransg -
a. Wudhu c. “kora o) lancer datm gerakec I - ORI
b. Tayamum g Bae : . ' .
¢. Sholat g Lae : Saran untuk Siswa : '
Akhlag _ : _ e
a. Terhadap Asatid g | Bae 3 ‘ | } i CL‘?Q"‘ e
b. Terhadap Teman & Palk ' -
¢. Terhadap Ungkuhgan SRy gale : e i P _ . .| Saran untuk Walimurid : . ok _
d. Ketika i Kelas 8 Qo - - LR "‘““’"“fb““bwﬁ%l‘”‘c’{‘”“g“’“@ki
e. Kelika di Masjid. 8 Sale \ : B e leetadar Stheap Lol losviwga peladafed |7
1. Ketika Makan g -| B - . : : H%Wwv’lq@F”P .............
Doa Seharkhari a : i — -
" g 8 F " ; Surabaya, . lJ- :)0!'\\-"3 f‘l 20’9’5
Aqidatu} Avewam ' s -
2. Hafalan %) e tang (o Cor l'n.a.’{ntah 8 . Feindiinn Wali Kelas Qrang tuaMali o
b. Terfjemahan |7 borarsy lantar Al tnembaca (o5 )amal X ?fﬂ?/wf .
Hatalan Shorof ' o forang lauear Lafien Slwrof | ! (oo, Ek—agahh SEn e -
Skripsi ) ) : . Aspek Frlendshlp Greta Ria Nc;vera
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- s : e o o} Nama Siswa = Kelas = . :....
Ketercapaian Kompe_lgngl Materi Plus . - o N S . oB< 2003, 157 Somster
S - - - +| 5D slam Plus Ghilmani KHM. Ghufron Faqih Th, Ajaran
Aspek Penifaian Nilai + -, 7 7 Keterangan S ", Keputran Kejambon | / 72 Surabaya, {031} 5320941
A Quran “
1 2 Bacaan : p | kurang dalam makhrosul Lwroj -
b. Tulisan _ : ‘ '
- : Jumitah A=.. 1....x 4 =4
¢. Hafafan 8 | Bar J B=....g....x e
jemahan : =M Rxead =, 0.
d Ted " =qx Jg.=..... 4o
Al Hadis! , - g
: ' . , Jumlah =26 . S ALY ffumlah aspek penilaian)
a. Hatalan i i tndeks Prestasi Komuiatif = .24 ... ...
b. Terjemahan 25
- - Kesimpulan : T
tbadah _ _ = g -
- a Ovalmnya Cukop I EEE
a. Wudhu c wm? ] t“-f’i ‘maSlk bU‘\'Utn 151{{"'\5%1 DUUCHU ..-.‘:....-.....--..-_--..'j...--..................‘....,,........ - Abamsethssrrnmmaah R
b. Tayamum o Cotof, tapi wasih butol latien tayemus I —
¢ Sholat a Bar Sekali - | Saran untuk Siswa :
d.Dzkir . | B - | Belodar(eh lebt. gat (ag: ! i
Akhlag ' ! o S S, I P
-} & Terhadap Asati e | e -
b. Terhadap Teman B 5 : |
4 e Terhadap bingkungan | " g . T A BT a5 i -7 | Saran untuk Walimurid : £
d. Kelika i Kelas & W\O‘-’\OV‘ QLVV\DLV\.jG“"\ L,w‘t\flf- -?‘fKQ}CLFan .....
e. Kelika di Masjid 3 Bzl oA P kurmng i
. Ketika Makan g T ORI TRRPRS P (e
Doa i-hari
- Sehari-har 8 Surabaya Z’Z— '_]shuafl . 200.?
Agidatul Awwam o
" Wt .
a, Hafalan o Forana daiam ‘latihan Mangtatel _ Wali Kel Orar ,"
b. Tesjernahan o) korang pelajar {ferjemal, s |
Hafalan Shorot Y -r""m-"ﬁ Pelodar mengledul fagcod {j"’n'gm‘ioqh's Sal B
Skripsi _ . o o Aspek Frien Greta Ria Novera
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SD Islam Plus Ghilmani KHM Ghufron Fagih DAFTAR NILAT BACA TULIS AL QUR’AN ' Kelas  :3B

Keputran Kejambon I / 72 Surabaya Semester: Genap

- ) A - m Aspek Pemilaian / Surat o L
[ 1
Na Nama skor Hilai
T m|L LT—| wlcfrimlclrimlcleinlcfeim]c]e Tl sTulsimlelrmliceiml s iulci]m]lsIulc[+]u]t _
1 $ || n N e - mwhi
2 €5 | i ] ﬁ baleed 3
3} Ahmad Rizal | C |97 A et
4 | Faizal Akbar o B __:_ b L JORR PN 2 )
5 | Herambang Prasetya L ¥m i
& | torohim | g | s
7 M Radnut Tamam ] L}
| 8 [ RoDenapoi i Lo [
9 | Sultan Hawiez lbrahim ] A | [ | ..
10 | Vicky Arianto [ [ € [02r¥
| 11 | Famiyah Nurus. | = | A. |4 el es
12 | FabmasSholinah . | | f [ [ [ | i 1 8 (pipd.
13 | Haura Aulia Arsyam 1] ] b | < |p> &-;\ )
19| " S2 . ¥ | teeridsl
15 | lzatiMila 1T ] e a. .
16 | Lail Mufida BEC B ¢ P> P
17 | Mufidats Imi K. REE TR =T T 1T T 71 p [emid”
18 | Murul Febry Anas §. ] HEEEE TT1T T BE 11 < _ s pd|*
19 t Tamimah quz_a-iza;a_ﬁ_R—' B | B ﬂ_fﬁ_m—_"——rm— 2 :@E
20 | Tha K_a_ris_ma A - H_|'_ 11 ! ) [ EVON-L'W Ny
Rata-rata j
Ket . S =sikap, D -do’abacaan Skor max - jmlsoal x 3= .-........... A = Baik Sckali, jumlah skor Mengetzhui, KS SDIP . o
Skor: 1 - b?la sama sekali I'ldﬂk bisa Skor min = jml soal x 1 - ......... .. B=Baik jumlah skor Ghilmani KHM Ghufron Fagih Penilai
1= b§la melakukan tidak t:pat T = tajwid C = Cukup jurlah skor
3 = bilamelakukan dengan sempurna 0 makhroj 1. = lancar K - Kurang jumlah skor o
Skripsi Aspek Friendship Skills pada ... Dra. Sulistiati Greta Ria Novera.:--------
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) Istam Plus Ghitmani KHM Ghufron Faqih DAFTAR NILAT HAFALAN DOA Kelas  :3B

sputran Kejambon I / 72 Surabaya Semester : Genap

. 7 5 Aspek Pemilaian
IR EIEE
No Nama & gr 2 J }y skor [ Nilai
N X B J” o
¢ 17 cf & J} g. |9
11 2 | 3| 4|51 67| 8 9 101411 | %2 | ] 14151161716 49| 22| 2212
1 S Lo | VT ) 2 ] ¢
2 $3 NN RS 13 1 ¢
3 | ARal y 2] 12131 1] 12 s | 8
4 | Faizal Abar 2 | 2| 1| =2V 1 2=
5 | Herlambang Prasetya HENEEEEEEEY N 1 a
& | Ihrohim 313131 ]3] iy 1w |A
7| M. Badrut Tamem 321 s3]t hels | ¢ 11 le
8 | Rio Denapoh S 13 [ 3121 3o | T e
9 - | Sultan Haviez Ibrahim 33 |3 |23 ] @ g 14
10 | Vicky Arianto 2 | 203 b ] P+ 17 (8
11" | Fathiyah Nur U.S. 3 |3 [y a3 13153 20 |8
12 | Fatimatus Shoihah 3 i 1a i3 [3 a2 20 la
13 | Haura Aulia Arsyam 313y i 313 |9 M3 914 -
VS Sa 2 |3 12 |a [ i)t v lc
15 | lzzatul Mita 313 [y 3] % |2 2i |e&
16 | Laili Mufida HEYNESRIEYER R 1€ |a
17 | Mufidatul imi K. 2 l2l3 1213 %11 6 | &
18 | Nuru! Febry Anas S. al 2y 22112 is |g
19 | Tamimah lzza Hayati R SENE YRR ig |8
20 | Tia Karisma A MIEAEIEYEER iz _I¥
Rata-rata
2 =sikap, D=do’ . i A g :
e T S v e S < g e G K Ghton e
3 < bila melskuksn dengan semparn C=Cukwp o seor -
¥ ¢ B _A_ K=loreng  Jomlah shor Dra. Sulistiati %ﬂﬂw

r‘"‘ L1 ‘ T
Skripsi s 0,5 i ”ﬁ' ‘24 Aspek Friendship Skills pada ... Greta Ria Novera
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S0 Istam Plus Ghilmani KHM Ghufron Fagih DAFTAR NILAI HAFATLAN SURAT | Kelas 3B

Keputran Kejambon I / 72 Surabaya Semester : Genap

* Aspek Pemilaian / Surat
No Nama skor Nilai
Tim|{eprImfclr{mperimic]e|m|cfr|m|e]rimic]rmic|r|mlicpr[mjrfr|mf{efr|micfr|m|efrimlierinm|L
1 Atiafh|l]g2 4 1k
2 - C3 12 “ -
3 | Ahmad Rizal U | H A A o A
4 | Faizal Akbar N R EBERE 4 | e
5 | Herdambang Prasetya ala A 3 P
6 | Ibrohim H2Z|121H 2> oy <
7 | M. Badnst Tamam (21| A 2k < [
8 | Rio Denapofi HFEA ¥ i
9 | sulanBaviezibranim {2 | ¢ |4 |9 |2 y | e
10 | Vicky Arianto i ja]al s | ¢
11 | Fathiyah Nur U.S. 3l [y 3 s
. 12 | Fatmatus Sholihah 2% 3 | a
13 | Haura Aufia Arsyam 5 S < o
14 S2 |y |2 il 22 7] =
15 | fzatui Mila EAN YR %) sl
16 | Laili Mufida alz|2 -1
17 | Mufidatul Imi K. {122 ¢,
18 | Nurul Febry Anas S. |7 [ G e
19 | Tamimah JzzaHayatiR  {j | & [~ 212 o« |«
20 | Tia Karisma A >l 7 &
Rata-rata
Sor: | = biemscon o Slormeximisodx3z B Al Sal, jumshskor @ @ g 8 U G on Fagih penil
2 i b!la melakukan tidak tepat T = tajwid C = Cukup jumlah skor ‘g W, &?,.1‘9 . .
3 = bila melakukan dengan sempurna )¢ - makhrej L = lancar K = Kurang Jjumlah skor ' Dr. Sulistiati ﬁw&;\
' Greta Ria Novefa

Skripsi Aspek Friendship Skills pada ...
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